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ABSTRAK

Anisa Fakhira Mulya, 2025 Berpikir Pseudodalam Memecahkan Masalah
Sistem Persamaan Linear Tiga Variab&8P_LT\ Ditinjau dari Gaya Kognitif
VerbalizerdanVisualizerdi MAN 1 Banyuwangi.

Kata Kunci: Berpikir Pseudo Gaya Kognitif,Verbalizer Visualizer

Penelitian ini dilatarbelakangi olelffenomena di lapangan yang
menunjukkanguru hanya menekankan langkah atau prosedur pemecahan soal
tanpa menyinggung konsep pada materi tersebut. Oleh sebadisita akan
cenderung mengerjakan langkah yang dicontohkan ajelhunya tanpa
pemahaman konsep yang mendalap saat memecahkan masalah. Sehingga jawaban
siswa yang benar ataupun salah tidak menggambarkan pemahaman siswa terhadap
materi yang dipelajari. Kareagawaban yang benar tetapi tidak dapat memberi
justifikasinya dan jawaban salah tetapi dapat membenarkan ketika diresfleksi
merupakan indikator berpikpseudasiswa.

Berdasarkan permasalahan tersebmtincul rumusan masalahyang
menjadi topik utamalalam penelitian inj yaitu: 1) Bagaimanaberpikir pseudo
siswa dengan gaya kognitif verbalizer dalam memecahkan masal&istem
Persamaaan Linear Tiga Variab&) Bagaimanaberpikir pseudosiswadengan
gaya kognitifvisualizerdalam memecahkan masal8stemPersamaaan Linear
Tiga Variabe?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek
penelitian adalaBiswa kelas XL1 MAN 1 Banyuwangi yang telah dikategorikan
berdasarkan hasil angket gaya kognitif ke dalam dua kelompok, Z/aitijek
verbalizer dan 2 subjekvisualizer Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi,angket, pemberian tes tertulis mateist&n PersamaarLinear Tiga
Variabe] dan wawancaraData yang diperoleh dianalisis melalui tahapan
kondensasilata, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwaiswa dengan gaya kognitif
verbalizer dalam menyelesaikan soal pemecahan maskiang mampu
memenuhi indikator pemecahan masalah Polya. Sugekalizer mengalami
berpkir pseudosalah padapemecahan masalah yanghap 3 dan 4 yaitu
melaksanakan rencana pemecahan masalaiméameriksa kembali solusi yang
telah diperoleh. Sedangkan pada siswa dengan gaya kogsitdlizer dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah nguramampu memenuhi seluruh
indikator pemecahan masalah Polya. Sulsjsl4alizermengalami berpikipseudo
salah pada pemecahan masalah yaigp 1dan tahap 4 yaitu memahami
masalah dan memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Matematika merupakan salah satuiglia ilmu yang memiliki peran
penting terhadagehidupan sehahari, baik dalam bidang akademik maupun
penerapan praktisMatematika menjadi salah satu ilmu yang bersifat abstrak
dengan menuntiswadalam berpikir logis, analitis serta pemecahan masalah
yang sistematié.Salah satu cabang matematigering dijadikan fokus pada
pembelajaran di tingkat sekolah menengah adSistem Persamaariinea
Tiga Variakel (SPLTV). SPLTV memiliki berbagainacampenerapan dalam
kehidupan sekitar, seperti dalam bidang ekondeknik, dan ilmu ssal.
Sehingga, pemahaman yang baik terhadap penerapan SPLTV menjadi sangat
penting dalam proses meningkatkan keterampilan berpikir matematis pada
siswa

Namun, dalam proses penerapannya bangakwa yang masih
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan SPLTV.ukts ini tidak hanya
disebabkan oleh kompleksitas algoritma pada penyelesaiannya, tetapi juga
terjadi pada kecenderungamswa dalam berpikir secaraseudematematis.
Pseudomerupakan keadaan dimasswa seperti memahami suatu konsep,

tetapi dalam kenyaannyasiswahanya akan menghaf&ngkahlangkahnya

! D Departemen Pendidikan Nasionhlatematika untuk Sekolah Menengah Atas dan
Kejuruan Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan, 2006.

2 Murniati, S. "Pengaruh Gaya KognitfferbalizerdanVisualizerTerhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa." Jurnal Pendidikan Matematika 1020b7p 6574.



sahatanpa memahamkonsepnyasecara mendalafPada konteksSistem
Persamaan Linear tiga Variab&RLTV), siswalebih sering mengandalkan
aturan atau rumusimus tanpa dapat mengetahui bagaimana damgapa
menggunakan metode tersebut. Oleh sebab itu, hal ini akan mengkawaat
dalam menerapkan konsep yang telah dipelajari serta dikaitkan ke dalam
permasalahan yang lebih kompleks atau situasi yang berbeda.

Adapun faktor lain yangdapat memengaruhimunculnya berpikir
pseudoyaitu gaya kognitif padaiswa Gaya ini merujuk pada bagaimana
individu dalam memproses, memahami, serta mengintepretasikan informasi
yang didapat olelsiswa® Pada umumnya, terdapat dua jenis gaya kognitif
yang dominan dalam pses pembelajaran matematika yaierbalizer dan
visualizer’ Siswa yang menggunakan gaya Kkognitiferbalizer lebih
mengandalkan teks atau intruksi verbal yang diberikan gi&tu dalam
memahami konsep matematika, sedangkesmwa yang menggunakan gaya
kogntif visualizer akan mengandalkan representasi visual seperti halnya
grafik, diagram, ataupun berbentuk ilustrasi.

Keterkaitan yang terdapat antara berpjgeudodan gaya kognitif
dengan menjadikan aspek yang menarik untuk dapat diteliti, terutama pada
konteks pemecahan masalah SPLTSiswa dengan menggunakan gaya

kognitif visualizer mungkin akan lebih mudah dengan memahami konsep

% Murniati, S. "Pengaruh Gaya Kognitif Verbalizer dan Visualizer Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa." Jurnal Pendidikan Matematika 10, no. 2 (2047): 65

“ Gagne, R. M. The Conditions of Learning and Theory of Inswoc#éth ed. New York:
Holt, Rinehart and Winston, 1985.

® Nasution, S. Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara, 2000.



SPLTV yang disajikan dalam bentuk grafik ataupun model viSisivayang
menggunakan gaya kognitiferbalizer akan lebih memhami pada konsep

yang disajikan dengan penjelasan berbasis teks. Adapun beberapa kasus juga
menunjukkan bahwasiswa dengan memiliki gaya kognitif masih dapat
terjebak dalam proses berpikpseudo jika pada proses pendekatannya
digunakan tidak sesuai demgkarakteristik kognitif mereka.

Setiap warga negara memiliki hakndidikan yang juga diamanatkan
dalamUndangJndang 1945 Pasal 31 Ayat 1 vyang
warga negara ber halkl Olhesemha juapgemaRamand i di k a
pada perbedaagaya kognitif siswa beserta dampak pemecahan masalah
SPLTV akan sangat penting dalam hal merancang mebtedede
pembelajaran yang lebih efektif serta sesuai dengan kebusigvea Dalam
perspektif islam, menuntut ilmu juga merupakan kewajiban pada setiap

individu. Sesuai dengan firman Allah dalam suratMAjjadilah Ayat 11°

GRS PPl e o\ B8 Bt
Sl b s e e S B R S
Artinya: i Ha i -orang nbgriman apabila dikatakan kepadamu:

"Berlapanglapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan

memberi kelpangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",

® UndangUndang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pasal 31 Ayat 1.
" Al-Quran Terjemahan Departemen Agama, K. 54



maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan oramgng yang beriman
di antaramu dan orang@rang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan All ah Maha Mengetahui apa yang kamu

Ayat ini menegaskan pada pentingnya ilmu dalam kehidupan manusia
serta bagaimamn pentingnya pemahaman yang mendalam terhadap ilmu,
termasuk pada matematika dengan cara meningkatkan kualitas diri seseorang.
Siswa juga perlu menguasai konsep matematiKarena dalam sejatinya
proses pembelajaran matematika cenderung pada pencapaian target yang
berkurikulum serta berorientasi pada target keluluSéswajuga tidak akan
membangun sendiri pengetahuan pada kokeepep matematikatetapi
mereka lebih cendeng akan mengikuti langkdhngkah yang diberikan
contoholehgurutanpa mengetahui maknanya.

Berdasarkan pengamatan peneliti, dikeladIXMAN 1 Banyuwangi
dalam proses pembelajaran matematika, ganya menekankan langkah atau
prosedur pemecahan sdahpa menyinggung konsep pada materi tersebut.
Oleh sebab itusiswaakan cenderung mengerjakan langkah yang dicontohkan
olehgurusaja tanpa mereka ketahui konsep ataupun alasannya.

Berpikir juga merupakan proses mental yang biasa terjadi secara alami
ataupun direncanakan dengan menghasilkan perubahan pada objek yang

dipengaruhi pada penilaian, abstraksi, imajinasi ataupun pemahaman terhadap

8 Supatmono, Catur. Matematika Asik. Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia,
20009.



suatu masalah.Saat berpikirpun,siswa juga akan mengajukan beberapa
pertanyaan kepada diri sendiri sehingga dapaighubungkan bagidragian
pengetahuan yang dimilikinya yang dinamakan proses berpikir. Pada proses
ini siswa akan melakukan penyelesaian masalah yang menjadi salah satu
aspek yang sangat penting diperhatikan olgbru terutama pada
pengembangan kemampudalam memecahkan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah merujuk pada permasalahan
matematika yang memiliki potensi untuk mengoptimalkan kemampuan siswa
dalam memahami dan mengembangkan intelektualitasnya terkait matematika.
Namun, memecahkan masalah matiaatampaknya begitu sulit sehingga
sering menghabiskan kekuatan otak untuk berpikir, dan bahkan beberapa
siswa atau orang memutuskan untuk menyerah hanya dengan membaca soal
tanpa memahami dengan cerifaBiswa seringkali menyadari dirinya sendiri
berusaha keras untuk menyelesaikan permasalahannya, terutama kesulitan
kesulitan yang sering ditemui ketika menangani masalah matematika,
khususunya ranah pemecahan masdidbleh karena itu; banyaknya siswa
yang tidak memiliki kemampuan pemecahan masgdaly baik.

Banyak guru matematika lebih memfokuskan pada prosedur, aturan

serta cara penyelesaian soal dalam pembelajaran. Hal ini akan menyebabkan

® Hery Su h a rTeosi Berpikir Reflektif dalam Menyelesaikan Masalah Matematika
Yogyakarta: CV BUDI UTAMA(2012)

lORiyani,P.,&Hadi, M. S, AUpaya Meningkatkan Keman
Si swa dalam Pembel ajaran Matemati kdund®isefan Pende
Pembelajaran Matematika Sekolato. 1(2023): 1627.

Y \Wahyuni, M Zaiyar, Sahat Saragih, and Elvis Napitipu, fAStudents Tal k Ab
Di fficulties They Hav elJuinal PeSdidikan Mategmatidamot 1{(20823)Pr o mb | e m«
181-190.



siswaakan hanya mengikuti langkdéingkah yang diajarkan tanpa memahami
alasan menggunakan langkah terdeBelain itu, jikesiswamenemukan soal
yang berbeda, mereka akan mengalami kesulitan dalam mengefasan.
yang menerapkan prosedur yang salah karena menganggap soal tersebut
seperti serupa padahal konteksnya berbeda sehingga jawaban yang dihasilkan
akan keliru. Menurut Vinner, banyakswayang berpikir dapat menyelesaikan
masalah, tetapi dalam kenyataannyagkeehanya meniru apa yang dilakukan
guru’? Hal ini dapat disebut dengasemikir pseudoyaitu keadaan dimana
siswa tidak benatbenar dalam meagunakan pikirannya untuk dapat
menyelesaikan masalahnya.

Subaniji juga menjelaskan bahwasannya berpg&eudodapat dilihat
dari jawabarawaban yang diisi oletsiswa Identifikasi dalam berpikir
pseudomengarah pada dua kategori, yaitu pada berpg&eaudobenar dan
berpikir pseudosalah®® Kadek, Subaniji, serta Daniel juga menyatakan bahwa
berpikir pseudoterjadi karenasiswatidak paham dalam melakukan refleksi
terhadap jawabannya sehingga dalam hal ini mereka cenderung memberikan
jawaban yang salaf. Namun, dalam penelitian - lainnya - hanya
menggambarkan dengan adanya bergpkeudotanpa membahas bagaimana

proses berpikipseudderjadi.

2\/inner, Shlomo. "The Pseudmnceptual and the Pseudnalytical Thought Processes
in Mathematics Learning Educational Stdies in Mathematig 34 (1997): 971.29.

BYSubanji dan Tot o NuPseuddoatruksiDaldmPKorsepe s Ber pi ki r
Ma t e maduindt StydidPendidikan Internasional Universitas Negeri Malar(@016): 17

“Asmaul Husna, PRstuddiwaBalam M&ecalpkankViagalah
Perbandi ngan Dibedakan Berdasarkan Kemampuan Mat e



Pada proses berpikpseudomuncul dari cara berpikir yang spontan,
tidak fleksibel, tidak terkontrol serta bersifalangkal atau samar. Saat
diberikan masalalsiswayang menggunakan berpikiseudoakan cenderung
mengaitkan masalah tersebut dengan masalah lain yang dianggap serupa,
meskipun pada dasarnya kesamaanya Yipidereka juga akan mengaitkan
masalah matem&i dengan ingatan yang belum sepenuhnya jSasva
kemudian menyelesaikan masalahnya tanpa memahami konsep yang terlibat
secara mendalam, serta tidak memeriksa kembali hasil pekerjaannya. Oleh
karena itu, berpikirpseudomerupakan proses berpikir yang siia belum
matang dan bukan berpikir yang sesungguhnya.

Berpikir pseudoseringkali terjadi akibat kurangnya pemaharsewa
terhadap suatu konsep. Materi yang relevan dengan penelitian ini adalah
Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel, karena materi terssdubutuhkan
kemampuan untuk menemukan -ide, berpikir kritis, dan kreatif dalam
mencari solusi. Jikaiswatidak memahami konsep ini dengan benar, mereka
akan mengalami kesulitan saat:mempelajari materi matematika berikBitnya.

Proses berpikipseudomuncul akibat dari pembelajaran yang lebih
menekankan pada prosedur penyelesaian tanpa menjelaskan alasan di balik
penggunaan prosedur tersebut. Hal ini memisisavaakan berpikir bahwa
dalam menyelesaikan masalah, cukup dengan memilih prosedur yang sesuai

dengan soal yang diberikan. Fokus pembelajaran menjadi bukan pada

*Subanji, fProses Berpikir Pseudo SiJswa Dal a
TEQIP4, no.2 (2013), hal 34

'8 Subaniji, Teori Berpikir Pseudo Penalaran Kovariasional (Mglamiversitas Negeri
Malang, 2011), hal. 3.



mengapa prosedur tersebut digunakan, melainkan pada prosedur mana yang
dipilih dan bagaimana cara menyelesaikan soal menggunakan prosedur
tersebut. Akibatnya, kemampuan penalasswa tidak berkembang secara
maksimal*’

Berpikir pseudo pertama kali diperkenalkan oleh Vinner dalam
arti kel nya VYlenRgeudiCenceptuad antd Psaudbdnalytical
Thought Processes in Mathematics Learninginner menjelaskan bahwa
dalam pembelajaran matematilsésswadiharapkan untuk memahami konsep,
makna, dan hubungan antar konsep tersebut. Berdasarkan penelitian Vinner
dan Subanji, Kadek Adi Wibawa dalam bukuny@efragmenting Struktur
Berpikir Pseudo Dam Memecahkan Masalah Matematikanembagi
berpikir pseudomenjadi dua perspektif: (1) berpikiseudaberdasarkan hasil
akhir (jawaban akhir), yang terdiri dari berpipseudobenar dan berpikir
pseudcsalah, dan (2) berpikpseudderdasarkan proses,n@dibagi menjadi
berpikir pseuddonseptual dan berpikpseudaanalitik *®

Proses ' berpikir pseudo sering = kali: disebabkan oleh kurangnya
pemahamasiswaterhadap konsep yang diajarkan. Materi yang relevan untuk
penelitian ini adalah Sistem Persamaan Lini€iga Variabel, yang
memerlukan kemampuan untuk menemukarideebaru, berpikir kritis, dan

kreatif dalam mencari solu§i Materi ini terdapat pada kelas X, dan jiiawa

" Subaniji, Teori Berpikir Pseudo Penalaran Kovariasional (Malang: Universitas Negeri
Malang, 2011), hal. 20

'8 Subaniji, Teori Berpikir Pseudo Penalaran Kovariasional (Malang: Universitas Negeri
Malang, 2011), &l. 4

¥ Barnok dkk, Matematika, ( Jakarta: Kemendikbud, 2017), hal, 43.



tidak memahami konsepnya dengan benar, mereka akan mengalami kesulitan
dalam mempeljari materi atau konsep matematika selanjutnya.

Berdasarkan pengataman peneliti saat melakukan observasi di MAN 1
Banyuwangi, terdapat banyak siswa yang masih kesulitan dalam
menyelesaikan sodbistem Persamaan Linear Tiga Variakdhl ini tentu
sangat tbutuhkan peneliti dalam menganaligigoses berpikipseudosiswa
Karena peneliti harus emgetahui apa yang dipikirkan dan dilakukan siswa
dalam memecahkan masalah matematiexdasarkan uraian diatas, peneliti
terdorong untuk dapat mengadakan penelitian denganijgeupikir Pseudo
Dalam Memecahkan Masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
(SPLTV) ditinjau dari Gaya Kognitif Verbalizer dan Visualizer Pada
Siswa Kelas >

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dari

penelitianini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana berpikipseudosiswadengan gaya kognitiferbalizerdalam
memecahkan masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
2. Bagaimana berpikipseudosiswadengan gaya kognitifisualizerdalam
memecahkan masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, maka tujuan penelitian yanginndicapai oleh peneliti adalah

sebagai berikut:
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1. Mendeskripsikan berpikipseudosiswadengangaya kognitifverbalizer
dalam memecahkan masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
2. Mendeskripsikan berpikipseudosiswadengangaya kognitifvisualizer
dalam memecahkan masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman
tentang berpikipseudosiswadalamkonteks pembelajaran matematika,
khususnya dalam materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
(SPLTV) berdasarkargaya kognitif verbalizer dan visualizer. Dari
penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dalam pembelajaran
matematika dan meminimalisiswaberpikir pseudo.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
mahaiswaFakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan khususnya program
studi Tadris Matematika sebagai referensi tambahan dalam penelitian
padasiswaberpikir pseudosalah dalammemcahkammasalah Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTh8rdasarkamgaya kognitif
verbalizerdanvisualizer
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai karakteristik

masingmasingsiswayang bergaya kogtii verbalizerdanvisualizer.
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Selain itu dapat menambah referenguru dalam memahami dan
meminimalisir terjadinya berpikirpseudopadasiswa dalam materi

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).

c. BagiSiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan reflek@wa
dalam memecahkan masalah matematika dan mendsiswmguntuk
memperbaiki pemahamannya agar memecahkan masalah matematika
sesuai dengan konsep dan prosedur dalam matematika.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitianini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan
dalam penelitian yang serupa atau memperdalam teteoauman dari
penelitian ini.
E. Definisi Istilah
1. Berpikir Pseudo
Berpikir pseudoadalah berpikir semu. Berpikipseudo berarti
berpikir dengan carayang kelihatan ~masuk - akal atau benar, tapi
sebenarnya tidak didasarkan pada alasan yang tepat atau bukti yang kuat.
Jadi, seseorang mungkin membuat jawaban atau argumen yang seolah
olah logis, tapi sebenarnya itu salah atau tidak valid. Berpikir seperti i
sering kali terlihat meyakinkan, padahal tidak ada dasar yang benar untuk
mendukungnya.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah
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Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan individu
untuk mengenali, menganalisis, dan menemukan solusi ysng efektif
terhadap suatpermasalahan. Pemecahan masalah ini penting dalam
kehidupan, baik dalam pekerjaan, pendidikan, maupun kehidupan-sehari
hari.

3. Sistem Perasamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)

Sistem Perasamaan Linear Tiga Variabel (SPLadalah sistem
yang terdiri dari tiggpersamaan linear dengan tiga variabel yang harus
diselesaikan secara bersamaan untuk mencari nilai vaviababel
tersebut.

4. Gaya Kognitif

Gaya Kognitif merupakan pada cara individu memproses,
memahami, dan mengorganisasi informasi. Gaya kognitif emgmiokan
preferensi atau kecenderungan seseorang dalam cara mereka berpikir,
memecahkan masalah, dan belajar. Gaya kognitif dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk karakteristik pribadi, kemampuan berpikir, dan
strategi yang digunakan untuk memahamoinfasi.

5. Gaya KognitifVerbalizerdanVisualizer
a. Gaya kognitifverbalizeradalahcara seseorang memproses informasi
dengan cenderung mengandalkankatakata, baik secara tertulis
maupun lisan. Mereka lebih mudah memahami dan mengingat

informasi yang disampiean dalam bentuk teks, penjelasan verbal,
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atau instruksi tertulis. Verbalizer cenderung mengandalkan
kemampuan bahasa untuk memahami dan menjelaskan konsep

b. Gaya kognitifvisualizeradalahcara seseorang memproses informasi
dengan cenderung mengandalkan gambar, diagram, grafik, dan
representasi visual lainnya. Mereka lebih mudah memahami dan
mengingat informasi yang disajikan dalam bentuk visual, seperti peta
konsep, diagram alir, atau gamim@ambar yang berkaitan dengan
materi pedjaran.Visualizerlebih efektif dalam memecahkan masalah
dan memproses informasi ketika melihatnya secara grafis atau dalam

bentuk visual lainnya.

F. SistematikaPembahasan
Pembahasadalam penelitianini akan dibagi menjadilima bab

yang salingberkaitan antar satu samalain. Sebelum memasukibab
pertamaakan didahului oleh judul penelitian (sampul).

Padabab pertamaatau pendahuluarberisi konteks penelitian,
focus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah,
dan sistematika pembasan.

Pada bab kedua atau kajian keterpustakaan berisi penelitian
terdahulu dan kajian teori.

Pada bab ketiga atau metode penelitian berisi pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan
data, analisis data, keatbe&n data, taha@hap penelitian.

Pada bab keempat atau penyajian data dan andlesisi

gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis, dan pembahasan



temuan.

Pada balkelimaatau penutuperisi simpulardansaran.

14



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang dianggap

relevan dengan penelitian yang dilakukan, diantaranya:

a. Penelitian dari Habibi, lllah Winiati Triyana, dan Yeva Kurniawati
pada tahun 2020 vyang berjudul AANnal
Siswa SMP Ditinjau dari Gaya KognitiVisualizerdan Verbalizeot .
Penelitian tersebut di |l akukean di M
dengan subjek 4 orargiswakelas IX. Hasil penelitian tersebut adalah
siswavisualizermampu memenuhi indikatendikator berpikir kritis
matematis kecuali indikator evaluasi. Sedang&awa verbalizer
mampu memenuhi seluruh indikator berpikirtigrimatematig®

b. Penelitian darDinda Nurma Hilawatpada tahun 228 yang berjudul
fiProses BerpikiPseudoPada siswa Tunagrahita Dalam Memecahkan
Masalah Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Dua Angka Kelas
VIl di SMPLB PGRI Banyuwangi . Penelutdilakekan di er seb
SMPLB PGRI Banyuwangidengan subjeld orangsiswakelasVII.
Dari penelitian tersebut, diperoleh bahwasubjek tunagrahita ringan
cenderung tidak mengalami proses berpikpseudo dalam

memecahkan masalah penjumlahan dan pengurangan dua angka; 2)

®Habibi, Illah Winiati, and Yeva Kurniawati,
SMP Ditinjau dari Gaya Kogniti¥/isualizerdanVerbalizerp Indonesian Journal of Mathematics
and Natural Sciences Educatiam. 2 (2020): 99.10.

15
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subjek tunagrahita sedang cenderung mengalami proses berpikir
pseudo benar dalam memecahkan masalah penjumlahan dan
pengurangan dua angka; 3) subjek tunagrahita berat cenderung tidak
mengahmi proses berpikirpseudo benar maupunpseudo salah
melainkan benabenar melakukan proses berpikir yang salah dalam
memecahkan masalah penjumlahan dan pengurangan dugangka.

c. Penelitian dari Dewi Novitasari, Heni Pujiastuti, dan Ria Sudiana pada
tahun 2 1 yang Keemanpuad Berpikifi Tingkat Tinggi
ditinjau dari Gaya KognitifVisualizer dan Verbalizer Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Penelitian tersebut
SMAN 14 Kabupaten Tangerang dengan subjek 6 oséswakelas
XI IPA 1. Dari penelitian tersebut, diperoleh bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi padaiswabergaya kognitifvisualizer tahap
menganalisis tergolong cukupsiswa mampu mengidentifikasi
informasi dalam soal tetapi tidak menyebutkan secara lengkap. Pada
tahap mengvaluasi tergolong kurangiswavisualizerkurang mampu
menilai, menyangkal dan memberikan alasan. Pada tahap mencipta
tergolong cukup, siswa visualizer cukup mampu merancang
penyelesaian. Namun, kesulitan dalam memvisualisasikan dari bentuk
verbal ke betuk visual. Siswa bergaya kognitifverbalizer tahap

menganalisis tergolong sangat baikjswa verbalizer mampu

> Dinda Nur ma Hil awa tPseudo Fafar Busagrahita BDalanp i k i r
Memecahkan Masalah Operasi Penjumlahan Dan Pengurangan Dua Angka Kelas VIl Di SMPLB
PGRI BANYUWANGI.0
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menganalisis dan menyebutkan informasi secara lengkap. Pada tahap
mengevaluasi tergolong kurangjswa verbalizer kurang mampu
menilai, menyangkadan memberikan alasan. Pada tahap mencipta
tergolong baiksiswaverbalizermampu merancang penyelesaian serta
memvisualisasikan bentuk objek dari verbal ke viétial.

d. Penelitian dariDevia Meisya Badartahun 2@5 yang berjudul
fAnalisis Berpikir Pseudo dalam Pemecahan Masalah Matematis
Berbasis Etnomatematika Pada Siswa SMP Ditinjau dari Gaya
Kognitifo . Penelitian $MPrNegerblé Kotadambia k u k a n
dengan subjek 4siswa kelas VII J Hasil penelitian tersebut
menunjukkan subjek memiliki kemampan berpikir pseudo yang
berbeda pada setiap tahapan pemecahan masalah yang mana
perbedaan tersebut ditunjukkan berdasarkan tingkat pemahaman
subjek terhadap materi pembelajaran. Subjek SFI yang memiliki gaya
kognitif field independenterlihat melakukan skkit kesalahan dalam
penyelesaian . < soal, = ‘kesalahan ' yang ' dimiliki: = SFI adalah
ketidaktelitiannya dan cenderung terlihat memiliki- proses: berpikir
yang salah karena terlihat dari konsep yang digunakan sudah benar
dalam menjawab, tetapi memiliki salah dalam rakemi konsep dan
rumus tanpa berpikir panjang untuk membaca soal berulang kali.

Selain itu, SFI sulit menjelaskan kembali secara mendetail dengan

2 Dewi Novitasari, HeniPujiastuti, and Ria Sudiana i Ke mampuan Ber pi ki r
Tinggi ditinjau dari Gaya KognitilVisualizerdan Verbalizer Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Ma t e maduingt Rendidikan Matematikap. 2 (2021); 1474.487.
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lisan terhadap hasil jawaban yang telah ditulis. Sedangkan subjek SFD
yang memiliki gaya kognitifield depenent tidak berpikir panjang
dengan memikirkan kemungkinan menggunakan pengetahuan lainnya
untuk menyelesaikan permasalahan. Jawaban yang diberikan terkesan
menebak karena terlihat dari cepat meyakini jawaban sehingga hanya
menulis hafalan rumus. Maka, d&edua kategori subjek baik dari
gaya kognitifField IndependenmaupunField Dependentmemiliki
potensi dapat memenuhi indikator berpikiseudobenar maupun
pseudosalah salah serta kedua subjek merasakan adanya bantuan
dalam proses pemecahan masalah a@engambar serta ilustrasi
dengan unsur etnomatematika yang ada pada.soBErikut
persamaan dan perbedaannya ada {zduod?2.1:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Judul Persamaan Perbedaan
1. | Analisis 1. Metode 1. Penelitian
Berpikir  Kritis penelitian yang terdahulu  fokus
Matematis digunakan pada berpikir
Siswa SMP kualitatif kritis, sedangkar
Ditinjau dari| 2.  Ditinjau  dari penelitian ini
Gaya Kognitif gaya _kognitif fokus pada
Visualizer dan visualizer dan berpikir pseudo
Verbalizer verbalizer salah
2. Penelitian
terdahulu
menggunakan
subjek
SMP/MTs,
sedangkan
penelitian ini
menggunakan

% Devia Meisya BadariAnalisis Berpilir Pseudodalam Pemecahan Masalah Matematis
Berbasis Etnomatemati ka Pada Siswa SMP Ditinjau I
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No. Judul Persamaan Perbedaan
subjek SMA/MA
2. | Proses Berpikir Metode . Penelitian
Pseudo Pada penelitian yang terdahulu
siswa digunakan menggunakan
Tunagrahita kualitatif subjek SMP,
Dalam . Fokus padé sedangkan
Memecahkan berpikir pseudo penelitian ini
Masalah menggunakan
Operasi subjek siswa
Penjumlahan MAN/SMA
dan . Penelitian
Pengurangan terdahulu
Dua Angka menggunakan
Kelas VII di materi  operas
SMPLB PGR penjumlahan dai
Banyuwangi pengurangan du
angka, sedangka
penelitian kali in
menggunakan
SPLTV
3. | Kemampuan Metode . Penelitian
Berpikir penelitian terdahulu
Tingkat Tinggi yang menganalis
ditinjau dari digunakan kemampuan
Gaya Kognitif kualitatif berpikir tingkat
Visualizer dan Ditinjau dari tinggi,
Verbalizer gaya kognitif sedangkan
Siswa dalam visualizer dan penelitian  ini
Menyelesaikan verbalizer menganalisis
Soal berpikirpseudo
Matematika
4. | Analisis Metode . Penelitian
Berpikir Pseudo penelitian terdahulu
Dalam yang menggunakan
Pemecahan digunakan subjek siswa
Masalah kualitatif SMP, sedangkar
Matematis Fokus pada penelitian ini
Berbasis berpikir menggunakan
Etnomateratika pseudo subjek siswa
Pada Siswa MAN/SMA
SMP  Ditinjau . Penelitian
dari Gaya terdahuluditinjau
Kognitif dari Gaya
Kognitif  Field

Independentdan
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No. Judul Persamaan Perbedaan
Field Dependent
sedangkan
penelitian ini
ditinjau dari
Gaya  Kognitif
Verbalizer dan
Visualizer

B. Kajian Teori
1. Berpikir Pseudo
Pseudome nur ut bahasa memi |l i ki arti

sebenar nyseyudo mejupakhn jawaban siswa yang bisa
dimaknai dengan pemahaman seaddh jawaban itu benar atau
salah, namun yang terjadi tidak sepenuhnya benar ataupun salah.
Banyak peneliti yang telah menelitseudaetapi, mereka mengunakan
istilah yang berbeddi mana mekipun menggunakan konten dan objek
yang sama. Mereka lebih merujuk kepada pembahasan yang berfokus
pada menjelaskan keberadameudd

Terdapat ‘dua sudut pandang terkait dengan berpseudo,
diantaranya yaitu: (1) berpikir pseudo berdasatiasil akhir (jawaban
akhir) yang diberikan dibagi menjadi dua yaitu berpikir pseudo benar

dan berpikir pseudo salah, (2) berpikir pseudo berdasarkan proses yang

“Dinda Nur ma Hi | awseuigadarSBwad snagsahitB@alamp i ki r
Memecahkan Masalah Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Duakétheka/|l SMPLB
PGRI BANYUWANGI 0.
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diberikan dibagi menjadi dua yaitu berpikir pseudo konseptual dan
berpikir pseudo analiti®

Berpikir pseudoyang akan digunakan dalam penelitian ini
yaitu berpikirpseudoberdasarkan jawaban akhir yang diberikan yaitu
berpikir pseudo benar dan berpiggeudosalah. Oleh karena itu, yang
akan dibahas dalam penelitian ini yaitu berpiggeudobenardan
salah. Berikut pembahasan berpikir pseudo benar dan salah beserta
contohnya.

Menurut Nur, faktoifaktor yang menyebabkagiswaberpikir
pseudaadalah kurangnya komitmen kognitif, kehilangan tahap kontrol
dalam individu, belajar hafalan, pemahaman kpngang kurang, dan
faktor kebiasaan. Indikataiswamengalami proses berpikpseudo
disajikan pada tab@2%:

Tabel 22 Indikator Penyebab Berpikir Pseudo

No. Aspek Indikator
1. | Kehilangan tahaj a. Menanggapi sebuah id
kontrol dengan cepat atalangsung

tanpa memeriksa kebenari
tanggapan tersebut.
b. Mengabaikan salah = sal
komponen yang haru
diketahui : dalam informas
atau gagasan yang diperole

% Berpikir Pseudadalam Memecahkan Masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Berdasarkan Kemampuan pada Siswa Kelas X SMAN 1 KARANGAN TRENGGALEK

% Ratna Yulis Tyaningsih, Dwi Novitasari, Deni Hamdani, Aprillia Dwi Handayani, and
Samij o, fiSPaéaldmgterhadamBerpikir Pseudo Penalaran Siswa Dalam Mengkontruksi
Gr af i k JbuwnalgfsScienae and Education (JSBp, 1 (2020): 2€B1.
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No. Aspek Indikator
2. |Belajar dengan a. Mengerjakan soal denga
cara hafalan cara menghafal rumus

b. Menanggapi informasi bar
dengan hafalan tanp

mengaitkannya denga
informasi atau pengetahug
sebelumnya

3. | Faktor kebiasaan| a. Menyelesaikan soa
menggunakan langkal

langkah yang bias:
digunakan soal sebelumnyz
b. Merasa yakin menggunaka
langkahlangkah tertentu
meskipun tidak dninta oleh

soal.
4. | Komitmen a. Melakukan aktivitas lain
kognitif kurang yang tidak relevan denga

pembelajaran ketika prose
pembelajaran berlangsung
b. Mudah  menyerah  sac
mencoba mengerjakan soa

Berdasarkan tabel 2. terdapatempat aspek yang menjadi
penyebab atau ctgiri munculnya berpikipseudopada peserta didik
beserta indikatornyd. Aspek pertama, yaitu kehilangan tahap kontrol,
ditandai oleh kecenderungan peserta didik merespon ide secara
terburuburu tanpa memeriksaekenarannya, serta mengabaikan
bagian penting dari informasi yang diperlukan dalam pemecahan
masalah. Aspek kedua adalah belajar dengan cara hafalan, di mana

siswa cenderung menyelesaikan soal hanya dengan menghafal rumus

" Ratna Yulis Tyaningsih, Dwi Novitasari, Deni Hamdani, Aprillia Dwi Handayani, and
Samij o, i $raffoiding teihadap Berpikir Pseudo Penalaran Peserta didik Dalam
Mengkont r uk s i Jo@nahof ScienceFandnEdusation ¢JSED, 1 (2020): 2€81.
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dan menerima informasi baru tanpeengaitkannya dengan
pengetahuan yang telah dimiliki.

Aspek ketiga, yaitu faktor kebiasaan, terlihat saat siswa
menyelesaikan soal menggunakan cara yang sudah biasa mereka
lakukan sebelumnya, meskipun langhahgkah tersebut tidak sesuai
dengan konteksosl yang dihadapi. Terakhir, aspek keempat adalah
kurangnya komitmen kognitif, yang ditandai dengan siswa melakukan
aktivitas yang tidak relevan selama pembelajaran dan mudah
menyerah ketika mengalami kesulitan. Keempat aspek ini secara
keseluruhan menceinkan penyebab rendahnya kualitas pemahaman
konsep yang berujung pada munculnya pola berpikir pseudo dalam
pembelajaran matematik.

Menurut Subanji, berpikipseudojuga dapat dilihat dari hasil
jawaban yang diberikan olebiswa tidak hanya dalam konteks
pembelajaran. Subanji mengidentifikasi dua konsep terkait berpikir
pseudo, yaitu:

a. Berpikir pseudaobenar, terjadi ketikaiswamemberikan jawaban
yang benar, tetapi tidak dapat memberikan alasan atau justifikasi
atas jawabannya. Dalam hal ini, jawabangdiberikan dianggap

sebagai kebenaran semu gbaeuddoenar.

%8 Ratna Yulis Tyaningsih, Dwi Novitasari, Deni Hamdani, Aprillia Dwi Handayani, and
Samij o, i $raffoiding teihadap Berpikir Pseudo Penalaran Peserta didik Dalam
Mengkont r uk s i Jo@nabhof SciknceFandnEdusation @QJSEY, 1 (202¢: 20-31.
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b. Berpikir pseudosalah,terjadi ketika siswamemberikan jawaban
yang salah, tetapi setelah refleksi, mereka mampu
memperbaikinya sehingga jawaban tersebut menjadi Benar.

Dalam penelitian ini berpikipseudoyang akan diteliti yaitu
berpikir pseuddberdasarkan jawaban akhir yang diberikan sistvg
yaitu terdapat berpikipseudobenar dan berpikipseudosalah seperti
yang dikaji oleh SubanjiSubanji memaparkan beberapadikator
berpikir pseudoBerikut penjelasannya pada tabed®2

Tabel 23 Indikator Berpikir Pseudo

Jenis BerpikiPseudo Indikator

PseuddBenar a. Ketika siswa memberikan
jawaban benar tetapi pros
penyelesaiannya salah.

b. Ketika konsep yan(
dituliskan  peseta  didik
tampak benar, tetay
pemahamannya terhad
konsep tersebut salah.

PseuddSalah a. Ketika siswa memberikan
jawaban salah tetaphampu
bernalar dengan  beng
sehingga setelah melakuk
refleksi  siswa  tersebut
mampu memperbaik
jawabannya

b. Ketika konsep yang ditulig
oleh siswa salah, tetap
pemahaman terhadap kons
tersebut benar

2. Kemampuan Pemecahan Masalah

 Oom Humairoh, fi Aseado Biswa sDalal eMepyeldsaikan Soal
Pemecahan Masal ah Matemati ka. 0

®Riza Nur Azahr a,Psefidadalarh Mamiecahka® eVasgalahkAljabar
Ditinjau dar. Kemampuan Matemati ka Siswa. 0
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Pemecahan masalah merupakan aspek yang sangat penting dalam
pembelajaran, karena melalui proses sigwa dapat memperoleh
pengalaman dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki untuk menyelesaikan masalah seHaari maupun masalah
yang tidak biasa. Pemecahan masalah matematika dianggap sebagai
salah satu kegiatan yang sangat penting, baik glru maupusiswa
di semua tingkat pendidikat.

Kemampuan dalam pemecahan masalalerupakan upaya
individu untuk mencapai suatu tujuan ketika mereka tidak memiliki
solusi yang langsung untuk mengatasi masalah tersebut. Setiap
masalah memiliki tujuan,ajtu apa yang coba didapatkan si pemecah
masalah untuk mencapai tuju¥nKemampuan dalam pemecahan
masalah merupakan salah satu tujuan yang harus dicapasishen
dalam pembelajaran matematika.

Langkahlangkah yang diajukan oleh Polya meliputi:
merumuskn: masalah dengan cara yang lebih jelas, mengubah
masalah menjadi bentuk yang lebih operasional, menyusun hipotesis
kerja beserta prosedur yang dianggap efektif, menguji hipotesis dan

melaksanakan tindakan untuk mendapatkan hasilnya, serta memeriksa

® Furdan Rahmadi, iPengembangan Perangkat Pe
Masal ah Berorientasi pada Kemampuan Junalnal ar an
Pendidikan Matematikajo. 2 (2015) 13-145.

%2 Mulia Suryani, Lucky Heriyanti Jufri, and Tika ArtiauRt r i , AAnalisis Kema

Pemecahan Masalah Siswa Ber das aMashamfa:Klemala mpuan A
Pendidikan Matematikajo. 1 (2020): 119 .30.
% Ratna Widianti, and Dhoriva Urwarul Wutsga, "Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika da8df-Efficacy Siswa SMP Negeri di Kabupaten Ciamigfirnal Riset
Pendidikan Matematikano. 2 (2017): 164.75.
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kembal hasil yang telah didapat. Pada dasarnya, lantkagkah

menurut Polya adalah penerapan metode ilmiah atau cara berpikir

yang sistematis, logis, teratur, dan teliti. Tujuan utamanya adalah

untuk mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah

secaraasional, tegas, dan menyeluruh. Indikator pemecahan masalah

menurut Polya dapat dilihat melalui taet berikut inf*

Tabel 2.4 Indikator Pemecahan Masalah Polya

Langkah Polya

Indikator Pemecahan Masalah

Memahami masalah

N -

darisoal

. Menuliskan

informasi

. Menuliskanapayangdiketahui
. Menuliskan apa yang ditanyakan

yang diperlukan dari soal

tambahan

Merencanakan
penyelesaian

N

. Menentukan

digunakan
masalah

Menyusun rencana pemecahmasalah

untuk

rumus yang aka
memecahka

=

Memecahkanasalah

menggunakan rumus yang telah

ditentukan

Melaksanakanrencanapemecahan

masalah yang ditentukan

Melaksanakan
rencana pemecahd
masalah
Memeriksa kembali
solusi = yang ' telak
diperoleh

Menuliskan kesimpulan diakahi

penyelesaian

. Memeriksa
penyelesaian sudakesuai dengan
informasi yang ada pada soal

kembali

apakat

Berdasarkan tabel 2.4argkahlangkah pemecahan masalah

menurut Polya terdiri dari empat tahap utama, masiaging disertai

indikator spesifik. Tahap pertama adalah memahami masalah, yang

% Qorina AlAulia Hasna,Aprilia Dwi Handayni,and Lina Rihatul Hima, i Anal i si s

Kemampuan Pemecahan

Masal ah

Pol ya

Semdikjar (Seminar Nasional Pendidikan Dan Pembelajasg{2022): 33845.

Presidiag Mat er i
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ditandai dengankemampuan peserta didik dalam menyebutkan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari ¥bdlahap
kedua adalah merencanakan penyelesaian, di mana siswa harus
mampu memilih strategi atau metode yang tepat untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. g ketiga yaitu melaksanakan rencana
pemecahan masalah, terlihat dari bagaimana siswa menerapkan
strategi yang telah dipilih ke dalam penyelesaian soal secara
sistematis. Terakhir, tahap keempat adalah memeriksa kembali solusi,
di mana siswa mengevaluasasil akhir untuk memastikan bahwa
jawabannya sudah sesuai dengan pertanyaan yang diajukan dalam
soal. Keempat langkah ini merupakan kerangka berpikir sistematis
yang sangat penting dalam membina kemampuan pemecahan masalah
matematika secara efekiff.
3. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)
a) Definisi dan Bentuk Umum SPLTV
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) adalah
sistem persamaan yang memuat tiga variabel, yaitu x, y dan z.
Disebut persamaan linear karena setiap persamaannya memiliki

pangkat tertinggi satu. Ciri utama suatu persamaan adalah adanya

% Hasna, Qorina AAul i a, Aprilia Dwi Handayni, and
Kemampuan Pemecah®lasalahPolyaPadaMateri TransformasG e o me Rrasiding8emdikjar
(Seminar Nasional Pendidikan Dan Pembelajaram. 5 (2022): 3385.

% Hasna, Qorina AAul i a, Aprilia Dwi Handayni, and
Kemampuan PemecahRktasalahPolyaPadaMateri TransformasG e o me Rrasiding8emdikjar
(Seminar Nasional Pendidikan Dan Pembelajaram. 5 (2022): 3385.

Li

Li
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tanda fA=0. Dengan adanya tanda it u

sama dengan ruas kanan.

Bentuk umum dari SPLTV seperti terlinarikutini:

Gp> dpo> dpg p
oW ww o Q@
Www ww wi QO

b) Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Ada empat metode penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel.
1. Metode Subtitusi

Metode subtitusi adalah metode untuk menyelesasistem

persamaan dengan mengganti K salah satu variabel ke

persamaan yang lain.

a. Memilih persamaan vyang paling sederhana untuk
menyatakan salah satu variabel ke dalam bentuk fungsi
variabel lainnya, misal variabel x ke dalam fungsi y dan z,
atau variabel y kelalam fungsi x dan z, atau variabel z ke

dalam fungsi x dan vy.
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b. Bentuk fungsi yang diperoleh pada penjelasan diatas
disubtitusikan ke dua persamaan lainnya, sehingga
berubah menjadi sistem persamaan linear dua variabel.

c. Lakukan langkah penyelesaian yangama setelah
terbentuk system persamaan linear dua variabel.

d. Jika sudah mendapatkan dua nilai variabel, subtitusikan
keduanya di salah satu persamaan sehingga diperoleh
semua penyelesaian variabelnya.

Untuk lebih jelasnya, simak contoh berikut

Tentukan rai x, y dan z yang memenuhi persamaan berikut.

G 0w A pp

W W o PT

w W qa e

Pembahasan:

Buatlah penomoran pada persamaannya seperti berikut:

. o A p@d p

W W o pW g

W W a 8 o

Mula-mula, pilihlah persamaan yang paling sederhana,

misalnya:

w0 a e

Lalu, nyatakan x pada persamaan (3) dalam fungsi y dan z

seperti berikut:
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w wa o
W @ W a8 t
Selanjutnya, subtitusikan nilai x pada persamaan (4) ke
persamaan (1)
Gw ow G pp
l ¢co o ¢ ow a p
Il pg g cd ow a ppP @ p
W p a8 v
Subtitusikan nilai x pada persamaan (4) ke persamaan (2)
W W o0 pPT
¢ ® G cw od pT
@ ® ¢ prT
W ¢ Y8 o
Subtitusikan nilai y pada pers. (5) ke persamaan (6)
w ca y
PO G Y
o0 ) O
Subtitusikan nilad odanw ¢ ke persamaan (4)

W Q0 W q

¢ ¢ O
@ U
p

Subtitusikan nilato p dana o ke persamaan (2)
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W Cw o) pT

P CW 00 PpPTI

P W Cw pT

PTG pPT

CO T

W G

Jadi, nilai ¢huhd yang memenuhi adalalplt fo

Metode Eliminasi
Metode eliminasi adalah cara untuk menyelesaikan sistem

persamaan dengan menghilangkan (mengeliminasi) salah satu

variable dari sistem persamaan tersebut.

Langkahlangkah penyelesaian metode eliminasi adalah

sebagai berikut:

a.Menghilangkan (mengeliminasi)salah satu variabel
dengan menyamakankonstanta variabel yang ingin
dieliminasi.

b.Setelah terbentuk SPLDV, lakukan langkah eliminasi yang
sama dengan yangdiatas sampai di peroleh nilai salah satu
variabel.

c.Lakukan langkah yang sama sampai semua variabel
diketahui.
Contoh:

Tentukan nilai x,y, dan z yang memenuhi persamaan berikut.
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W 0w a o

o ® A G

W W o T

Penyelesaian:

W W a a8 p

o ® o ¢8 ¢

W W od 18 o

Eliminasi antara persamaan (1) dan (2) untuk menghilangkan
variable y

W W a o

o 0 cd ¢ _

Gw @ p8 T
Eliminasi persamaan (2) dan (3)
0w ® Cd ¢ |SPw GO TA T

O ¢ od THW W oa T+

Xw xa 18 v
Eliminasi persamaan (4) dan (5) untuk mencari nilai x
CO o PSS P XA X

XO X TIPS Xw xa T+

X0 X p
Eliminasi persamaan (4) dan (5) untuk mencari nilai z
O A pKS P X X

XO X& TESPT pU T




33

Xa X

a p

Setelah nilai x dan z diketahuim, ulangi langkah eliminasi
untuk menentukan nilai y. Lakukan eliminagintara

persamaan (1) dan (2) untuk menghilangkan variabel z

W W 0 oO/WSCw W CA @

0w W o (PSO® W U ¢

W w 18 0@

Eliminasi persamaan (2) dan (3)
0w ® 0 ¢ BoSWL 0w @ @

W W od THEHLO TW @ 1

Xw X PW X
Eliminasi persamaan (6) dan (7) untuk mencari nilai y
W W THS XW Xw QY
XW X0 P TEPY® X® PT .
PW TG
o
Jadi, nilai ¢huhd yang memenuhi adalah phofp

3. Metode Gabungan
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Metode gabungan merupakan gabungan antara metode
subtitusi dareliminasi. LangkaHangkah penyelesaian

dengan metode gabungan adalah sebagai berikut:

a.Melakukan eliminasi atau menghilangkan salah satu
variabel dengan menyamakan konstanta variabel yang
akan dieliminasi.

b.Setelah terbentuk system persamaan linear\@uiabel,
lakukan eliminasihingga diperoleh nilai salah satu
variabel.

c. Subtitusikan nilai variabel yang diketahui pada salah satu
persamaan linear duavariabel hingga diperoleh nilai
variabel yang lain.

d.Lakukan langkah yang sama hingga semuiable
diketahui nilainya.

Contoh:

Membuat penomoran seperti pada metode sebelumnya.

W 0w a  o88p

ow W CQ ¢8BC

W ¢ oq 1880

Eliminasi antara persamaan (1) dan (2) untuk menghilangkan

variabel y.

W O W O

ow W @ G
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Gw g p8BT
Eliminasi antara persamaan (2) dan (3)
0w ® G ¢ FsPw Cw TA T

W W o TPS® (W oa T

X Xa 188U
Eliminasi persamaan (4) dan (5)
CO o pFxs pw XA X

X0 X& TTEHS X® Xa T

X0 X
w p

Subtitusikan nilai x=1 ke persamaan (4)

Subtitusikan nilaiw pdana pke persamaan (1)
W W o o

p W p O

W o

Jadi, nilaichuhd yang memenuhi adalah plofp

. Metode Determinan
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Metode determinan adalah sebuah nilai yang dapat
dihitung dari unsursuatu matriks persegi. Berikut Langkah
langkah matriks persegi:

a. Ubahlah sistem persamaan linear tiga variabel ke dalam
bentuk matriks

oo+ alo+ ola ="

6Ro+ G20+ 620 =2

6B+ 6B+ 68 = (B

Persamaan di atas kita ubah menjadi bentuk berikut

A.X=B

Persamaan (1)

d)@g) R Q
A=d @ © X=& B=10Q
O W W a Q

Sehingga persamaan (1) diatas menjadi bentuk matriks

berikut.

O O O w Q9
O W 0w o w="179
O 0w w a Q

Tentukan nilai determinan matriks A (D), determinan X
(Dx), determinan y (Dy), dan determinan z (Dz) dengan

persamaan berikut :
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O O O O O
O W W W =0 WO WO
O 0w w W o
DO VOO OO
D adalah determinan dari matriks A
QO O Q O
O Q 0w o Q 0=(Oww Www
Q 0w 0w QO w
AN O DO VOO DdOQ

O adalahdeterminan dari matriks A yang kolom pertama

diganti dengan elemegiemen matriks B.

O O O Q

(@) W 0w 0w 0w 0 (Oow Quwd
® W w W Q9

RYYo! DO QOGO OhQ

O adalah éterminan dari matriks A yankplom kedua
diganti dengan elemesgiemen matriks B

'O adalah determinan dari matriks A yang kolom ketiga
diganti dengan elemeglemen B.

b. Tentukan nilai x dan y dengan persamaan berikut.

0
“ 5

0
© 0
. O
S

Contoh :

120+ 40T d=4



W+ 20+ 20=16

2007 @5 34=1
¢ T p ¢TI
O p ¢ ¢ p ¢ R®  TRY
C U O (¢ 0]
pPP8 v &8 p V8 ¢ o8
= pC POV T QU pg
=w qyY
= pw
T T p T T

O PO G C PO 8 18P
p Vv 0 p U

PP G v P88 p Vg8 o @

CT Y yYm ¢ TT pWC

ppcpuLT
= O'LIJ

. ¢ T P QT
o P PO C PPO CP@ 1RY
¢ p O ¢ P

PHP G @p P88 C 0P8

we pep oG T pg¢

= yYp QT

= U X
¢ T T ¢ T

0O P ¢ PO P ¢ B9 1P @
q v p G U

[$CRY 88 vp 8 ¢ PPE

38
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= T pPQYWCT PQPONT PRTIPYM

=-76

. O ay

0% pw’

o 0O L X
0O P W
O

[ X ¢

-0 p W

Jadi, nilaicfuio yang memenuhi adalah (2, 3,%).

4. Gaya KognitifVerbalizerdanVisualizer

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah gaya merujuk
pada ragam, cara, rupa, atau bentuk. Sementara itu, kognitif
mengacu pada potensi intelektual yang mendasari kemampuan
rasional, yang meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis, dan evaluasi. Setgpwa memiliki cara yang
berbeda dalam melihat, mengingat, dan memikirkan sesuatu. Selain
itu, mereka jugaderbeda dalam cara memperoleh, menyimpan, dan
menerapkan pengetahuan yang dimiliki. Menurut Jeane Ellis Omrod

dalam Kamandoko, gaya kognitif adalah cara khas yang digunakan

Herdi anty I stigamah, fADeskripsi Kemampuan
Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Pada Siswa Kelas X MA

Muhammadi yah Salaka Ditinjau Dar.i Gaya Bel ajar . o
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oleh siswadalam memikirkan suatu tugas dan memproses informasi
baru secara langsg®

Para ahli membedakan gaya kognitif menjadi empat tipe, yaitu:
gaya kognitiffield dependent field independent, reflektimpulsif,
visualizerverbalizer, dan sistematistuitif.>® Gaya kognitif field
dependenfield independentdibedakan berdasarkan sejauh mana
pengaruh lingkungan terhadap aktivitas kognitif. Gaya kognitif
reflektifimpulsif dibedakan berdasarkan kecepatan dan ketepatan
dalam merespons. Gaya kognitifisualizerverbalizer dibedakan
berdasarkan cara belajar daara&c mengkomunikasikan pemikiran
mereka, baik dalam bentuk gambaran visual maupun-kedta
Sementara itu, gaya kognisfstematisntuitif dibedakan berdasarkan
cara mengevaluasi informasi dan memilih strategi untuk
menyelesaikan masalh.

Perbedaan gay kognitif menyebabkan variasi dalam caiawa
menyimpan, menerima, memproses, dan menggambarkan informasi.
Hal ini dipengaruhi oleh karakteristik individiiswayang beragarfr-

Menurut teori Jonassen dan Grabowskswadengan gaya kognitif

¥Komando, and Suh e ratematka Difnau Dafi Gaya Kognitif Field i M
I ndependent Dan Field Dependent, o | AIN Raden | nt &

¥ Shinta Hapsar.i Ardani , and | smail, AProfil
Me mecahkan Masal ah Matemati ka Ditinj auwnalDar i Gay
MathEdunesano. 2 (2017): 18492.

““Habibi, 1l ah Winiati T rlhdgnesiea ,Jourrainof Yeva K
Mathematics and Natural Sciences Educatiom. 2 (2020): 99.10.

“Luluk Chumairoh, Ana Rahmawati, and Tafsil/|

Pengajuan Soal Matematika Siswa Ditinjau dari Gaya KogviisifializerdanVerbalizer durnal
Review Pembelajaran Matematjkzo. 1 (2022): 10212.
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visualizerlebih cenderung menguasai informasi melalui media visual,
dengan fokus pada gambar. Mereka cenderung bertindak sesuai
dengan keinginan mereka dan cara mereka menyelesaikan tugas, yang
tercermin dalam hasil yang ditunjukkan. Sementarasifwyadengan

gaya lognitif verbalizer lebih efektif ketika memperoleh informasi
melalui bacaan yang berorientasi padakatia. Mereka lebih tertarik

pada ideide dan lebih lancar dalam berkomunikasi saat membaca atau
berdiskusi*?

Menurut Jonassen dan Grobowski, seseodsmgan gayaognitif
visualizer cenderung berpikir kongkret dan menggunakan gambar.
Ketika belajar seseorang dengan gaya kognigualizer lebih
menyukai grafik, diagram, atau gambar ditambahkan pada materi
berupa teks.Ciri-ciri seseorang memiliki gay&ognitif visualizer
sebagai berikut:

a. Senang dalam menggambar
b.  Lebih menyukai grafik
c.. Cenderung melihdthat situasi di lingkungan sekitarnya

Penjelasan tersebut, maka dapat disimpilkan bahwa seseorang yang
memiliki gaya kognitifvisualizer cenderungmenyukai gambar atau
diangram dalam menyimpan, menerima, serta mengolah suatu

informasi yang didapatSedangkarseseorang dengan gaya kognitif

“?Ani sha Wahyuni Novianti, Lisanul Uswah Sadie
Soal Matematika SisavVisualizer dan Verbalizer dalaRost Solution ProblerPosing durnal
Review Pembelajaran Matematikay. 1 (2020): 149.
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verbalizercenderung untuk memproses informasi dalam bentuk kata,

baik dengan cara membaca maupun mendengar bukaalui

gambar. Seseorang dengan gaya kognitdrbalizer lebih objektif

tentang informasi yang akan mereka pelaj&iri-ciri seseorang

memiliki gaya kognitifverbalizersebagai berikut:

a. Senang dalam menulis

b. Lebih menyukai bacaan

c. Cenderung mendengarkpambicaraan di lingkungan sekitarnya
Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpilkan bahwa seseorang

yang memiliki gaya kognitif verbalizer cenderung menyukai

menggunakan teks dalam menyimpan, menerima, serta mengolah

suatu informast?

BadzaAA ! &dz 2FYRANI S at NPFAE . SNLIATANI YNRGAA
Matematika Ditinjau dari Gaya Kognkiérbalize#Visualizeg

t
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatintuk
mengeksplorasi cara proses berpikpseudo siswa saat memecahkan
masalah matematika dalam kontes Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel,
sengan mempertimbangkan gaya kognitiérbalizer dan visualizer.
Penelitian kualitatif, seperti yang dijelaskan oleh Henryadi merupakan suatu
proses pendekatan yang $igat alami yang bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai fenomena $bsial.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku,
motivasi, persepsi, tirdkan, dan laifain secara menyeluruh. Penelitian ini
dilakukan dengan cara menggambarkan fenomena tersebut melalui bahasa
dan katakata, mengacu pada situasi alamiah dengan konteks khusus, serta
menggunakan ‘berbagai metode - alaffialiial : tersebut sejalan dengan
pengertian - penelitian kualitatif menurut Sugiyono, penelitian kualitatif
adalah penelitian yang didasarkan pada filsafat postposivisme, digunakan
untuk meneliti keadaan objek yang alamiyah, peneliti sebagai instrument

kunci, eknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data

““Hasan Toyib, Ayler Beniah Ndraha, and Yasmir
Daya Manusiadalam Pencapaian Target dan Sasaran Kinerja LKPJ Pada Dinas Ketahanan Pangan,
Pertanian dan Peri kanan Kabupaten Nias, 0

M Suwarno, fAPotensi Youtube SeMahgmaticsSumber B
Education Journa(1) (2017): 17.
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bersifat naratif, dan hasil penelitan menekankan pada pencarian %hakna
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
deskriptif. Menurut Trianto, penelitia deskriptif merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menggambarkan secara rinci suatu
kejadian yang terjadi pada saat ini untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang fenomena yang diamati, mengidentifikasi karakteristik
utama, menggambarkanulbungan antara variable, dan memberikan
gambaran yang jelas tentang situasi yang sedang 8iteliti

Tujuan peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif adalah
untuk mendeskripsikarberpikir pseudo siswa kelas %11 pada materi
Sistem Persamaan LineéRLTV) di MAN 1 Banyuwangi ditinjau dari
gaya kognitif visualizer dan verbalizer Oleh karena itu, informasi yang
dihasilkan dari penelitian ini berupa analisis tentdmypikir pseudo
berdasarkan hasil tes, angket, dan wawancara yang diberikan kepjata sub

penelitian serta lebih menekankan pada proses dari pada hasil.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Banyuwangi yang berlokasi
di Jin. lkan Tengiri No0.02, Kecamatan Banyuwangi, Kabupaten

Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur.

“Sugiyono, fAMetode Pen eBhrdung:ALRABETA2019P e n ge mban
“G. Fri ska,ngfuMa tRairain gB Si s EprillsaUach2022Ke |l as VI | |,

ga
0
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C. Subjek Penelitian
Subjek yang digunakan datapenelitian ini adalah empatswa
dari kelas X11 MAN 1 Banyuwangiyang dikategorikan berdasarkan hasil
tes Soal Sistem Persamaan Linear Tiga Variabelatigiket gaya kognitif
verbalizerdanvisualizer Adapun aludalampengambilan subjek penelitian

dapat dilihat pada gambarl berikutini:

[ Angketverbalizervisualizer ]

\4

[ Tes Soal SPLTV ]

\4

Mengkategorikan angkeerbalizer
visualize dan menganalisis hasil te:

\ 4

4 )

2 siswaverbalizeryang jawabannya

menunjukkan indikasi berpikpseudo
&

2 siswavisualizeryang jawabannya

menunjukkan indikasi berpikpseudo

%

Gambar 3.1 Alur Pengambilan Subjek Penelitian

Berdasarkan gambar 3.1, penentuan subjek penelitian diawali dengan
pengerjaanangket verbalizervisualizer dan tes soal Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel terlebinh dahuly lalu mengkategorikan angket
verbalizervisualizerdan menganalisis hasil tes, berikutnya dipilih 2 siswa

verbalizer yang jawabannya menunjukkan indikasi beirpigseudodan 2
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siswa visualizer yang jawabannya menunjukkan indikasi berpgeudo

Pemilihan subjek ini dilakukan dengan bantuan guru Matematika MAN 1

Banyuwangi, subjek yang dipilih juga merupakan siswa yamgemiliki

kemampuan komunikasi yang baik aecverbal atau visual

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam

penelitian kualitatif maupun kuantitatif yang dilakukan dengan melalui
pengamatan langsung terhadap kbjang diteliti dengan menggunaka
seluruh potensi alat indera baik secara partisipatif maupurr non
partisipatif. Menurut Sugiyono observasi merupakan suatu teknik
pengumpulan data yang digunakan apabila peneliti ingin mengetahui
keadaan atau perilaku subjek secara langsung sehingga alaga Yy
diperoleh lebih objektif dan mendaldfhDalam konteks ini, observasi
dilaksanakan selama kegiatBengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)
atau magang yang difasilitasi oleh Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddig (UIN KHAS) Jember. Kegiatan ebgsi ini tidak hanya
bersifat pasif tetapi juga aktif di mana peneliti tidak hanya mengamati
melainkan juga terlibat langsung dalam proses pembelajaran di dalam

kelas.

“8 Sugiyono. (2019)Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D Bandung: Alfabeta.
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Selama prosesUP di MAN 1 Banyuwangi peneliti mendapat
kepercayaan dari guru pembim@i untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas-X1. Dalam kegiatanni peneliti bertanggung
jawab menyampaikan materi tentang Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV) yang merupakan salah satu kompetensi dasar dalam
kurikulum matematika tingkat SMA/MA. Peneliti tidak hanya
menjelaskan konsegonsep dasar SPLTV tetapi juga merancang
aktivitas pembelajaran yang mendorong partisipasi aksiva seperti
halnya diskusi kelompok, latihan soal, serta evaluasi formatif berupa
ulangan harian. Pemberiawoal ini bertujuan untuk mengukur tingkat
pemahaman dan kemampusiswadalam menyelesaikan permasalahan
SPLV sekaligus sebagai data pendukung dalam mengevaluasi efektivitas
metode pembelajaran yang diterapkan.

Proses observasi ini menjadi bagian pentlag pengumpulan
data lapangan karena memungkinkan peneliti melihat secara langsung
dinamika ' interaksi belajar mengajar, respsiswa terhadap metode
pembelajaran yang digunakan serta hambhtanbatan yang mungkin
timbul dalam proses pemahaman konsep matika yang cukup
kompleks seperti SPLTV.
. Angket

Angket atau kuisioner merupakan salah satu metode yang
digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data dengan

memberikan serangkaian pertanyaan kepada responden yang bertujuan
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untuk menggali informadientang persepsi, pendapat, atau karakteristik
individu atau kelompok terteritt Dalam penelitian ini digunakan
angket gaya kognitifverbalizer dan visualizef yang mana angket
tersebut akan menjadi dasar untuk meninjau lebih dalam hasil dari
analisis bgikir pseudo

Angket gaya kognitifverbalizervisualizer adalah instrumen
yang berupa pertanyagqoertanyaan yang diberikan kepasiawa dan
akan dijawab, kemudian hasilnya akan digunakan untuk mengetahui
gaya kognitifsiswatersebut sehingga mudah untukmgelompokkannya
kedalam gaya kognitiverbalizeratau gaya kognitiisualizer Angket
gaya kognitifverbalizer visualizerdalam penelitian ini diadaptasi dari
Andrew Mendelsor’ yang telah diterjemahkan oleh Ro3ftaAngket
gaya kognitif verbalizervisualizerini terdiri dari 20 pertanyaan yang
terbagi menjadi 10 pertanyaan mengenai gaya kogeitifalizerdan 10
pertanyaan mengenai gaya kognwiSualizer Pertanyaajpertanyaan
pada angket gaya kognitif ini_terdiri dari pertanydamourable dan
unfavourable Untuk pertanyaafavourableskor jika menjawab sangat
sesuai (SS) adalah 5, skor jika menjawab sesuai (S) adalah 4, skor jiga

menjawab ragwagu adalah 3, skor jika menjawab tidak sesuai (TS)

“9 Friska.

®Andrew Mendel son, AFor Whom is a Picture Wor
VisualizingCogni ti ve Styl e and Att entlJoumalof¥isualPr ocessi ng
Literacyno. 1 (2004): 122.

"Rosita and Windy, AProfil Berpikir Tingkat T
Masalah Matematika Kontektual di Tinjau dari Gaya KogMiffualize danVerbalizer 0
MATHED UNESAno. 6 (2017): 52.



49

adalah 2, dan skor jika menjawab sangat tidak s¢81&5) adalah 1.
Sedangkan untuk pertanyaan unfavourable skor jika menjawab sangat
sesuai (SS) adalah 1, skor jika menjawab sesuai (S) adalah 2, skor jiga
menjawab ragwagu adalah 3, skor jika menjawab tidak sesuai (TS)
adalah 4, dan skor jika menjawaangat tidak sesuai (STS) adalah 5.
Siswa yang cenderung memiliki gaya kognitierbalizer mempunyai

skor verbal lebih besar dari skor visual dan selisih antara skor verbal
dengan skor visual 10. Siswayang cenderung memiliki gaya kognitif
visualizermempunyai skor visual lebih besar dari skor verbal dan selisih
antara skor visual dengan skor verball0. Sedangkarsiswa yang
cenderung memiliki gaya kognitihegligible (diabaikan) mempunyai
skor visual dan verbal 10. Untuk menghitung hasil angket \ga
kognitif yaitu®? ;

- YQEQO JdE Q¢ DRQQ G @ QR ¢

Ket :
%) = skor favourable verbalizer
® = skor unfavourable verbalizer

- YQEQ) GWE "QE RRQO G dr b ¢

Ket:
) = skorfavourable isualizer
® = skor unfavourableigudizer
Mugi Ayu Wandira, #f@Profil Berpikir Kritis

Matematika Ditinjau Dari Gaya KognitfisualizerVerbalizer 0
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Ketentuan:

- Siswa yang cenderung memiliki gaya kognitdérbalizer
mempunyai skor verbal lebih besar dari skor visual dan
selisih antara skor verba; dengan skor visual Tt

- Siswa yang cenderung memiliki gaya kognitifualizer
mempunyai skor visual lebih besar dari skor verbal dan
selisih antara skor visual dengan skor verbal 1t

- Siswa yang cenderung memiliki gaya kognitégligible
(diabaikan) mempunyai selisih skor visudan verbal

p B
Untuk lebih jelasnya pengkategorian hasil angket dapat dilihat
tabel3.1sebagai berikut:

Tabel 3.1 Pengkategorian Angket

Skor Gaya Kognitif
Skor Visual Verbal danwQocxn Visualizer
GQ am 10
Skor Verbal Visual danwerbiin Verbalizer
wisucx 10
Skor Visual 10 dan Skor Verbal 10 Negligible
(diabaikan)

3. TesPemecahan Masalah
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes uraian
(essay test) yang dirancang secara tertulis untuk mengeksplorasi proses
berpikir siswa khususnya dalam mengidentifikasi adanya pola berpikir
pseudo dalam menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga

Variabel (SPLTV). Tes ini dilaksanakan delas %11 MAN 1
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Banyuwangi dan bertujuan untuk memperoleh data yang bersifat
kualitatif mengenai kemampuasiswa dalam memecahkan masalah
matematika. Bentuk uraian dipilih karena memungkinkewa untuk
mengekspresikan strategi berpikir mereka secara terbuka sehingga
pereliti dapat mengamati alur logika yang digunaksiswa dalam
menjawab soal.

Menurut Mustika dan Rahman tes uraian lebih efektif dalam
mengukur kemampuan berpikir tinggi karena menusigtva untuk
menjelaskan, menalar, dan mengaitkan konsep dalam satu kesatuan
pemecahan masaldhDalam penelitian ini hasil kerjaiswadianalisis
berdasarkan indikatopemacahan masalah yang dikembangkan oleh
George Polya yaitu memahami masalah, merencanakayelpsaian,
melaksanakan rencana, dan melakukan pengecekan kembali (Polya
dalam Nurhasanah & Wulandarf)Dengan menggunakan indikator ini
peneliti dapat mengevaluasi apakaiswa benarbenar memahami
konsep SPLTV atau hanya mampu menyelesaikan soal ggoaedural
tanpa pemahaman konseptual yang mendalam yang akan menjadi salah
satu ciri berpikipseudo

4. Wawancara

3 Mustika, A., & Rahman, T. (2021). Analisis Kemampuan Pemeca¥lasalah
Matematis Berdasarkan Taksonomi Bloom dan Strategi Pdlymal Pendidikan Matematika
8(2), 112123.

* Nurhasanah, S., & Wulandari, Y. (2023). Identifikasi Berpikir Pseudo Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Matematikiurnal Kajian Pendidikan Matentika, 5(1), 67 78.
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Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan di luar jam
pelajaran dengan tujuan untuk menjaga kondusivitas kegiatan belajar
mengajar sertanenghindari interupsi terhadap aktivitas pembelajaran di
kelas. Penjadwalan wawancara secara terpisah dari jam pelajaran juga
memberikan ruang yang lebih leluasa bsigivauntuk menyampaikan
pendapat atau pengalaman mereka tanpa tekanan waktu akadsiagk. S
sesi wawancara dirancang berlangsung selama kurang lebih 15 hingga 20
menit untuk setiapiswasehingga peneliti memiliki waktu yang cukup
untuk mengeskplorasi jawaban secara mendalam khususnya terkait jenis
jenis kesalahan vyang dilakukarsiswa dalam memahami dan
menyelesaikan soal pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
(SPLTV).

Dalam rangka memaksimalkan akurasi serta kelengkapan data
peneliti menggunakan alat bantu berupa perekam suara untuk
mendokumentasikan seluruh isi wawancara. Pemagu alat perekam
ini penting agar peneliti-dapat-memutar ulang hasil wawancara untuk
menghindari terjadinya kehilangan informasi yang mungkin tidak tercatat
selama proses berlangsung. Menurut Fitriani dan Saputra, penggunaan
rekaman audio dalam penelitiZoalitatif memungkinkan analisis data
dilakukan secara lebih detail dan objektif karena peneliti dapat

mengidentifikasi intonasi, tekanan suara serta jeda yang mungkin
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bermakna dalam respons narasunibdbi samping itu peneliti juga
menggunakan alat tulis untuk mencatat gmdmn penting yang muncul
selama proses wawancara berlangsung sebagai bentuk triangulasi data
dalam memperkuat validitas hasil interpretasi.

Wawancara ini difokuskan pada penggaliaforimasi seputar
kesulitan konseptual, prosedural, maupun strategis yang dialaws
ketika mengajarkan soal SPLTV. Melalui metode ini peneliti tidak hanya
memperoleh data tekstual tetapi juga memahami konteks besjzkia
secara lebih holistik sehinggdapat dilakukan analisis mendalam
mengenai pola kesalahan serta akar permasalahan yang menda&arinya.

5. Dokumentasi

Dokumentasi dalam konteks penelitian ini merupakan teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk dapat merekam serta
mengarsipkan seluruh hiatau bukti fisik yangliperoleh selama proses
penelitian berlangsung. Dokumentasi menjadi pelengkap dari metode
observasi, tes, dan wawancara serta berfungsi sebagai bentuk konkret
dari data yang telah dikumpulkan sehingga memperkuat validitas dan
keabsihan hasil penelitian. Menurut Ramadhan dan Utami mengatakan
dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh data

berupa dokumen tertulis, gambar, atau rekaman yang berkaitan dengan

*5 Fitriani, H., & Saputra, A. (2021). Teknik Wawancara dalam Penelitian Kualitatif:
Pendekatan Praktis dan Etisirnal Penelitian Sosial dan Pendidika®(1), 43 52.

* sari, D. A., & Kurniawan, T. (2022). Analisis Kesalahan Konseptusiv& dalam
Menyelesaikan Masalah Matematikarnal Pendidikan Matematika dan Said®(2), 97108.
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objek penelitiarr’ Dalam penelitian ini dokumentasi difokuskaada
pengumpulan data berupa fdtmo hasil pekerjaansiswa dalam
menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).

Hasil pekerjaansiswa tersebut menjadi salah satu bukti
autentik untuk menganalisis proses berpikir dan jenis kesaladwaqg y
dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika khususnya
yang berkaitan dengan SPLTV. Selain itu, dokumentasi ini juga
mendukung interpretasi data dari wawancara dan tes, karena
memungkinkan peneliti untuk dapat melakukan penelusuran lebilt lanj
terhadap jawaban tertulsiswayang dinilai mengandung pola berpikir
pseudo atau keselahan konseptual tertentu. Sebagaimana dijelaskan oleh
Lestari dan Nuryadi bahwa dokumentasi visual seperti hasil pekerjaan
siswadapat memberikan informasi tambahang bersifat nowerbal
seperti carasiswa menyusun langkalangkah, penggunaan simbol
matematika, dan penempatan stratiEgam lembar jawabati.

Dengan  adanya dokumentasi ini peneliti  tidak hanya
mengandalkan ingatan atau catatan lapangan tetapi mieimoiklt nyata
yang dapat dianalisis kembali secara lebih mendalam dan obyektif.
Teknik ini juga memfasilitasi proses triangulasi data dalam penelitian
kualitatif, sehingga hasil yang diperoleh menjadi lebih komprehensif dan

kredibel.

*”Ramadhan, Y., & Utami, D. (2021). Teknik Dokumentasi dalam Penelitian Pendidikan:
Pengertian, Fungsi, dan Implementasi. Jurnal Kajian Penelitian Pemdid{#3, 25 33.

%8 Lestari, N., & Nuryadi, D. (2022). Penggunaan Dokumentasi Visual untuk Mendukung
Analisis Kesalahan Belajar Matematildarnal Pendidikan Matematika Indones(2), 87 95.
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E. Teknik Analisis Data
Miles dan Huberman mengatakan bahwa ada 3 jalur dalam analisis
data kualitatif, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan dengan keterangan lebih lanjut adalah sebagai Berikut
1. Kondensasi Data
Kondensasi data vyaitu merujuk padprotes menyeleksi,
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan mentranformasi
data yang terdapat pada data yang terdapat pada catatan lapangan
maupun transkip dalam penelitian yang di uraikan sebagai berikut:
a. SelectingPemilihan)

Peneliti harus seléik dalam bertindak, yaitu dengan
menentukan dimensiimensi mana yang lebih penting, hubungan
hubungan mangang lebih bermakna dan sebagai konsekuensinya,
informasi apa yang dapat dikumpulkan pada tahap ini. Peneliti
mengumpulkan seluruh informasi tergelguna untuk memperkuat
penelitian.

b. Focusing(Penyederhanaan)

Memfokuskan data adalah bentuk pra analisis. Artinya pada

tahap ini, peneliti memfokuskan data yang berhubungan dengan

rumusan masalah penelitian. Tahap ini adalah tahap lanjutan dari

YElla Windy Silvia, fAAnal i siisMeKggunakanpuan Ber f i
Pendekatan Graded Response Models Pada Siswa SMP Swasta Harapan Tanjung Putus T.P.
2017/ 2018, 0
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tahap salksi data. Peneliti juga membatasi data berdasarkan
rumusan masalah.
c. Abstracting(Abstraksi)

Abstraksi merupakan usaha untuk membuat rangkuman yang
inti dari proses dan pertanyapartanyaan yang perlu dijaga
sehingga tetap berada didalamnya. Pada tahagata yang sudah
terkumpul dievaluasi, khususnya data yang berkaitan dengan
kualitas dan kecukupan data.

d. Simplifying and Transformin@Peringkasan dan transformasi data)

Data dalam tahap ini, selanjutnya disederhanakan dan
ditransformasi dalam berbagaara. Pertama melalui seleksi yang
ketat dengan ringkasan atau uraian singkat, kedua menggolongkan
dalam satu pola yang luas dan sebagaiMenyedehnanakan data,
peneliti mengumpulkan data setiap proses konteks dalanftabel.

2. Penyajian Data
Penyajian datadalah sekumpulan informasi yang tersusun dengan
memberi kemungkinan dengan adanya penarikan kesimpadan
561

pengambilartindakan?”* Denganmelihatpenyajian data, tentunya kita

dapat memahami apa yang terjadi dan apa yang seharusnya dilakukan.

®Anita Wi syaka, Harini, LbgsMaténiatisSiswaKe mampuan B
Kelas VII DalamMenyelesaikatasalahAritmatika SosialDitinjau Dari GayaKognitif
FieldDependenban Fieldindependent DMTsN6 Jember 0 (Uni vEiaisi tas | sl am
Haji AchmadSiddigJember2023).

®1 andJ Saldanavliles,M B, A M HubermanQualitativeData Analysis:A Methods
SourcebooKLondon: SAGE Publications, n.d.),
https://books.google.co.id/books?id=ICh_DwAAQBAJ.
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3. Penarikan Ksimpulan
Penarikan kesimpulamerupakan jawaban atas tujuan penelitian,
yang diperoleh melalui analisis data terkait berpgisieudosiswadalam
memecahkan masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)
ditinjau dari gaya kognitierbalizerdanvisualizer. Untuk memperoleh
kesimpulan akhir yang valid dan dapat diandalkan, peneliti harus terus
menguji dan merevisi kesimpulan yang telah dibuat. Proses ini
melibatkan verifikasi terhadap temuan yang ada, mempertimbangkan
berbagai faktor yang relevan,rge menerapkan pemikiran kritis dan
refleksi mendalam. Dengan cara ini, kesimpulan yang dihasilkan akan
mencerminkan hasil penelitian secara objektif dan akurat, serta memiliki
tingkat kepercayaan dan keandalan yang tiffggi
F. Keabsahan Data
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasyaitu dengan
menggunakan beberapa metode yang berbeda untuk memastikan dan
memperkuat keabsahan data yang diperdtigteknik ini dilakukan dengan
mengintegrasikan data dari-berbagai sumber yang berbeda, dengan tujuan
untuk memperoleh data yang lebih valid dan akurat. Triangulasi teknik
diterapkan melalui perbandingan data yang diperoleh dari observasi, tes
tertulis, dan wawancara terhadap subjek penelitian yang sama. Pendekatan

ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkanomifasi serupa dari

%2 Umrati and Hengki Wijaya.
¥ Sugiyono, fiMet ode n PeadidikdniKuantiatf, KRaditatifj iDahi k a
R n D Alfabeta 2020.
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perspektif yang berbeda, sehingga setiap data saling melengkapi dan
memperkuat hasil temuan penelitfén

Teknik triangulasi diterapkan ketika peneliti memverifikasi
keabsahan data secara bersamaan dengan proses pengumpulan data. Dengan
demikian,keabsahamlata menjadi lebih meyakinkan, karena dalam teknik
ini peneliti menggunakan beragam metode guna memperoleh hasil yang
optimal dalam menyusun kesimpulan penelitibangkah yang dilakukan
peneliti setelah mengumpulkan berbagai sumbeu dtta, peneliti akan
melakukan perbandingan data yang diperoleh saat melakukan pengamatan
terhadap subjek penelitia@ontohnya, data hasil wawancara didukung oleh
bukti berupa rekaman dan dokumentasi visual yang diperoleh selama proses
penelitian berlangung. Hal yang sama berlaku saat subjek mengerjakan
soal, yang keabsahannya diperkuat dengan hystnbaryang diambil
langsung saat kegiatan berlangsung.

Metode triangulasi teknik memberikan kesempatan bagi peneliti
untuk mendapatkan pemahaman yanghleimenyeluruh dan mendalam
mengenai pola pikir pseudo siswa dalam- penelitian ini. Dengan
menggunakan berbagai sumber dan metode pengumpulan data yang
berbeda, keabsahan hasil penelitian dapat ditingkatkan, serta
memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan yang lebih kuat
berdasarkan data yang telah diverifikestara beragam

G. Tahapi Tahap Penelitian

% Sugiyono.
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Tahaptahap penelitian ini mengacu pada tatepap yanglikemukakan
oleh Arikunto, yakn®®
1. Tahap Persiapan
Kegiatan dalam tahap persiapan meliputi:
a. Membuat suraizin kepadasekolahyang akandijadikan tempat
penelitian
b. Melakukan peninjauantempat setelah mengetahui kesediaan
sekolah untuk dijadikan sebagaingat penelitian.
c. Membuat kesepakatan dengan guru matemdsdtkenaan dengan
kelas dan waktu penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dalam tahap pelaksanaan meliputi:
a. Membuat Instrumen Penelitian
Membuat alat tes berupsoal materi Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel (SPLTV), darpedoman wawancara yang
disesuaikan dengandikator.
b. Validasi SoaDlehAhli
Soal yang telah dibuat, divalidasi oleh 3 validator yang ahli
dalam bidang matematika.
c. Analisis Data Hasil Validasi
Setelah soal dan pedoman wawancara telah dinyatakan valid,

maka soal dan pedoman wawancara tersebut nantinya akan

®Suharsi mi  Ari kunt oJlakarfaPRineks €ipte2006. Penel i t i an, ¢
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dijadikan sebagai instrumen pada penelitian. Namun jika belum

valid, maka harus dilakukan revisi sesuai saran validator.
Setelahvalidator megevaluasi lembar validasi untuk menilai

tingkat kevalidan, perhitungan dilakukan menggunakan rumus

berikut:

Keterangan :
"@= rataratanilai semuavalidator
waqr datanilai validatorke-j terhadapndikatorke-i
G validatorl, 2,3
‘@ indikatorl, 2, é (sebanyalndikator)

= banyaknyavalidator

Nilai ("Q untuk setiap aspek kemudian dijumlahkan dan dibagi

dengan jumlah aspek untuk mendapatkan nidg) fhenggunakan

rumus :

Keterangan :

WY, = total nilai rataratasemuaaspek
0o = rataratanilai aspekke- "Q

‘x aspek yanglinilai 1, 2,3, é

= jumlahaspek
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Ratarata total dari hasil untuk aspeko kemudian
diinterpretasikan dalam kategori validasi sesuai dengan tabel 3.
berikutini:

Tabel 3.2 Tingkat Kevalidan Instrumen®®

Nilai 1+ Tingkat Kevalidan
35 ww<4 Sangawalid
3 <35 Valid
25 wp<3 Cukup
2 wnp< 25 KurangValid
1 op<?2 Tidak Valid

Berdasarkan tabel 3.2)strumen dinyatakan valid dan dapat
digunakan jika nilaio  ofv. Apabila masih terdapat saran revisi
walaupun instrument sudah memenuhi kriteria valid, revisi harus
tetap dilaksanakan sesuai dengan yang disarankan validator.

d. Pembagian angket gaya koginitisualizerdanverbalizer
Setelah membuat kesepakatan dan meminta izin
menggunakan waktu dan kelas yang digunakan untuk pengambilan
data dengan pihak sekolah dan guru bidang studi matematika,
peneliti kemudian memberikan angket gaya kognisitialize dan
verbalizerkepada selurubiswakelas %11 MAN 1 Banyuwangi.
e. Pembagian tes Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)
Kemudian peneliti memberikan soal tes Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel (SPLTV) yang berjuml&hbutir soal essay

kepada selurubiswakelas X11 MAN 1 Banyuwangi.

% Diah Ayu Lestari,i A n a KésalahasSiswaDalam MemecahkarMasalahStatistika

Berdasarkan Gaya Kognitif Siswa Kelas Viii Smpn

£
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Pemilihan subjek penelitian

Selanjutnya, diambil 4 orangiswa yang mengalami
berpikir pseudosebagai subjek penelitian yang terdiri dasi@wva
dengan gaya kognitiferbalizer dan 2siswa dengan gaya kognitif
visualizer.
Melakukan Wawancara

Selama wawancara, penelitiengamati langkalangkah
siswa dalam menyelesaikan soal essay pada materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTWVawancara juga
digunakan untuk menggali kesalitkesulitan siswa dalam
menyelesaikan soglemecahan masalahateri Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel (SPLTV) untubagaimanaberpikir pseudo
siswa Peneliti menggunakan alat perekam untuk menyimpan data
hasil wawancara.
Triangulasi teknik

Triangualsi - teknik ' dilakukan = dengan: = mencocokkan
informasi yang didapatkan dari subjek yang telah ditentukan, yaitu
membandingkan hasil tes dengan wawancara antara peneliti dan
subjek penelitian.
Menganalisis tes dan wawancara

Menganalisis hasil tes mateBistem Persamaan Linear
Tiga Variabel (SPLTV) dan angkeerbalizervisualizeryang telah

dikerjakan oleh subjek penelitian.
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Pembuatan Laporan Penelitian

Laporan penelitian merupakan langkah terakhir yang menentukan
apakah suatu penelitian yang sudalakiikan dikatakan berhasil
atau tidak. Tahap pembuatan laporan penelitian ini, peneliti
melaporkan hasil penelitian sesuai dengan data yang telah
diperoleh dalam bentuk skripshlur penelitian bisa dilihat pada
gambar3.2berikut ini :

Pendahuluan ]—b[ Pembuatan Instrumen ]

Gambar 3.2 Alur Penelltliln/ A
|
visi

-

gan :
Pembagian Angket

Penentuan Subjek

Penelitian

[ Analisis Data H Wawancara Berpikir Pseudo}
.
[ Triangulasi Penyususnan @
Laporan




BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
Penelitian ini berlokasi di MAN 1 Banyuwangi, letaknya di Jalan

Ikan Tengiri No0.02, Sobo, Kecamatan Banyuwangi, Kabupaten
Banyuwangi. MAN 1 Banyuwangi berdiri sejaR79/1980
Visi dan Misi MAN 1 Banyuwangi:
1) Visi:

Unggul dalam ilmi pengetahuan désknologi yang dilandasi iman

dan tagwa serta berwawasan lingkungan.
2) Misi:

a) Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran secara aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan, sehingga setigpswa dapat
berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki.

b) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya
saing yang sehat kepada seluruh warga madrasah baik dalam
potensi akademik maupun non akademik.

c) Mendorong, membantu dan memfasilitassiswa untuk
mengembangkan kemampuan bakat dan minatnya, sghdapat
dikembangkan secara lebih optimal dan memiliki daya saing yang
tinggi.

d) Menumbuhkan semangat belajar ilmu keagamaan Islam.

64
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e) Menumbuhkembangkan sikap perilaku dan amaliah keagamaan
Islam di Madrasabh.
f) Mengembangkan lifskills dalam setiap aktivisapendidikan.
g) Mengembangkan sikap kepekaan terhadap lingkungan.
h) Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, bersih dan indah
i) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh
warga Madrasah, Komite Madrasah dan stakeholders dalam
pengambilan &putusan.
1. Pelaksanaan Penelitian
Sebelum menyusun penelitian ini, peneliti telah melakukan
observasi pada saat magang yang diselenggarakan oleh kampus UIN
KHAS Jember. Observasi ini bertujuan untuk mengamati
permasalahan yang dihadagiswa dalam proses pembelajaan
matematika. Selain itu, peneliti juga berdiskusi dengan guru
matematika selaku guru pamong. Berdasarkan hasil observasi dan
dialog tersebut, peneliti menemukan topik berpiggeudo yang
kemudian dijadikan fokus dalam penelitiau i
Instrumen penelitian yang divalidasi meliputi soal materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel dan pedoman wawancara. Setelah
melalui proses validasi, instrumen tersebut direvisi berdasarkan saran
dari validator. Setelah revisi dilakukan dan instrandinyatakan
layak digunakan, peneliti berkoordinasi dengan guru mata pelajaran

matematika terkait teknis pelaksanaan serta penjadwalan penelitian.
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Penelitian ini dimulai dengan pemberian angket gaya kognitif
verbalizerdan visualizerkepadasiswakelas %11. Setelah data dari
angket terkumpul, peneliti memberikan soal materi Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel. Setelah itu peneliti mulai menganalisis angket
dengan mengelompokkan sesuai gaya kogsisfva Peneliti juga
menganalisis jawabamsiswa untuk menentukan subjek penelitian
melalui diskusi bersama guru matematika, berdasarkan tiga
pertimbangan: memilih 4siswa yang jawabannya menunjukkan
indikasi berpikir pseudo memilih 2 siswa dengan gaya kognitif
verbalizer dan 2siswadengan gaya kognitifisualizer, sertasiswa
yang memiliki kemampuan komunikasi yang baiktefh diperoleh
empat subjek penelitian, peneliti melakukan wawancara terhadap
subjek untuk menggali informasi lebih dalam terkait proses berpikir
pseudanereka.

Validasi Instrumen

Sebelummelaksanakan penelitian, peneliti perlu: melakukan uiji
validitas terhadap instrumen yang akan digunakan. Instrument tersebut
meliputi soal tes materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel dan
pedoman wawancara. Sementara itu, ang&dalizervisudizer tidak
memerlukan uji validitas karena diadopsi dari Mendelson. Instrumen
tersebut divalidasi oleh 3 validator, yaitu:

1) Fikri Apriyono, M.Pd. (Dosen Tadris Matematika, bidang keahlian:

Pendidikan Matematika)
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2) Afifah Nur Aini, M.Pd. (Dosen Tadris Matemka&, bidang
keahlian: Pendidikan Matematika)
3) Rahmatillah Agustina Meutia Dewi, S.Pd. (@WMatematika MAN

1 Banyuwangi)

Berdasarkan hasil validasi terhadap instrumen penelitian berupa
soal tes materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel dan pedoman
wawarcara, kedua instrumen tersebut dinyatakan valid berdasarkan
hasil perhitungan pada lembar validasi. Selanjutnya, kedua instrumen
tersebut, yakni tes materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel dan
pedoman wawancara yang telah divalidasi, akan direvisasdgngan
masukan dari para validatoAdapun ekapitulasihasil validasi soal
disajikan pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 41 Rekapitulasi Hasil Validasi Soal

Nilai
BE
Descriptor W
1 3

1 3|44 3,7

2 44| 4 4

3 3144 3,7 3.73

4 3/3|3 3

5 4144 4

6 41414 4

Berdasarkantabel 4.1 instrumen tes materi Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel dinyatakan dapat digunakan karena setiap

indikator mendapat nilai minimal 3 dari validator, dan nilai rata
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total untuk semua aspekV() adalah 3,73 yang termasuk dalam

kategori valid.

Adapun soal sebelum revisi dan sesudah revisi dapat dilihat pada

tabel 4.2 berikut ini:

Tab&2Soal

sebel

um revi

S |

dan

Soal SebelunRevisi

Soal SesudalRevisi

Indikator Pemecahan Masalah Polya

Langkah Polya

Indikator Pemecahan Masalah

Memahami masalah

Menycbutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada permasalahan tersebut

Memilih

‘gi-strategi yang sesuai

untuk masalah

rencana

masalah

pemecahan

yang telah
direncanakan pada soal

kembal;

diperoleh

solusi yang telah

pada hasil
apakah sudah sesuai dengan yang
ditanyakan

Indikator berpikir pseudo menurut Subanji :

KUNCI JAWABAN

Jenis Berpikir Pseudo

Indikator

Pseudo Benar

-

Ketika peserta didik memberikan jawaban
benar tetapi proses peayelesaiannya salah
Ketika konsep yang dituliskan peseta didik
tampak benar, tetapi pemahamannya
terhadap konsep tersebut salah.

Pseudo Salah

£

Ketika peserta didik memberikan jawaban
salah tetapi mampu bernalar dengan benar,
sehingga setelah melakukan refleksi peserta
didik tersebut mampu memperbaiki
jawabannya.

Ketika konsep yang ditulis oleh peserta
didik salah, tetapi pemahaman terhadap
konsep tersebut benar

menghasilkan persamaan baru yaitu persamaan (4). Lalu
substitusi peramaan (2) ke persamaan (3) untuk mendapatkan
persamaan (S). Setelah itu substitusi persamaan (5) ke
persamaan (4) untuk mendapatkan nilai z. Lalu substitusikan
nilai z ke persamaan () untuk mendapatkan nilai y. Terakhir
substitusi nilai y dan z ke persamaan (2) untuk mendapatkan
nilai x

penyelesaian

Indikator
Pemecahan
No. Jawaban Masalah Pseudo Benar
Polya
(Hasna,
Handayni,
and
Hima 2022)
Diketahui © Memahami | Mampu membedakan bagian
Misal : Jumlah buku Ani = x masalah mana yang penting dalam
Jumlah buku Budi = y soal
Jumlah buku Cici = z
Maka dari soal di atas diperoleh persamaan :
x+y+z=150...(1)
x=10+y+z.(2)
y=1(x+2)..0)
Ditanya : Jumlah buku yang dimiliki oleh Ani
Petama, substitusikan persamaan (2) ke persamaan (1) agar | Merencanakan

Konsep yang ditulis tampak
benar, tetapi pemahamannya
tentang konsep terscbut
salah

Substitusikan persamaan (2) ke persamaan (1)
x+y+z=

104y +z+y+z=150

1042y +22= 150

2y + 22 = 140

y+z=70...(4)

Substitusi persamaan (2) ke persamaan (3) :
y=tx+2)

y=i(10+y+z+2)

y=3(10+y+22)

2y=10+y+2z

2y—y =10+22

y=10+2z...(5)

Substitusi persamaan (5) ke persamaan (4) :
y+z

10422+2=170

104 32=70

3z 60

Substitusi nilai z ke persamaan (5)
y=10+2z

y=10+2(20)

y=10+40

y=50

Substitusi nilai y dan z ke persamaan (2) :
x=10+y+z

x=10+50+20

x=80

Melaksanakan
ncana
pemecahan
masalah

Terjadi kesalahan dalam

perhitungan, tetapi hasil

kebetulan benar. Peserta
didik ti

justifikasi atas jawaban
tersebut

Menuliskan kesimpulan akhirnya, yaitu ¢
Jadi, jumlah buku yang dimiliki Ani adalah 80 buku.

Memeriksa
Kembal
solusi yang
telah
diperoleh

Ketika direflcksi, peserta
didik masih bingung tidak
dapat memperbaiki
jawabannya

S

€ S



69

Soal SebelunRevisi 7

Soal SesudalRevisi

—T Indikator
201 j T
1 [ No. Jawaban Masalah
Polya
(Hasna,
Handayni,
and
Hima 2022
*7T. | Diketahui - Memahami
3 Misal : Jumlah buku Ani =x masalah
Jumlah buku Budi =y
1 Jumlah buku Cici=z
) Maka dari soal di atas diperoleh persamaan :
] x+y+z=150...(1)
T x=}0+y+;..(2) &l
i y=3(x+2)..0) o
«|___| Ditanya : Jumlah buku yang dimiliki oleh Ani
Petama, itusil (2) ke (1) agar

! i (). Lalu

i substitusi @ke (3) untuk k

! persamaan (5). Setelah itu substitusi persamaan (5) ke

' (4) untuk nilai z. Lalu i

| nilai z ke persamaan (5) untuk mendapatkan nilai y. Terakhir

1 substitusi nilai y dan z ke persamaan (2) untuk mT
nilai x.

i (2) ke a): Melaksanakan
x+y+z=150 rencana n
10+y+z+y+z=150 pemecahan
10+ 2y +2z=150 masalah
2y +22=140
y+z=70..(4)

itusi (2) ke 3):
y=36+2)
y=§(1o+y+z+z)
y=§(lo+y+2z)
2y=10+y+2z
2y-y =10+2z
y=10+2z .. (5)

itusi () ke “@:
y+z=70
10+2z+z=70
10+3z=70
3z=60
z=20
Substitusi nilai z ke persamaan (5) :
y=10+2z
y=10+2(20)
y=10+40
y=50
Substitusi nilai y dan z ke persamaan (2) :
x=10+y+z
x=10+50+20
x=80

B Memeriksa
Kembali |
Menuliskan kesimpulan akhimya, yaitu : solusi yang
Jadi, jumlah buku yang dimiliki Ani adalah 80 buku. telah
diperoleh |8
- 3 = yamu ~ telah
Jadi, Panjang tali merah = 100 cm diperoleh

Tndikator
Pemecahan
No. Jawaban Masalah Pseudo Salah
Polya
(Hasna,
Handayni
and
Hima 2022)
T. | Diketahui = Memahami | Mampu membedakan bagian
Misal : Jumlah buku Ani = x masalah | mana yang penting dalam
Jumlah buku Budi = y soal
Jumlah buku Cici = z
Maka dari soal di atas diperoleh persamaan :
x+y+z=150...(1)
x=10+y+z2..02)
Y= +2)..0)
Ditanya : Jumlah buku yang dimiliki oleh Ani
Petama, substitusikan persamaan (2) ke persamaan (1) agar | Merencanakan Salah dalam menulis
menghasilkan persamaan baru yaitu persamaan (4). Lalu | penyelesaian konsep, meskipun
substitusi peramaan (2) ke persamaan (3) untuk mendapatkan pemahamannya terhadap
persamaan (5). Setelah ity substitusi persamaan (5) ke penyelesaian SPLTV benar
persamaan (4) untuk mendapatkan nilai z. Lalu substitusikan
nilai z ke persamaan () untuk mendapatkan nilai y. Terakhir
substitusi nilai y dan z ke persamaan (2) untuk mendapatkan
nilai x.

i persamaan (2) ke pe m Kesalahan dalam
x+y+z=150 rencana perhitungan tetapi tetap
10+y+z+y+z=150 pemecahan | menggunakan pendekatan
10+2y+22= 150 masalah yang logis dan benar
2y + 22= 140

+2=70 .. (4)
Substitusi persamaan (2) ke persamaan (3)
y=3(x+2)
y=3(10+y+z+2)
y=3(10+y+22)
2y=10+y+2z
2y-y =10+2z
y=10+2z...(5)
Substitusi persamaan (5) ke persamaan (4) :
y+z=10
10+22+2=70
10432=70
3z=60
2=20
Substitusi nilai z ke persamaan (5) :
y=10+2z
y=10+2(20)
y=10+40
y =50
Substitusi nilai y dan z ke persamaan (2)
x=10+y+z
x=10+50+20
x=80

Memeriksa | Setelah direficksi, peserta
Kembali didik mampu memperbaiki
Menuliskan kesimpulan akhirnya, yaitu : solusi yang. jawabannya
Jadi, jumlah buku yang dimiliki Ani adalah 80 buku. telah
diperoleh

CONTOH JAWABAN BERPIKIR PSEUDO

1. Jawaban Pseudo Benar

Diketahui :

Misal : Jumlah buku Ani = x
Jumlah buku Budi =y
Jumlah buku Cici =z

Maka dari soal di atas diperoleh persamaan :
x+y+z=150..(1)
x=10+y+z..(2)
y=3(x+2)..03)

Ditanya : Jumlah buku yang dimiliki oleh Ani

Jawab :

@ ke m:
x+y+z=150
10+y+z+y+z=150
10+2y +22=150
2y +2z= 140
y+z=70..(4)

@) ke 3):

y=3(x+2)
y=2(0+y+z+2)
y=3(10+y+22)
2y=10+y+2z
2y—-y =10+2z
y=10+2z... (5

itusi (S ke @:
y+z=70
(10+22) +2=70
10z + 2z = 70 (kesalahan konsep)
10+32=70
32=60
z2=20
Substitusi nilai z ke persamaan (5) :
y=10+2z
y=10+2(20)
y=10+40
y =50

Substitusi nilai y dan z ke persamaan (2) :

x=10+y+z

x =10+ 50 +20

x=80

Jadi, jumlah buku yang di

Jawaban Pseudo Salah

Diketahui :

Misal : Jumlah buku Ani
Jumlah buku B y
Jumlah buku Cici =z

Maka dari soal di atas diperoleh persamaan :
x+y+z=150...(1)
x=10+y+z..(2)

i Ani adalah 80 buku.

N
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Soal SebelunRevisi

Soal SesudalRevisi

y=3(x+2)..03)
Ditanya : Jumlah buku yang dimiliki oleh Ani
al

() ke 1

3)

y=3(10+y+27)
2y=10+y+2z
2y—y =10+2z

y=10+42z . (5)

y+z=70
10+2z+2z=70

10+32=70

32=60

z=30 (perhitungan salah)

Substitusi nilai z ke persamaan (5)
y=10+2z
y=10+2(30)

y=10+60

y=10

Substitusi nilai y dan z ke persamaan (2)

x=10+y+z

x =10+ 70+ 30

x=110

Jadi, jumlah buku yang dimiliki Ani adalah 110 buku. (hasil salah)

Tiga sekawan yaitu Ani, Budi, dan Cic
memiliki koleksi buku. Jumlah buk
yang dimiliki oleh ketiga sekawa
tersebut adalah 150 buku. Ani memil
10 buku lebih banyak daripada Budi d
Cici bersamaama. Buku yang dimilik|
Budi sama dengan sstgah dari jumlal
buku yang dimiliki Ani dan Cici
Berapakah jumlah buku yang dimili
oleh Ani?

Tiga sekawan yaitu Ani, Budi, dg
Cici, memiliki koleksi buku. Jumla
oleh Kketige
sekawan tersebut adalah 150 bu
Ani memiliki 10 buku lelh banyak
daripada Budi dan Cici. Buku yar
dimiliki Budi sama dengan seteng
dari jumlah buku yang dimiliki An
Berapakah jumlah bul

buku yang dimiliki

dan Cici.
yang dimiliki oleh Ani?

Adapun saran revisi yang diberikan oleh validator antara lain:

1) Indikatornya dicantumkan, dan diberi contoh jawaps@udosalah

dan benar

2) Perbaliki tata kalimat

Uji validitas instrumen pedoman wawancara dilakukan untuk

mengecek kesesuaian antara pertanyaan wawancara dengan indikator

pemecahan masalah dan berpikiseudo Berikut hasil validasi

pedoman wawancaraAdapun rekapitulasi hasil validasi pedoman

wawancaralisajikan pada tabel 4.3 berikut ini:

Tab4&3lRekapi tul asi

Hasi | Val i
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nilai
Domain | Descriptor |V |V |V | k
1(2| 3
1 414\ 4 4
Isi 2 34 4 3,7
3 3/4] 4 3.7 38
4 3|4 4 3,7 ’
Bahasa 5 4141 4 4
6 34| 4 3,7

Berdasarkan tabel 4.3yvalidasi pada instrumen pedoman
wawancara dinyatakan valid karena setiap indikator mendapat nilai
minimal 3 darivalidator, dan nilai rataata total untuk semua aspek
(M ) adalah 3,8.Namun ada beberapa revisi yang diberikan oleh
validator yaitu:

1) Sesuaikan dengan indikator berpiggeudo
3. Penentuan Subjek Penelitian
Penentuan subjek penelitian ini adalah dengan mengkategorikan
siswa berdasarkan gaya kognitifnya. Untuk mengkategorigasmwa
berdasarkan gaya kognitifnya, peneliti menggunakan angket gaya
kognitif verbalizer-visualizer

Pengisian angket dilakukan pada tanggal 17 April 2025 di kelas X

11 MAN 1 Banyuwangi yang berjumlah 3wa Kelas %11 dipilih
sesuai rekomendasi dari guru mata pelajaran matematika kelas X,
karena merupakan kelas dengan kemampuan diatagsatatalan
mampu diajak komunikasi dengan baik nantinya jika terpilih menjadi

subjek penelitian.
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Berikut ini merpakan namaama siswa dengan gaya kognitif

masingmasingyang disajikan pada tabel 4.4

Tabel 44 Daftar Nama dan Hasil Angket X-11

No | Inisial Nama Nilai Nilai Gaya Kognitif
Siswa Verbalizer | Visualizer
1 AAL 128 132 Negligible
2 ABNR 132 184 Visualizer
3 ARPS 160 148 Negligible
4 AMF 152 184 Visualizer
5 ANNK 148 140 Negligible
6 AHF 140 152 Negligible
7 BAH 100 152 Visualizer
8 CND 136 140 Visualizer
9 CZF 120 152 Visualizer
10 DP 156 124 Verbalizer
11 DNN 140 152 Visualizer
12 DPS 120 144 Visualizer
13 DSS 140 140 Negligible
14 FNI 112 132 Visualizer
15 FDPHT 136 104 Verbalizer
16 HVF 128 132 Negligible
17 HB 144 140 Negligible
18 INP 96 172 Visualizer
19 KAF 164 80 Verbalizer
20 MJP 124 148 Visualizer
21 MAJ 136 164 Visualizer
22 NTP 148 144 Negligible
23 NNA 120 148 Visualizer
24 NR 124 132 Negligible
25 NDO 128 136 Negligible
26 RH 128 132 Negligible
27 RM 184 68 Verbalizer
28 RNMS 152 100 Verbalizer
29 SRF 128 184 Visualizer
30 Sl 144 160 Negligible
31 UAZ 136 140 Negligible
32 YN 140 156 Negligible
33 ZA 172 148 Negligible
34 ZMA 92 144 Visualizer
35 ZFH 112 128 Negligible
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Berdasarkan pengelompokan gaya kognitierbalizer dan
visualizer siswa pada tabel 4.4jitemukan5 siswa dengan gaya
kognitif verbalizer 14 siswa dengan gaya kognitifsualizer dan 16
siswa Negligible Setelah itu meranalisis jawabarsiswa mengenai
soal Sistem Persamaan Linear Tiga Variabddhn meminta
rekomendasi guru matematika terkait kemampuan komunsissg
akhirnyaditemukan 5 siswa yang jawabannya menunjukkan indikasi
berpikir pseudoyaitu 2 siswa verbalizer dan 3 siswa visualizet
kemudiandipilih 4 subjek penelitian. Keempat subjek penelitian ini
terdiri dari 2siswadengan gaya kognitiferbalizerdan 2siswadengan
gaya kognitifvisualizet

Siswadengan gaya kognitierbalizer yang terpilih adalah RM
dan KAF, sementarasiswa dengan gaya kognitifvisualizer yang
terpilih adalah MAJ dan INPInformasi mengenaipengelompokan
keempat subjek tersebdisajikan pada tabel 4.5 berikut:ini

Tabel 45 Pengelompokan Subjek Penelitian

Nama Nama Nilai Nilai Gaya Kognitif
Inisial Verbalizer Visualizer
RM S1 184 68 Verbalizer
KAF S2 164 80 Verbalizer
MAJ S3 136 164 Visualizer
INP S4 96 172 Visualizer

B. Penyajian dan Analisis Data
Penyajian data dan analisis pada penelitian ini menggabungkan

indikator dari duavarialel, yaitu berpikir pseudodan pemecahan masalah
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menurut Polya. Indikatorberpikir pseudo digunakan peneliti dalam

menganalisissetiap langkah jawabandari subjek penelitianLangkah

langkah proses dalam subjek penelitian menjawab soal tes menggunakan

indikator pemecahan masalah Polya. Adamudikator yang digunakan

keduavariakel tersebutersusurpada tabel 4.6ebagaberikut:

Tabel 4.6Indikator yangdigunakan dalam penelitian

No. Variabel Indikator

1. PseuddBenar 1. Ketika siswa memberikan jawaba
benar tetapi proses penyelesaian
salah.

2. Ketika konsep yang dituliskan pese
didik tampak benar, tetaf
pemahamannya terhadap  kong
tersebut salah.

2. PseuddSalah 1. Ketika siswa memberikan jawaba
salah tetapi mampu bernalar deng
benar, sehingga setelah melakul
refleksi siswa tersebut mampl
memperbaiki jawabannya.

2. Ketika konsep yang ditulis olesiswa
salah, tetapi pemahaman terhag
konsep tersebut benar.

3. | PemecaharMasalah| 1. Memahami masalah

2. Merencanakan penyelesaian

3. Melaksanakan rencana pemecal
masalah

4. Memeriksa kembali solusi yang tel

diperoleh

Peneliti menggunakan kode untuk mempermudah peneliti dalam

menemukan informasi yang relevaRengkodean yang dilakukan oleh

peneliti dijelaskan sebagai berikut:

KODE HASIL TES SOAL SPLTV

VB1

l

N1 P1

l l



(a) Kode subjek (b) Nomor
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soal

Penjelasan kode sebagai berikut:

a. Kode subjek seperti kode di hasil tesateri SPLTV

VB : SubjekVerbalizer

VS : SubjekVisualizer

P : Pertanyan

J : Jawaban

Nomor soal : seperti kode di hasil tes materi SPLTV
Pemecahan masalah Polya : tahapan masalah Polya

Pertanyaan/jawabamawancara

Nomor urut pertanyaan/jawabatf,:2, 3, 4, Dst.

Berikut ini adalah pemaparan data tentéegpikir pseudodalam

memecahkan masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)

ditinjau dari gaya kognitiferbalizerdanvisualizer

Tabel 47 Instrumen Tes Soal SPLTV

1. Tiga sekawanyaitu Ani, Budi,
dan Cici, memiliki koleksi buku
Jumlah buku yang dimiliki ole
ketiga sekawan tersebut adalah ]
buku. Ani memiliki 10 buku lebih
banyak daripada Budi dan Cic
Buku yang dimiliki Budi samg
dengan setengah dari jumlah by
yang dimiliki Ani dan Cici.
Berapakah jumlah buku vyan

dimiliki oleh Ani?

2. Fia memiliki tiga pita berwarn
merah, hitam dan putih. Jumiz
panjang ketiga tali pita tersebut 1
cm. Panjang tali merah 20 cm lek
panjang dari jumlah panjang tg
hitam dan putih. Panjargli hitam
sama dengan dari jumlah panjang

tali merah dan putih. Berapakq
panjang tali merah?

(c) Pemecahan Masalah Polya
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Berikut adalah jawabaB8ubjek VBldalam menyelesaikan soal homor 1

(N1):

1. Oiketah :
Jomah boky Aat 'Y
Jumlah bukb Budi + Y
Jumizh boky Cici : Z

U+y+tZ=150 ... 0)
4 - \0 +3+Z...

(2)
Y- 1 @ez)... ()

VBIN1FL

Ditanga . Jumlah boky Y9 dimilikt Aai

Jawab :

Substitusi (2) ke (1)
WrYyx7 =150

W04 yg T+ Y+ = 150
10 +244+ 27 = |50

2y 427 = 40

yrz =70... (4)

VB1IN1P2

{Su\ammi (2) ke (2)
Y4 (+2)
Y -_.‘E. (10+y+ 4L
_‘? (0 + Y+ ‘11)

VB1IN1P2

\j=

2y - o +yr2l
24 - Y -0+ 2L
‘5=\o+n~(5)

VB1N1P2{Subsﬁtvsi ) e W
+2 =70
(\0 ‘,7_7_) xz =10
10«22 +% = 10
lo +32 =10
37 = 60
7 -39/

Gobstikust ke (‘5)} VBIN1P2
Y =104 b By &
y =10 + 1.0

- 10 + 60

Yy -1y

M2 =

Q- \0+3+l
= 10479t %0
210y

Tadi joetan bokv Ad adaeh M0y

Gambar 4.1 JawabanVB1-N1

VBIN1R

~— VBIN1R

Berdasarkargambar 4.1 yang berisi hasil jawaban soal nomor 1,

langkahlangkah pemecahan masatidpat dipaparkan sebagai berikut:

a) Memahami masalafunderstanding the problem)

Dalam tahap ini, ada 2 indikator yang harus dipensibwa

Indikator pertama yaitisiswa mampu menyebutkan apa yang diketahui
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dari soal. Indikator kedua yaitsiswa mampu menyebutkan apa yang

ditanyakan dari soal. Berdasarkan jawaban pada gambar 4.1 dapat dilihat

bahwasubjekVB1 telah menuliskan apa yang diketahui dengan simbol

matematika dan menuliskan apa yang ditanyakan menggunakakakata

sederhana. Berikutiikkutipan wawancara antara peneliti dengan Subjek 1.:

VBINLP1 : i pakah kamypaham maksud dari scai

VBIN1.J1 :APaham ka&

VBINLP2 : fiBaik, coba kamu sebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal terselout

VBIN1.J2 : fiYang diketahui jumlah bukunA Budi, dan Cici ada 150
buku. Buku Ani 10 buku lebih banyak dari buku Budi dan
Cici. Jumlah buku Budi adalah setengah dari buku Ani dan
Cici. Yang ditanyakan jumlah buku Ani

Dari kutipan wawancaraubjek VBL pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjekVB1 mampu memenuhi indikator pemecahan masalah yang
pertama, yaitu memahami masal@mderstanding the problenRarena
Subjek VBL sudah menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam
soal N1 tersebutMaka, subjek VB1 tidak mengalami berpikiseudo
benar maupupseudcsalah pada tahap ini.

b) Merencanakan penyelesai@evising a plan)

Gambar 4.1 menunjukkan bahwabjek VBL mampu memenuhi
indikator merencanakan penyelesaian dengan menuliskan hubungan antar
informasi yang ada dan menentukan rumus yan aligunakan untuk
menyelesaikan soal. Berikut ini kutipan wawancara antara peneliti dengan
SubjekVB1:

VBIN1.P3 : fSelanjutnya, apakah informasi tersebut sudah dapat

membantumu untuk mengerjakan soal?
VBIN1.J3 :filya, sudald
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VBIN1.P4 : fiMetode apa yandgamu gunakan? Coba kamu jelaskan
langkahyang kamu ambil untuk menyelesaikan soal ini

VBIN1.J4 : fiSaya pakai metode substitusi kak. Pertama saya buat
permisalan dulu menjadi x,y,z lalu saya ubah soal tersebut
dalam bentuk matematika jadi persamaan 12y @ ini.
Setelah itu saya substitusikan persamaan 2 ke persamaan 1,
dan jadi persamaan 4. Lalu saya substitusi persamaan 2 ke
persamaan 3 untuk menemukan persamaan 5. Setelah itu
saya substitusikan persamaan 5 ke persamaan 4 dan ketemu
nilai z. Nah setela itu substitusi ke persamaan 5 untuk
mencari y, dan terakhir dimasukkan ke persamaan 2
ketemulah nilai x, ini hasilnya 190

VBIN1.P5 : fiKenapa kamu pilih metode substitusi?

VBIN1.J5 : fiMenyesuaikan soal aja sih kak, kayaknya lebih cepat
pakai substitugi

Dari kutipan wawancarauBjek VBL pada tahap ini, dapat dilihat

bahwaSubjek VB1mampu memenuhi indikator pemecahan masalah yang

kedua, yaitu merencanakan penyeleséiBavising a plan)karenaSubjek

VB1 mampu menjelaskan hubungan antar informasi yang ada pada soal

serta mampu menentukan langkah/metode yang sesuai untuk

menyelesaikan soalMaka, subjek VB1 tidak mengalami berpikiseudo

benar maupupseudcsalah pada tahap ini.

c) Melaksanakan rencana pemieaa masalahcérrying out the plan)

Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masaiging

out the plan) indikator yang harus dicapai adalaiswa mampu

menggunakan konsep/prosedur Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel.

Pada tahap iniSubjek VB1 manpu menggunakan Sistem Persamaan

Linear Tiga Variabel dengan metode substitusi antar persamaan sehingga

diperoleh hasil 110 meskipun jawabannya masih salah. Berikut ini kutipan

wawancara antara peneliti dendgaubjek VB1
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VBIN1.P6 : fiBagaimana cara kamu meapatkan persamaan 4?
VBIN1.J6 : fiDari substitusi persamaan 2 ke persamaan 3 kak.
Persamaan 2 kan x=10+y+z, lalu dimasukkan ke

persamaan 3 jadinyaw -pm @ a a dan
ketemulah persamaan 5 nya yaitu y=1062z

VBIN1.P7 :ALal u dari mana &kialmai mahadapat kan
VBIN1J7 :fiSubsti tusi persamaan 5 ke pers
VBIN1. B :AApa kamu yakin jawaban kamu be
VBIN1.B :ABelum yakin kako

VBIN1I.PP :fiLoh kenapa Rok belum yakin
VBINL.D :ABelum saya periksa sih kak?o
VBIN1P10 :iCoba sekagreandkskhamdwengan telitiocd
VBIN1J10 :iAduh maaf kak, saya salah saat
VBIN1P11l :ADar i kesal ahan tersebut, menga
VBIN1J11 :iMengaki bat kan |j awaban saya sal

Dari kutipan wawancara Subjek VB1 pada tahapdapat dilihat
bahwa Subjek VB1 belum mampu memenuhi indikator pemecahan
masalah yang ketiga, yaitu melaksanakan rencana pemecahan masalah
(carrying out the plan)S1 belum mampu menggunakan konsep/prosedur
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel dengangmemkan metode
substitusi. Subjek VB1 mengalami kesalahan pertitungan pada langkah
ketiga, VB1 mensubstitusikan nilai y = 10 + 2z ke persamaan y + z = 70
sehingga diperoleh nilai z = 30 yang mana jawaban tersebut salah, dan
kesalahan ini berlanjut hinggawaban akhir yang diperoleh Subjek VB1.
Maka, subjek VB1 mengalami berpikiseudcsalah pada tahap ini.

d) Memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh (looking back)

JawabanSubjek VB1salah dapat dilihat pada Gambar 4.1 saat
substitusi persamaan 5 ke persamaa8ubjek VB1menuliskan 3z = 60
dan z = 30 hal tersebut mengakibatkan jawabalnjek VBlsalah hingga

akhir dan setelah refleksbubjek VB1 mampu menjelaskan kembali
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jawaban yandepat. Berikut ini kutipan wawancara antara peneliti dengan

Subjek VB1

VBIN1.PL2 : iSekarang apa kamu sudah mengerti dan paham jawaban
yang sebenarnyay?

VBIN1.12 :APaham kak, i ni nil ai z seharu
Jadi hasil akhirnya 10+50+20=80

Dari kutipan wawancar&ubjek VBlpada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VB1tidak memenuhi indikator pemecahan masalah yang
keempat, yaitu memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh (looking
back) karena S1 kurang teliti dalam memeriksa pekerjaannya sehingga
mengalami kesalahan. Tetapi setelah melakukan reflSlkblek VB1
manpu mengetahui letak kesalahannya dan mampu membenarkan
jawaban yang tepaMaka, subjek VB1 mengalami berpikiseudosalah
pada tahap ini.

Berdasarkan uraian di atas jika dikaitkan dengan tahapan
pemecahan masalah Polya, maka jawaban yang ditulisSoigbk VB1
belum benar dan proses penyelesaiannya belum lengkap karenaluzasih
indikator yang belum terpenuhi. Subjek VB1 belum memenuhi indikator
ketiga (melaksanakan rencana pemechan masalah) yaitu Subjek VB1
belum mampu konsep/prosedur SPLTV - karena Imasiengalami
kesalahan perhitungan. Subjek VB 1 juga belum memenuhi indikator
keempat (memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh) yaitjek

VBL1 tidak melakukan refleksi dan membuktikan jawabannya benar. Tetapi

pada saat diwawancar&ubjek VB1 mampu melakukan refleksi dan
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mampu membenarkan jawabannya, meskipun dengan sedikit bantuan

peneliti saat wawancara.

Maka dapat disimpulkan bahwa Subjek VB1 mengalami indikator

berpikir pseudosalah. Sebab Subjek VB1 memiliki jawaban akhir yang

salah tetapbubjek VBL1 bisa bernalar dengan benar.

Berikut adalah jawabaBubjek VBL dalam menyelesaikan soal homor 2

(N2):

2. Dikekdhut

Panjang kali werakh 2 U
Par\jan% kall Witam @y
Padjany Lale pokih * 7

Yry+1 = 180. .. )

w0z . (2) aow Y- y-1:20.- (2)

\
H}ﬂm

i =Y T
'L{?qb + T :0*"(%)

Ditanya = Pasjaag kalt nerdhn

— VB1IN2P1

—

Iawa\p 2 ) } —_
X ‘e (4
VBIN2P2 {E\?m’mas? Y dact (j) 1 L’L) S;t’;"fm;g C ) VB1N2P2
= 8o
W+3+7;:.w 7;6*'1’!30
AoBoE 7(- %2
9y ¢21 7 60 e
, 180 .. (4) ?.5“‘3;“9 Al med
FAY p: O*B*EH'L VBlhopa [ VBINZP3
VBIN2P2 {E,\mqag? 2 dan v (® af = %%f %04
!‘LQ .
Yyt © ?0 e
w-Myrr: 9
U-Tt T
5 <z I%O : . S(L on
‘jkj - ')7&”/ :Sadf‘ ?a[\’lang SLB\\ (‘f\Ua\(\ >

Gambar 4.2 JawabanVB1-N2

Berdasarkan gambar 4.2 yang berisi hgsitaban soal nomor 2,

langkahlangkah pemecahan masalah dapat dipaparkan sebagai berikut:
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a) Memahami masalafunderstanding the problem)

Dalam tahap ini, ada 2 indikator yang harus dipensibiva
Indikator pertama yaitisiswa mampu menyebutkan apaang diketahui
dari soal. Indikator kedua yaitsiswa mampu menyebutkan apa yang
ditanyakan dari soal. Berdasarkan jawaban pada gambadagat dilihat
bahwaSubjek VBL telah menuliskan apa yang diketahui dengan simbol
matematika dan menuliskan apa yatignyakan menggunakan kdtata
sederhana. Berikut ini kutipan wawancara antara peneliti defgfajek
VB1:

VBIN2.PL  : AUntuk soal nomor 2, apakah kamu paham?

VBIN2.J1 :fiPaham kak

VBIN2.P2 : fiBaik, coba kamu sebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakanpada soal tersebat

VBIN2.J2 : AYang diketahui Fia punya 3 pita warna merah, hitam,
putih dengan jumlah 180. Panjang merah 20cm lebih

panjang dari tali hitam + putih. Panjang hitam dari
merah + putih. Yang ditanyakan panjang tali yang merah

Dari kutipan wawancar&ubjek VBL pada tahap ini, dapat dilihat
bahwa $ibjek VBL mampu memenuhi indikator pemecahan masalah yang
pertama, yaitu memahami masa{ahderstanding the problerkarena S1
sudah menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal N2
tersebut. Maka, subjek VB1 tidak mengalami berpikpseudo benar
maupunpseudasalah pada tahap ini.

b) Merencanakan penyelesai@®vising a plan)

Gambar 4.1 menunjukkan bahwabfk VBL mampu memenuhi

indikator merencanakan penyelesaian dengan menuliskmmgan antar

informasi yang ada dan menentukan rumus yang akan digunakan untuk
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menyelesaikan soal. Berikut ini kutipan wawancara antara peneliti dengan
SubjekVB1:
VBIN2.P3 : fASelanjutnya, apakah informasi tersebut sudah dapat
membantumu untuk mengerjaksoal®
VBIN2.J3 : filya, sudald
VBIN2.P4 : fiMetode apa yang kamu gunakan? Coba kamu jelaskan
langkah yang kamu ambil untuk menyelesaikan soal ini
VBIN2.J4 : iSaya pakai metode gabungan kak. Pertama saya buat
permisalan dulu menjadi x,ylalu saya ubah soal tersebut
dalam bentuk matematika jadi persamaan 1,2, dan 3 ini.
Kemudian saya eliminasi x dari persamaan 1 dan 2, lalu
eliminasi z dari 1 dan 3 dan ketemulah nilai y. Setelah itu
nilai y ini saya masukkan ke persamaan 4 untuk
mendapatén nilai z. Langkah terakhir saya substitusikan y
dan z tadi ke persamaan 2, dan ketemulah nilai x (panjang
tali merahp
VBLIN2.P5 : fiKenapa kamu pilih metode gabungan?
VBIN2.J5 : fiHmm kayaknya lebih cocok aja untuk soabini
Dari kutipan wawancara S1 ¢ tahap ini, dapat dilihat bahwa
Subjek VB1 mampu memenuhi indikator pemecahan masalah yang kedua,
yaitu merencanakan penyelesaf@evising a plan)karena 8bjek VB1
mampu menjelaskan hubungan antar informasi yang ada pada soal serta
mampu menentukan rigkah/metode yang sesuai untuk menyelesaikan
soal.Maka, subjek VB1 tidak mengalami berpikiseudobenar maupun
pseudasalah pada tahap ini.
c) Melaksanakan rencana pemecahan maseaéahy(ng out the plan)
Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan mésaigiing
out the plan) indikator yang harus dicapai adalaiswa mampu
menggunakan konsep/prosedur Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel.
Pada tahap ini @jek VBL mampu menggunakan Sistem Persamaan

Linear Tiga Variabel dengan metode gabungan (mengelsnimlan
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mensubstitusi) antar persamaan sehingga diperoleh hasil 92 meskipun
jawabannya masih salah. Berikut ini kutipan wawancara antara peneliti
dengarSubjekVB1.:
VBIN2.P6 : fiBagaimana cara kamu mendapatkan nilaby?
VBLIN2.J6 : fiDari eliminasi kakeliminasi z dari persamaan 1 dao 3
VBIN2.P7 : fLalu mengapa kamu memasukkan nilai z dilangkah
berikutnya®
VBIN2.J7 : fiKarena kan yang dicari nilai x kak, sedangkan yang saya
dapatkan hanya nilai y, jadi saya harus memasukkan nilai y
ke persamaan 4 untuknendapatkan nilai z nya yang
nantinya akan saya substitusikan lagi untuk mencari nilai
X0
Dari kutipan wawancarauBjek VBL pada tahap ini, dapat dilihat
bahwa $ibjek VBL mampu memenuhi indikator pemecahan masalah yang
ketiga, yaitu melaksanakan rencg®emecahan masalabafrying out the
plan). Subjek VBL mampu menggunakan konsep/prosedur Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel dengan menggunakan metode gabungan.
Namun pada langkah ketiga, S1 mensubstitusikan nilai y = 36 ke
persamaan y + z = 80 sehinggpetoleh nilai z = 42 yang mana jawaban
tersebut salah, dan kesalahan ini berlanjut hingga jawaban akhir yang
diperoleh Subjek VB1 Maka, subjek VB1 tidak mengalami berpikir
pseuddbenar maupupseudasalah pada tahap ini.
d) Memeriksa kembali solusi yanglah diperoleh (looking back)
JawabanSubjek VB1salah dapat dilihat pada Gambar 4.2 saat

substitusi nilai y ke persamaan 4, S1 menuliskan 36 + z = 80 dan z = 42

hal tersebut mengakibatkan jawaban S1 salah hingga akhir dan setelah
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refleksi Subjek VB1 manpu menjelaskan kembali jawaban yang tepat.

Berikut ini kutipan wawancara antara peneliti den§abjek VB1

VBIN2.P8 : iApakah kamsudah memerikgawabanmu®d
VBIN2J8 :fiHehe bel um kak?o
VBIN2P9 :ALoh kok belum? Coba kamu per.|
telitio
VBIN2.J9 :AMaaf k a k sehansnyars ailai @ & 44 dan
saya salah menuliskan y, disini
VBLIN2.P10 : fBetul sekali, hal itu menyebabkan jawaban kamu salah.
Apakah kamu tahu jawaban yang be
VBIN2.J10 : A Tahu k20k36+44=20@ Hasilnya buku Ani ada
1000

VBIN2.P1L :nfBetulsekali Jadi kamu sudah paham ya

VBIN2.J11 : flya kak, saya sudah paham

Dari kutipan wawancar&ubjek VBlpada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VB1tidak memenuhi indikator pemecahan alabk yang
keempat, yaitu memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh (looking
back) karenaSubjek VB1kurang teliti dalam memeriksa pekerjaannya
sehingga mengalami kesalahan. Tetapi setelah melakukan r&ldysk
VB1 mampu mengetahui letak kesalahgamrdan mampu membenarkan
jawaban yang tepalaka, subjek VB1 mengalami berpikiseudosalah
pada tahap ini.

Berdasarkan wuraian di atas jika dikaitkan dengan tahapan
pemecahan masalah Polya, maka jawaban yang ditulisSoibjek VB1
belum benar daproses penyelesaiannya belum lengkap karena masih satu
indikator yang belum terpenutHtubjek VB1belum memenuhi indikator
keempat (memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh) yaitjek
VBL1 tidak melakukan refleksi dan membuktikan jawabannya beegapil

pada saat diwawancar&ubjek VB1 mampu melakukan refleksi dan
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mampu membenarkan jawabannya, meskipun dengan sedikit bantuan
peneliti saat wawancara.

Maka dapat disimpulkan bahv&ubjek VB1mengalami indikator
berpikir pseudosalah. Sebab S1 memilijlawaban akhir yang salah tetapi
saat direfleksi S1 mampu mengetahui letak kesalahannya dan mampu
memperbaiki jawabannya.

2. AnalisisJawaban SubjekKerbalizer2
Berikut adalah jawabaBubjek VB2 dalam menyelesaikan soal homor 1

(N2):
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Gambar 4.3 JawabanVB2-N1
Berdasarkan gambar 4y&ang berisi hasil jawaban soal nomor 1,
langkahlangkah pemecahan masalah dapat dipaparkan sebagai berikut:
a) Memahami masalafunderstandinghe problem)
Dalam tahap ini, ada 2 indikator yang harus dipensisiva
Indikator pertama yaitisiswa mampu menyebutkan apa yang diketahui
dari soal. Indikator kedua yaitsiswa mampu menyebutkan apa yang

ditanyakan dari soal. Berdasarkan jawaban paaabgr 43 dapat dilihat
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bahwa $ibjek VB2 telah menuliskan apa yang diketahui dengan simbol
matematika dan menuliskan apa yang ditanyakan menggunakakakata
sederhana. Berikut ini kutipan wawancara antara peneliti defgfajek
VB2:
VB2N1.P1 : AUntuksoal nomor 1, apakah kamu paham?
VB2N1.J1 : filya paham kak
VB2N1.P2 : fiBaik, coba kamu sebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal terselout
VB2N1.J2 : fiYang diketahui jumlah buku Ani, Budi, dan Cici
jumlahnya 150. Buku Ani jumlahnya 10 bukuibebanyak
dari buku Budi dan Cici. Buku Budi jumlahnya setengah
dari buku Ani dan Cici. Lalu ditanyakan jumlah buku @ni
Dari kutipan wawancar8ubjek VB2 pada tahap ini, dapat dilihat bahwa
Subjek VB2 mampu memenuhi indikator pemecahan masalah yang
pertama, yaitu memahami masal@mderstanding the problenRarena
Subjek VB2 sudah menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam
soal N1 tersebutMaka, subjek VB2 tidak mengalami berpikiseudo
benamaupunpseudcsalah pada tahap ini.
b) Merencanakan penyelesai@®evising a plan)

Gambar 4.3 menunjukkan bahwabjek VB2 mampu memenuhi
indikator merencanakan penyelesaian dengan menuliskan hubungan antar
informasi yang ada dan menentukan rumus yang algamakan untuk
menyelesaikan soal. Berikut ini kutipan wawancara antara peneliti dengan
Subjek VB2
VB2N1.P3 : fiSelanjutnya, apakah informasi tersebut sudah dapat

membantumu untuk mengerjakan soal?
VB2N1.J3 : filya, sudald

VB2N1.P4 : iiMetode apa yang kamgunakan? Coba kamu jelaskan
langkah yang kamu ambil untuk menyelesaikan soal ini
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VB2N1.J4 : fiSaya pakai metode substitusi kak. Pertama saya buat
permisalan dulu menjadi x,y,z lalu saya ubah soal tersebut
dalam bentuk matematika jadi persamaan 1,2, dami3 i
Setelah itu saya substitusikan persamaan 2 ke persamaan 1,
dan jadi persamaan 4. Lalu saya substitusi persamaan 2 ke
persamaan 3 untuk menemukan persamaan 5. Setelah itu
saya substitusikan persamaan 5 ke persamaan 4 dan ketemu
nilai z. Setelah itu saymasukkan ke persamaan 5 ketemu
nilai y, dan terakhir dimasukkan y dan z ke persamaan 2
ketemulah nilai x=90
VB2N1.P5 : fiKenapa kamu pilih metode substitusi?
VB2N1.J5 : fATidak ada kak, cobaoba aja
Dari kutipan wawancar8ubjek VB2 pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VB2mampu memenuhi indikator pemecahan masalah yang
kedua, yaitu merencanakan penyeleséikavising a plan)karenaSubjek
VB2 mampu menjelaskan hubungan antar informasi yang ada pada soal
serta mampu menentukanangkah/metode yang sesuai untuk
menyelesaikan soalMaka, subjek VB2 tidak mengalami berpikiseudo
benar maupupseudcsalah pada tahap ini.
c) Melaksanakan rencana pemecahan maseaéahy(ng out the plan)
Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan mésaiging
out the plan) indikator yang harus dicapai adalaiswa mampu
menggunakan konsep/prosedur Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel.
Pada tahap iniSubjek- VB2 mampu menggunakan Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel dengan metode substitusi selaimygeroleh hasil 90
meskipun jawabannya masih salah. Berikut ini kutipan wawancara antara
peneliti dengarsubjek VB2
VB2N1.P6 :fiBagaimana cara kamu mendapatkan nilaby?

VB2N1.J6 : fAilni kak, substituxi nilai z ke persamaad 5
VB2N1.P7 : fiLalu mengap&amu memasukkan nilai y dan z akhir
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VB2N1.J7 : AUntuk mencari nilai x kak, jadi saya harus memasukkan
nilai y dan z ke salah satu persamaan, saya pilih persamaan
20
Dari kutipan wawancar&ubjek VB2 pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VB2 mampu menenuhi indikator pemecahan masalah yang
ketiga, yaitu melaksanakan rencana pemecahan masalayir{g out the
plan). Subjek VB2 mampu menggunakan konsep/prosedur Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel dengan menggunakan metode substitusi.
Namun pada langkah terakHsubjek VB2 kurang teliti sehingga hasil
yang diperoleh salaiMaka, subjek VB2 tidak mengalami berpikiseudo
benar maupupseudcsalah pada tahap ini.
d) Memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh (looking back)
JawabanSubjek VB2 salah dapat dilihat pada Gambar 4.3 saat
substitusi ke persamaan Bubjek VB2 menuliskan 10+50+20=90 hal
tersebut mengakibatkan jawab&uabjek VB2 salah dan setelah refleksi
Subjek VB2 mampu menjelaskan kembali jawaban yang tepatikut ini
kutipan wawancara antara peneliti dengatjek VB2
VB2N1.P8 ' : fiApakah kamwsudah memeriksdengan jawabanmus?
VB2N1.J8 : A S u ckakh
VB2N1.P9 :ACoba sekarang kamu peri ksa kem
VB2N1.J9 : fAiOh hasi | saya salah kak, seh
Harusnya 80 kak jawabannyao
VB2N1.P10 : fBetul sekali, hal itu menyebabkan jawaban kamu salah.
Sekarang apa kamu sudah mengerti dan paham jawaban
yang sebenarnyay?
VB2N1.J10 : filya kak, saya pahamn
Dari kutipan wawancar8ubjek VB2 pada tahap ini, dapat dilihat

bahwaSubjek VB2 tidak memenuhi indikator pemecahan masalah yang

keempat, yaitu memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh (looking
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back) karenda/B2 kurang teliti dalam memeriksa pekerjaannya sehingga
mengalami kesalahanlTetapi setelah melakukan reflekSubjek VB2
mampu mengetahui letak kesalahannya dan mampu membenarkan
jawaban yang tepalaka, subjek VB2 mengalami berpikiseudosalah

pada tahap ini.

Berdasarkan uraian di atas jika dikaitkan dengan tahapan
pemecahamasalah Polya, maka jawaban yang ditulis @abjek VB2
belum benar dan proses penyelesaiannya belum lengkap karena masih satu
indikator yang belum terpenutsubjek VB2 belum memenuhi indikator
keempat (memeriksa kembali solusi yang telah diperolehl aibjek
VB2 tidak melakukan refleksi dan membuktikan jawabannya benar. Tetapi
pada saat diwawancar&ubjek VB2 mampu melakukan refleksi dan
mampu membenarkan jawabannya, meskipun dengan sedikit bantuan
peneliti saat wawancara.

Maka dapat disimpulkan bata Subjek VB2 mengalami indikator
berpikir pseudosalah. Sebalsubjek VB2 memiliki jawaban akhir yang
salah tetapi saat direfleksBubjek VB2 mampu mengetahui. letak
kesalahannya dan mampu memperbaiki jawabannya.

Berikut adalah jawabaBubjek VB2 dalam menglesaikan soal nomor 2

(N2):
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Gambar 44 JawabanVB2-N2
Berdasarkan gambar 4yéng berisi hasil jawaban soal nomor 2,

langkahlangkah pemecahan masalah dapat dipaparkan sebagai berikut:

a) Memahami masalafunderstanding the problem)
Dalam tahap ini, ada 2 indikator yang harus dipensibwa
Indikator pertama yaitisiswamampu menyebutkan apa yang diketahui

dari soal. Indikator kedua yaitsiswa mampu menyebutkan apa yang
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ditanyakan darsoal. Berdasarkan jawaban pada gamb&aiddpat dilihat

bahwaSubjek VB2 telah menuliskan apa yang diketahui dengan simbol

matematika dan menuliskan apa yang ditanyakan menggunakakakata

sederhana. Berikut ini kutipan wawancara antara peneliti defgfajek

VB2:

VB2N2.P1 : AUntuk soal nomor 2, apakah kamu paham?

VB2N2.J1 : fiPaham ka&

VB2N2.P2 : fiBaik, coba kamu sebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal terselout

VB2N2.J2 : fiYang diketahui Fia punya 3 pita: merah, hitam, putih
dengan jumlah 180. Panjang merah 20cm lebih panjang

dari tali hitam + putih. Panjang hitam dari merah +
putih. Yang ditanyakan panjang tali merahaya

Dari kutipan wawancar8ubjek VB2 pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VB2 mampu memenuhi indikator pemecahan masalah yang
pertama, yaitu memahami masal@mderstanding the problenkarena
Subjek VB2 sudah menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam
soal N2 tersebutMaka, sibjek VB2 tidak mengalami berpikipseudo
benar maupurpseudosalah pada tahap ini. Maka, subjek VB2 tidak
mengalami berpikipseuddenar maupupseudcsalah pada tahap ini.

b) Merencanakan penyelesaig@®evising a plan)

Gambar 4.4 menunjukkan bahwabjek VB2 mampu memenuhi
indikator merencanakan penyelesaian dengan menuliskan hubungan antar
informasi yang ada dan menentukan rumus yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal. Berikut ini kutipan wawancara antara peneliti dengan

Subjek VB2
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VB2N2.P3 : fASelanjutnya, apakah informasi tersebut sudah dapat
membantumu untuk mengerjakan soal?
VB2N2.J3 : filya, sudald
VB2N2.P4 : fiMetode apa yang kamu gunakan? Coba kamu jelaskan
langkah yang kamu ambil untuk menyelesaikan soal ini
VB2N2.J4 : nSaya pakai metodeliminasi kak. Pertama saya buat
permisalan dulu menjadi x,y,z lalu saya ubah soal tersebut
dalam bentuk matematika jadi persamaan 1,2, dan 3 ini.
Saya mengubah persamaan 2 dan 3 menjadi bentuk yang
lebih sederhana supaya mudah di eliminasi. Lalu saya
eliminasi persamaan 1 dan 2 menghasilkan y + z = 80.
Setelah itu saya eliminasi persamaan 1 dan 3 mendapatkan
nilai y=360
VB2N2.P5 : fiKenapa kamu pilih metode eliminagi?
VB2N2.J5 : fiSaya pakai eliminasi karena menurut saya cara itu cocok
dengan soal ny@a
Dari kutipan wawancar&ubjek VB2 pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VB2mampu memenuhi indikator pemecahan masalah yang
kedua, yaitu merencanakan penyeleséikavising a plan)karenaSubjek
VB2 mampu menjelaskan hubungan antar informasi yangpada soal
serta mampu menentukan langkah/metode yang sesuai untuk
menyelesaikan soalMaka, subjek VB2 tidak mengalami berpikiseudo
benar maupupseudcsalah pada tahap ini.
c) Melaksanakan rencana pemecahan maseaéahy(ng out the plan)
Pada tahap mdtaanakan rencana pemecahan masatalry(ing
out the plan) indikator yang harus - dicapai adalaiswa mampu
menggunakan konsep/prosedur Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel.
Pada tahap iniSubjek VB2 mampu menggunakan Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabeldengan metode eliminasi meskipun jawabannya

salah karena belum selesai. Berikut ini kutipan wawancara antara peneliti

dengarSubjek VB2
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VB2N2.P6 : fiBagaimana cara kamu mendapatkan nilaby?

VB2N2.J6 : fiDari eliminasi kak, eliminasi z dari persamaan 1 ¢k@n

VB2N2.P7 : AApakah kamu yakin dengan jawabanmu?

VB2N2.J7 : fiKalau caranya sih yakin kak, tapi untuk jawaban saya
belum selesai sampai akbir

Dari kutipan wawancar&ubjek VB2 pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VB2mampu memenuhi indikatgemecahan masalah yang
ketiga, yaitu melaksanakan rencana pemecahan masalayir{g out the
plan). Subjek VB2 mampu menggunakan konsep/prosedur Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel dengan menggunakan metode eliminasi
meskipun jawabannya masih belum leag hingga tahap akhir
penyelesaianMaka, subjek VB2 tidak mengalami berpikiseudobenar
maupunpseudcsalah pada tahap ini.

d) Memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh (looking back)
JawabarSubjek VB2 salah, dapat dilihat pada Gambar 4.2 bahwa
Subjek VB2 belum mengerjakan penyelesaiannya hingga kesimpulan
sehingga pada soal N2 ini belum ada jawabanBgaikut ini kutipan
wawancara antara peneliti dendarbjek VB2
VB2N2.P8 ' :fAApa kamu kesusahan dalam mengerjakan soabini?
VB2N2.J8 : filya kalo
VB2N2.P9 : fABukankah kamu sudah mengerjakan sebagian? Mana
yang membuat kamu kesulifaid

VB2N2.J9 : filya Sebagian memang sudah, tapi dalam mengerjakan
saya butuh waktu lama kak, dan saya kehabisan waktu

VB2N2.P10 : iJadi apa kamu masih belum paham mengenateri
SPLTVD

VB2N2.J10 : AUntuk konsepnya paham kak, tetapi saya belum bisa

menentukan persamaan mana yang harus di kerjakan
terlebih dahulu. Saya masih sering kebingurigan
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Dari kutipan wawancar8ubjek VB2 pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VB2 tidak memenuhi indikator pemecahan masalah yang
keempat, yaitu memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh (looking
back) karenaSubjek VB2 belum menyelesaikan hingga jawaban akhir
pada soal N2 iniMaka, subjek VB2 tidak mengalami berpikpsaido
benar maupupseudcsalah pada tahap ini.

Berdasarkan uraian di atas jika dikaitkan dengan tahapan
pemecahan masalah Polya, maka jawaban yang ditulisSolgkek VB2
belum benar dan proses penyelesaiannya belum lengkap karena masih satu
indikator yangbelum terpenuhiSubjek VB2 belum memenuhi indikator
keempat (memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh) waibjek
VB2 tidak melakukan refleksi dan membuktikan jawabannya benar karena
Subjek VB2belum menyelesaikan hingga jawaban akhir.

Maka dapatdisimpulkan bahwaSubjek VB2 tidak memenuhi
indikator berpikir pseudobenar maupun berpikipseudosalah. Sebab
Subjek VB2 belum menyelesaikan hingga jawaban akhirnya meskipun
terdapat beberapa indikator yang terpenuhi. SehiSydgek VB2 tidak

bisa dikaakan berpikipseudo.

b. Triangulasi Soal Pemecahan Masalah Nomor 1 dan Nomor 2 pada Subjek
Verbalizerl danVerbalizer2
Untuk memastikan keabsahan terhadap hasil wawancara yang telah

dilakukan oleh peneliti dengan Subj®erbalizer 1 dan Verbalizer 2 untuk
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mengetahui bagaimana proses berppseudosiswa dengan gaya kognitif

verbalizer dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah, maka peneliti

menguji data tersebut dengan triangulasi data dengan tujuan untuk mencari

kesesuaian data wawancara dernjgaraban siswaBerikut akan disajikan tabel

triangulasi yang tertera pada Tabdl: 4.

Tabel 48
Triangulasi Berpikir PseudoBerdasarkan Tahapan Pemecahan Masalah
Polya padaSubjek Verbalizerl dan SubjekVerbalizer2

Indikator
Pemecahan
Masalah

Indikator
Berpikir
Pseudo
Subjek VBt
N1

Indikator
Berpikir
Pseudo
Subjek VBX
N2

Indikator
Berpikir
Pseudo
Subjek VB2
N1

Indikator
Berpikir
Pseudo
Subjek VB2
N2

Benar| Salah

Benar| Salah

Benar| Salah

Benar| Salah

Memahami
masalah

Merencanakar
penyelesaian

Melaksanakan
rencana
pemecahan
masalah

Memeriksa
kembali solusi
yang telah

diperoleh

Keterangan :

n

= Mengalami

= Tidak Mengalami

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan kutipan hasil wawancara yang

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa proses benpi@udoyang dialami

oleh Subjek Verbalizer 1 dan Verbalizer 2 dalam menyelesaikan soal

pemecahan masalah nomor 1 dan nomor 2 yaitu:
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1. Pada tahap memahami masalah soal nomatad nomor 2 subjek
verbalizer 1 dan verbalizer 2 tidak mengalami proses berpikiseudo
karena mampu memahami maksud dari.soal

2. Pada tahap merencanakan penyelesaian soal nodaor domor 2subjek
verbalizer 1 dan subjekverbalizer 2 tidak mengalami proses berpikir
pseudo karena subjekverbalizer 1 dan subjekverbalizer 2 mampu
menjelaskan hubungan antar informasi yang ada pada soal serta mampu
menentukan langkah/metode yang sesuai untuk menyelesaikan soal.

3. Pada tahapmelaksanakan rencana pemecahan massdah nomor 1,
subjekverbalizer 1 mengalami berpikipseudcsalah karendelum mampu
menggunakan konsep/prosedur SPLTV dengan benar (terdapat kesalahan
perhitungan), tetagubjekverbalizer 1 mampu memperbaiki jawabannya.
Sedangkan subjekerbalizer 2 tidak mengalami proses berpikiseudo
karenamampu menggunakan konsep/prosedur dengan benar. Sedangkan
pada soal nomor 2, subjek verbalizer 1 dan subjekverbalizer 2 tidak
mengalami proses berpikapseudokarena subjekerbalizer 1. dan subjek
verhalizer 2 mampu menggunakan konsep/prosedur dengan benar.

4. Pada tahap memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh soal homor 1,
subjek verbalizer 1 dan verbalizer 2 mengalam berpikir pseudosalah
karena memiliki jawaban akhir yang salah dan saat direfleksi subjek
verbalizer 2 mampu memperbaiki jawabanny8edangkan padaoal
nomor 2, subjekverbalizer 1 mengalami berpikipseudosalah karena

memiliki jawaban akhir yang salah dan saat direfleksi suwgebalizer 1
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mampu memperbaiki jawabannya. Sedangkan sumgebalizer 2 tidak

mengalami proses berpikirpseudo karena belum menyelesaikan

jawabannya hingga akhir.

c. Berpikir PseudoSiswadengan Gaya KognitifVisualizer

1. AnalisisJawabarSubjekVisualizerl

Berikut adalah jawabaBubjek VS1 dalam menyelesaikan soal nomor 1
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Gambar 45 JawabanVS1-N1
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Berdasarkan gambar 4yang berisi hasil jawaban soal nhomor 1, langkah

langkah pemecahan masalah dapat dipaparkan sebagai berikut:

a) Memahami masalafunderstanding the problem)
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Dalam tahap ini, ada 2 indikator yang harus dipensibiva
Indikator petama yaitusiswa mampu menyebutkan apa yang diketahui
dari soal. Indikator kedua yaitsiswa mampu menyebutkan apa yang
ditanyakan dari soal. Berdasarkan jawaban pada ganmbdagat dilihat
bahwa 8ibjek VS1telah menuliskan apa yang diketahui dengan simb
matematikanamun belummenuliskan apa yang ditanyakpada soal N1.
Berikut ini kutipan wawancara antara peneliti den§abjek VS1
VSIN1.P1 : fiUntuk soal nomor 1, apakah kamu pahamn?

VSIN1.J1 : fiPaham kak

VSIN1.P2 : fiBaik, coba kamu sebutkan apa yadietahui dan
ditanyakan pada soal terselout

VSIN1.J2 : AYang diketahui jumlah buku Ani, Budi, dan Cici
jumlahnya 150. Buku Ani jumlahnya 10 buku lebih banyak
dari buku Budi dan Cici. Lalu buku Budi jumlahnya
setengah dari buku Ani dan Cici. Yang ditargjumlah
buku Ano

Dari kutipan wawancar&ubjek VS1pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VS1mampumemenuhi indikator pemecahan masalah yang
pertama, yaitu memahami masal@mderstanding the problenkarena
Subjek VS1mampumenuliskan apa yang diketaldanditanyakan dalam
soal N1 tersebutMaka, subjek VS1 tidak mengalami berpiliseudo
benar maupupseudcsalah pada tahap ini.

b) Merencanakan penyelesai@®vising a plan)
Gambar 4.5 menunjukkan bahvwabjek VS1mampu memauhi

indikator merencanakan penyelesaian dengan menuliskan permisalan,

menuliskan persamaan matematika dari informasi dalam soal, serta
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menentukan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal.
Berikut ini kutipan wawancara antara peneliti den§abjek VS1
VSIN1.P4 : fASelanjutnya, apakah informasi tersebut sudah dapat
membantumu untuk mengerjakan soal?
VSIN1.J4  : fAiSudah kak
VSIN1.P5 : fiMetode apa yang kamu gunakan? Coba kamu jelaskan
langkah yang kamu ambil untuk menyelesaikan soal ini
VSIN1.J5 : iSaya pakai metode substitusi kak. Pertama saya ubah
soal tersebut dalam bentuk matematika jadi ketiga
persamaan ini. Setelah itu saya substitusikan persamaan 2
ke persamaan 1, dan jadi persamaan 4. Lalu saya substitusi
persamaan 2 ke persamaan 3 untuk emenkan persamaan
5. Setelah itu saya substitusikan persamaan 5 ke persamaan
4 dan ketemu nilai z. Lalu mencari nilai y dengan substitusi
z ke persamaan 5. Terakhir mencari nilai x dengan cara
substitusi y dan z ke persamaan 2
VSIN1.P6 : fiKenapa kamu pilimetode substitusi?
VSIN1.J6 : fiNgerasa lebih mudah kalau pakai substitusidkak
Dari kutipan wawancar&ubjek VS1pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VS1mampu memenuhi indikator pemecahan masalah yang
kedua, yaitu merencanakan penyeleséikavising a plan)karenaSubjek
VS1 mampu menjelaskan hubungan antar informasi yang ada pada soal
serta mampu menentukan langkah/metode yang sesuai untuk
menyelesaikan soaMaka, subjek VS1 tidak mengalami berpipseudo
benar maupupseudcsalah padaahap ini.
c) Melaksanakan rencana pemecahan maseaéahy(ng out the plan)
Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masaiging
out the plan) indikator yang harus dicapai adalaiswa mampu
menggunakan konsep/prosedur Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel.
Pada tahap iniSubjek VS1 mampu menggunakan Sistem Persamaan

Linear Tiga Variabel dengan metode substitusi antar persamaan sehingga
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diperoleh hasil 80 yang dimana hasil tersebut belBarikut ini kutipan
wawancara antara peneliti dendaubjek VS1
VSIN1.P7 :fBagaimana cara kamu mendapatkan nilab z?
VSIN1.J7  : fDari substitusi persamaan 5 ke 4 kak
VSIN1.P8 :fiLalu mengapa kamu memasukkan nilai y dan z dilangkah
terakhir®
VSIN1.J8 : fiUntuk mencari nilai x kak, jadi saya harus memasukkan
y dan z ke persamaaio 2
Dari kutipan wawancar&ubjek VS1pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VS1mampu memenuhi indikator pemecahan masalah yang
ketiga, yaitu melaksanakan rencg®amecahan masalabafrying out the
plan). Subjek VS1 mampu menggunakan konsep/prosedur Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel dengan benar menggunakan metode
substitusi. Hal tersebut juga merupakan bukti baBwbjek VS1dapat
menjustifikasi tiap langkahemyelesaiannya dengan tepat sesuai konsep
Sistem Persamaan Linear Tiga Variab&aka, subjek VS1 tidak
mengalami berpikipseuddenar maupupseudcsalah pada tahap ini.
d) Memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh (looking back)
Jawaban akhiSubjek VS1 sudah benar dan dan setelah refleksi
Subjek VS1 mampu mengetahui apa yang kurang dari langkah
penyelesaiannyaBerikut ini. kutipan wawancara antara peneliti dengan
Subjek VS1
VSIN1.P9 : fAApakah kamu yakin dengan jawabanmu?
VSIN1.J9 ﬁngin kak, tapimasih ada yang kurang dari jawaban
VSIN1.P10 ??ggba jelaskan apa kekurangannyaiitu

VSIN1.J10 : ASaya belum menuliskan apa yang ditanyakan pada soal
kak
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VSIN1.P11 : fiBagaimana kamu bisa yakin kalau jawabanmu benar?
Apakah kamu sudah mengecek kenali
VSIN1.J11 : fASudah kak

Dari kutipan wawancar&ubjek VS1pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VS1mampu memenuhi indikator pemecahan masalah yang
keempat, yaitu memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh (looking
back) karengubjek VS1sudah menjawab dengan benar dan mengecek
pekerjaannya dengan teliti. Saat direflel&ibjek VS1 juga mampu
mengetahui apa yang kurang dari langkah penyelesaiaki@a, subjek
VS1 tidak mengalami berpikipseudobenar maupumpseudosalah pada
tahap ini.

Berdasarkan wuraian di atas jika dikaitkan dengan tahapan
pemecahan masalah Polya, maka jawaban yangsddigh Subjek VS1
sudahsempurnakarenamampu memenuhi seluruh indikator pemecahan
masalah Polya.

Maka dapat disimpulkan bahwa Subjek VS1 tidak marhe
indikator: berpikir pseudobenar: maupun berpikipseudosalah. Sebab
Subjek VS1 memiliki jawaban akhir yang benar dan-mampu memenuhi
seluruh indikator pemecahan masalah Polya. Sehingga Subjek VS1 tidak

bisa dikatakan berpikpseudo.
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Berikut adalahjawabanSubjek VS1 dalam menyelesaikan soal nomor 2
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Gambar 4.6 JawabanVS1-N2
Berdasarkan gambar 4y@&ng berisi hasil jawaban soal nomor 2,

langkahlangkahpemecahan masalah dapat dipaparkan sebagai berikut:

a) Memahami masalafunderstanding the problem)
Dalam tahap ini, ada 2 indikator yang harus dipensisiva
Indikator pertama yaitisiswa mampu menyebutkan apang diketahui

dari soal. Indikator kedua yaitsiswa mampu menyebutkan apa yang
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ditanyakan dari soal. Berdasarkan jawaban pada gambdagat dilihat

bahwa $ibjek VS1ltelah menuliskan apa yang diketahui dengan simbol

matematikanamun belummenuliskan pa yang ditanyakapada soal N2.

Berikut ini kutipan wawancara antara peneliti den8abjek VS1

VSIN2.P1  : AUntuk soal nomor 2, apakah kamu paham?

VSIN2.J1 : fiPaham kak

VSIN2.P2 : fiBaik, coba kamu sebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soaérsebud

VSIN2.J2  : ADiketahui Fia punya 3 pita warna merah, hitam, putih
dengan jumlah 180. Panjang merah 20cm lebih panjang

dari tali hitam + putih. Panjang hitam dari merah +
putih. Lalu ditanyakan panjang tali merahmya

VSIN2.P3 : fiMengapa kamu tak menuliskan apa yang ditanyakan
soal®
VSIN2.J3 : fiMaaf kak saya lupa

Dari kutipan wawancar&ubjek VS1pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VS1tidak memenuhi indikator pemecahan masalah yang
pertama, yaitu memahami masal@mderstanding the problenRarena
Subjek VS1hanya menuliskan apa yang diketahui tetapi tidak menuliskan
apa yang ditanyakan dalam soal N2 terseliMaka, subjek VS1
mengalami berpikipseudcsalah pada tahap ini.

b) Merencanakan penyelesai@®vising a pla)

Gambar 4.6 menunjukkan bahviabjek VS1mampu memenuhi
indikator merencanakan penyelesaian dengan menuliskan hubungan antar
informasi yang ada dan menentukan rumus yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal. Berikut ini kutipan wawancara antaraipetexigan

Subjek VSt

VSIN2.P4 : fSelanjutnya, apakah informasi tersebut sudah dapat
membantumu untuk mengerjakan soal?
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VSIN2.J4  :flya, sudalo

VSIN2.P5 : fiMetode apa yang kamu gunakan? Coba kamu jelaskan
langkah yang kamu ambil untuk menyelesaikan isoal
VSIN2.J5 : fiSaya pakai metode substitusi kak. Pertama saya buat

permisalan dulu menjadi x,y,z lalu saya ubah soalnya jadi
persamaan 1,2, dan 3. Saya substitusikan persamaan 2 ke
persamaan 1 menghasilkan y + z = 80. Lalu saya substitusi
persamaan 4 kpersamaan 3 menghasilkan 3y = 20 + 2z.
Setelah itu substitusi persamaan 4 ke persamaan 5
menghasilkan y = 36. Lalu saya masukkan y ke persamaan
4 menghasilkan z = 44. Terakhir saya masukkan y dan z ke
persamaan 2 hasilnya 164
VSIN2.P6 : fiKenapa kamu pilimetode substitusi?
VSIN2.J6 : fiTidak ada kak, seringnya pakai caradtu
Dari kutipan wawancar&ubjek VS1pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VS1mampu memenuhi indikator pemecahan masalah yang
kedua, yaitu merencanakan penyeleséikavising aplan), karenaSubjek
VS1 mampu menjelaskan hubungan antar informasi yang ada pada soal
serta mampu menentukan langkah/metode yang sesuai untuk
menyelesaikan soaMaka, subjek VS1 tidak mengalami berpikseudo
benar maupupseudcsalah pada tahap ini.
c) Melaksanakan rencana pemecahan masakinyfng out the plan)
Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masaiging
out the plan) indikator yang harus dicapai adalaiswa mampu
menggunakan konsep/prosedur Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel.
Padatahap ini Subjek VS1 mampu menggunakan Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel dengan metode substitusi hingga diperoleh hasil 104
meskipun jawabannya masih salah. Berikut ini kutipan wawancara antara

peneliti dengarsubjek VS1

VSIN2.P7 : fiBagaimana carkamu mendapatkan persamaar5?
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VSIN2.J7 . fDari substitusi persamaan 2 ke persamaan 3 Kkak.
Persamaan 2 kan x=20+y+z, lalu dimasukkan ke

persamaan 3 jadinya ®w -¢m @ & & dan
ketemulah persamaan 5 nya yaitu 3y=206-2z
VSIN2.P8 :0 Lalu mengapa nilai y @ z kamu masukkan dijawaban
yang akhird
VSIN2.J8  : fiKarena kan yang dicari nilai x kak, tali merahnya. jadi
saya harus memasukkan nilai y dan z ke persamaan 2 untuk
mendapatkan panjang tali merah
Dari kutipan wawancar&ubjek VS1pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VS1mampu memenuhi indikator pemecahan masalah yang
ketiga, yaitu melaksanakan rencana pemecahan masalayir{g out the
plan). Subjek VS1 mampu menggunakan konsep/prosedur Sistem
Persamaan Linear Tiga Varial#ngan menggunakan metode substitusi.
Namun pada langkah terakt$ubjek VS1kurang teliti hingga akhirnya
mengalami kesalahaMaka, subjek VS1 tidak mengalami berpigseudo
benar maupupseudcsalah pada tahap ini.
d) Memeriksa kembali solusi yang telaiperoleh (looking back)
JawabanSubjek VS1salah dapat dilihat pada Gambar 4.6 saat
menuliskan kesimpulargubjek VS1menuliskan jadi tali merah = 20 +y
+z =20 + 36 + 48 + 104, hal tersebut mengakibatkan jaw&bbjek
VS1 salah dan setelah reflekSubjek VS1mampu menjelaskan kembali
jawaban yang tepaBerikut ini kutipan wawancara antara peneliti dengan
Subjek VS1
VSIN2.P9 : fiApakah kamunemeriksgawabanmu®
VSIN2J9 :ASudaho
VSIN2.P10 :iCoba sekarang kamu peri ksa

VSIN2.J10 : AOh iya kak saya baru saddralua salah tadi udah
ngerasa benar jawabnga

k em

VSIN2.P11 :iCoba kamu sebutkan kesal ahanmu
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VSIN2.J11 A Di si ni nilai z harusnya 44 kak

VSIN2.P12 : fiSekarang apa kamu sudah mengerti dan paham jawaban
yangsebenarnya@®

VSIN2.J12 : filya kak, saya pahain

Dari kutipan wawancar&ubjek VS1pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VS1tidak memenuhi indikator pemecahan masalah yang
keempat, yaitu memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh (looking
back) karenaSubjek VS1kurang teliti dalam memeriksa pekerjaannya
sehingga mengalami kesalahan. Tetapi setelah melakukan ré&ilddsk
VS1 mampu mengetahui letak kesalahannya dan mampu membenarkan
jawaban yang tepaMaka, subjek VS1 mengalami berpikiseudosalah
pada tahap ini.

Berdasarkan wuraian di atas jika dikaitkan dengan tahapan
pemecahan masalah Polya, maka jawaban yang ditulisSolglek VS1
belum benar dan proses penyelesaiannya belum lengkap karena masih ada
beberapa indikator yang belunrgenuhi. Subjek VS1belum memenuhi
indikator pertama (memahami masalah) yaBubjek VS1 belum
menuliskan apa yang ditanyakan pada s&abjek VS1 juga belum
memenuhi indikator keempat (memeriksa kembali solusi yang telah
diperoleh) yaituSubjek VS1tidak melakukan refleksi dan membuktikan
jawabannya benar. Tetapi pada saat diwawancawbjek VS1 dapat
menjawab pertanyaagertanyaan saya, seperti menyebutkan apa yang

ditanyakan pada tahap memahami masalah. Selain itu saat diwawancarai

tahap memeriksa kdmali solusi yang telah diperoleSubjek VS1mampu
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melakukan refleksi dan mampu membenarkan jawabannya, meskipun
dengan sedikit bantuan peneliti saat wawancara.

Maka dapat disimpulkan bahv&ubjek VS1mengalami indikator
berpikir pseudosalah. Sebalsubjek VS1 memiliki jawaban akhir yang
salah tetapiSubjek VS1 bisa bernalar dengan benar. Sehingga setelah
direfleksiSubjek VS1mampu memperbaiki jawabannya.

3. AnalisisJawabarSubjekVisualizer2 (VS2):

Berikut adalah jawabaBubjek VS2dalam menyelesaikan soal nomor 1
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Gambar 4.7 JawabanVS2-N1
Berdasarkan gambar 4yang berisi hasil jawaban soal nomor 1,
langkahlangkah pemecahan masalah dapat dipaparkan sebagai berikut:

a) Memahami masalafunderstanding the problem)
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Dalam tahap ini, ada 2 indikator yang harus dipensibiva
Indikator pertama yaitisiswa mampu menyebutkan apaang diketahui
dari soal. Indikator kedua yaitsiswa mampu menyebutkan apa yang
ditanyakan dari soal. Berdasarkan jawaban pada gambdagat dilihat
bahwaSubjek VS2telah menuliskan apa yang diketahui dengambol
matematikanamun belummenuliskan pa yang ditanyakapada soal N1.
Berikut ini kutipan wawancara antara peneliti den§abjek VS2
V&N1.P1 : fiUntuk soal nomor 1, apakah kamu paham?

V&N1.J1 :fiPaham kak

V&EN1.P2 : fiBaik, coba kamu sebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soaérsebti 0

V&N1.J2 : fiYang diketahui buku Ani, Budi, dan Cici jumlahnya ada
150. Punya Ani jumlahnya 10 buku lebih banyak dari buku
Budi dan Cici. Lalu buku Budi jumlahnya setengah dari
buku Ani dan Cici. Ditanyakan jumlahnya buku @ni

Dari kutipan wawancar&ubjek VS2pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VS2mampumemenuhi indikator pemecahan masalah yang
pertama, yaitu memahami masal@mderstanding the problenRarena
Subjek VS2mampumenuliskan apa yang diketaldanditanyaka dalam
soal N1 tersebutMaka, subjek VS2 tidak mengalami berpilgseudo
benar maupupseudcsalah pada tahap ini.

b) Merencanakan penyelesai@®vising a plan)

Gambar 4.6 menunjukkan bahwabjek VS2mampu memenuhi
indikator merencanakan penyelesaian gden menuliskan permisalan,
menuliskan persamaan matematika dari informasi dalam soal, serta

menentukan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal.

Berikut ini kutipan wawancara antara peneliti den§abjek VS2
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V&EN1.P3 : fASelanjutnya, apakahnformasi tersebut sudah dapat
membantumu untuk mengerjakan soal?
VN1.B : filya sudalo
V&N1.PM : fiMetode apa yang kamu gunakan? Coba kamu jelaskan
langkah yang kamu ambil untuk menyelesaikan soal ini
VN1.:4 : Saya pakai substitusi kak. Saya ubahuwa soalnya jadi
persamaan matematika. Setelah itu saya substitusikan
persamaan 2 ke persamaan 1, dan jadi persamaan 4. Lalu
saya substitusi persamaan 2 ke persamaan 3 untuk
menemukan persamaan 5. Setelah itu saya substitusikan
persamaan 5 ke persamaandéan ketemu nilai C. Lalu
mencari nilai B dengan substitusi C ke persamaan 5.
Terakhir B dan C ke persamaan 2 ketemu nifkai A
VEN1.P.5  : fKenapa kamu pilih metode substitusi?
V2N1.b : ABiasanya pakai cara itu kak
Dari kutipan wawancar&ubjek VS2pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VS2mampu memenuhi indikator pemecahan masalah yang
kedua, yaitu merencanakan penyeleséiBavising a plan)karenaSubjek
VS2 mampu menjelaskan hubungan antar informasi yang ada pada soal
serta mampu menentukanlangkah/metode yang sesuai untuk
menyelesaikan soaMaka, subjek VS2 tidak mengalami berpikseudo
benar maupupseudcsalah pada tahap ini.
c) Melaksanakan rencana pemecahan masaéahy(ng out the plan)
Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan mésaigying
out the plan) indikator yang harus dicapai adalaiswa mampu
menggunakan konsep/prosedur Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel.
Pada tahap iniSubjek VS2 mampu menggunakan Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel dengan metode substitusi apéasamaan sehingga

diperoleh hasil 70 meskipun jawabannya masih salah. Berikut ini kutipan

wawancara antara peneliti dendgaubjek VS2
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V&EN1.P6  : fiBagaimana cara kamu mendapatkan nilaioC?
VSN1.56 : ADari substitusi kak, persamaan 5 k& 4
V&EN1.P7 . fLalu mengapa kamu memasukkan nilai B dan C

dilangkah terakhir®
VN1.J7 : AUNtuk mencari nilai A kak, pakai substitusi B dam C

Dari kutipan wawancar&ubjek VS2pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VS2mampu memenuhi indikator pemecahan masalah yang
ketiga, yaitu melaksanakan rencana pemecahan masatayir{g out the
plan). Subjek VS2 mampu menggunakan konsep/prosedur Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel dengan benar menggunakan metode
substitusi. Hal tersebut juga merupakan bukti baBubjek VS2dapat
menjustifikasi tiap langkah penyelesaiannya dengan tepat sesuai konsep
Sistem Persamaan Linear Tiga Variab&laka, subjek VS2 tidak
mengalami berpikipseuddenar maupupseudcsalah pada tahap ini.

d) Memeriksa kembali solusi yang telah diperoletoking back)

JawabanSubjek VS2salah dapat dilihat pada Gambar 4.7 saat
langkah keempat substitusi ke persamaaBubjek VS2menuliskan B =
2(20) + 10 = 40 hal tersebut mengakibatkan jawaban S4 salah hingga akhir
dan setelah reflekssubjek VS2mampu menjelaskan kembali jawaban

yang tepatBerikut ini kutipan wawancara antara peneliti den§aibjek

B

k em
ny

VS2

VSN1.P8 fAApakah kamsudah memerikgawabanmu®

VN1.B AfBel ukakdos i h

VEZN1IP :ACoba sekarang kamu peri ksa

VS2N1.B Al ni harusnya 50 kak nil ai

V&N1.P10 : iSekarang apa kamu sudah mengerti dan paham jawaban
yangsebenarnya@®

V&N1J10 :APaham kak, | adi nil ai A=50+20+
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Dari kutipan wawancar&ubjek VS2pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VS2tidak memenuhi indikator pemecahan masalah yang
keempat, yaitu memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh (looking
back) karenaSubjek VS2kurang teliti dalam memeriksa pekerjaannya
sehingga mengalami kesalahan. Tetapi setelah melakukan r&ldigk
VS2 mampu mengetahui letak kesalahannya dan mampu membenarkan
jawaban yang tepaMaka, subjek VS2 mengalami berpikiseudosalah
pada tahap ini.

Berdasarkan uraian di atas jika dikaitkan dengan tahapan
pemecahan masalah Polya, maka jawaban yang ditulisSolglek VS2
belum benar dan proses penyelesaiannya belum lengkap karena masih satu
indikator yang belum terpenuhubjek VS2 belum memenuhi iik@tor
keempat (memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh) aibjek
VS2 tidak melakukan refleksi dan membuktikan jawabannya benar. Tetapi
pada saat diwawancar&@ubjek VS2 mampu melakukan refleksi dan
mampu. membenarkan jawabannya, meskipun dengdikits bantuan
peneliti saat wawancara.

Maka dapat disimpulkan bahv&ubjek VS2 mengalami indikator
berpikir pseudosalah. Sebalsubjek VS2 memiliki jawaban akhir yang
salah tetapi saat direfleksbubjek VS2 mampu mengetahui letak

kesalahannya dan mampemperbaiki jawabannya.
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Berikut adalah jawabaBubjek VS2dalam menyelesaikan soal nomor 2

(N2):

. N0
2. M - ustn %\AA:\_‘\.‘?"LD.,. (1) VS2N2P1

1 - Vikam H- Vi (M 4g) - (3)

P"YUK\" ,\\ ? an {‘& 1 n
e
VSN2P2 { 1 Poomoon 1l \ VemER { i M- (Mg)& i)

H*\’xlo’fﬂ‘?’\w ST

U+ UrW e lﬁlzo . W — VSN2P3
Al l-’L? : -l

_— on | ¢
tep - 0. (4) ok iy Y werda obddn W0 0*\/} VS2N2P4

—

Gambar 4.8 JawabanVS2-N2

Berdasarkan gambar 4y&ng berisi hasil jawaban soal nomor 2,
langkahlangkah pemecahan masalah dapat dipaparkan sebagai berikut:
a) Memahami masalafunderstanding the problem)

Dalam tahap ini, ada 2 indikator yang harus dipensibiva
Indikator pertama yaitisiswa mampu menyebutkan apa yang diketahui
dari; soal.  Inkator kedua yaitusiswa mampu menyebutkan apa yang
ditanyakan dari soal. Berdasarkan jawaban pada gantbdagat dilihat
bahwaSubjek VS2telah menuliskan apa yang diketahui dengan simbol
matematikenamun belummenuliskan apa yang ditanyakpada soal R.
Berikut ini kutipan wawancara antara peneliti den§abjek VS2
V&N2.P1 :fiUntuk soal nomor 2, apakah kamu paham?

V&N2.J1 :iPaham kak
VN2.P2 . fiBaik, coba kamu sebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal terselgut

V&N2.J2 :AYang diketahui itu Fia punya 3 pita warna merah, hitam,
putih, jumlahnya 180cm. Terus panjang merah 20cm lebih
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panjang dari tali hitam + putih. Panjang hitam dari
merah + putih. Ditanyakan panjang tali merahaya

Dari kutipan wawancar&ubjek VS2pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VS2tidak memenuhi indikator pemecahan masalah yang
pertama, yaitu memahami masal@mderstanding the problenkarena
Subjek VS2mampumenuliskan apa yang diketatdanditanyakan dalam
soal N2 tersebutMaka, sijek VS2 tidak mengalami berpikjppseudo
benar maupupseudcsalah pada tahap ini.

b) Merencanakan penyelesai@®vising a plan)
Gambar 4.8 menunjukkan bahvabjek VS2mampu memenuhi
indikator merencanakan penyelesaian dengan menuliskan hubungan antar
informasi yang ada dan menentukan rumus yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal. Berikut ini kutipan wawancara antara peneliti dengan
Subjek VS2
V&EN2.P3  : fiSelanjutnya, apakah informasi tersebut sudah dapat
membantumu untuk mengerjakan soal?

VN2.1B . filya kalo

V&ZN2.P4  : fiMetode apa yang kamu gunakan? Coba kamu jelaskan
langkah yang kamu ambil untuk menyelesaikan soal ini

VZN2.4 : NSaya pakai substisi kak. Pertama saya buat permisalan
dulu jadi M,H,P, lalu saya ubah soalnya jadi persamaan
1,2, dan 3. Saya substitusikan persamaan 2 ke persamaan 1
jadi persamaan 4. Lalu saya substitusi persamaan 4 ke
persamaan 2 dan hasilnya 1®0

V&EN2.P5  : fiKenapa kam pilih metode substitusid?

VN2.b : ATerbiasa pakai cara itu kak

Dari kutipan wawancar&ubjek VS2pada tahap ini, dapat dilihat

bahwaSubjek VS2mampu memenuhi indikator pemecahan masalah yang

kedua, yaitu merencanakan penyeleséavising a plan)karenaSubjek
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VS2 mampu menjelaskan hubungan antar informasi yang ada pada soal
serta mampu menentukan langkah/metode yang sesuai untuk
menyelesaikan soaMaka, subjek VS2 tidak mengalami berpikseudo
benar maupupseudcsalah pada tahap ini.
c) Melaksanakan rencana pemecahan masatalrying out the plan)

Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masaiging
out the plan) indikator yang harus dicapai adalaiswa mampu
menggunakan konsep/prosedur Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel.
Pada taha ini Subjek VS2mampu menggunakan Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel dengan metode substitusi hingga diperoleh hasil 100.
Berikut ini kutipan wawancara antara peneliti den§abjek VS2
V&EN2.P6  : fiBagaimana cara kamu mendapatkan persamaan 4?
V2N2.56 : ADari substitusi persamaan 2 ke persamaan 3 kak.

Persamaan 2 kan M = H + P + 20, saya masukkan ke

persamaan 3 jadinya (H +P + 20) + H + P = 180an
ketemulah persamaan 4 yaitu H + P =80

V&N2.P7 : flLalu mengapa nilai substitusikan persamaan 4
kepersanaan 29

VN2.J7 : AiKarena kan saya harus cari nilai M kak, jadi saya coba
substitusi ke persamaan 2 ternyata bisa ketemu hasilnya
1000

Dari kutipan wawancar&ubjek VS2pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VSZmampu memenuhi indikator pemecalmasalah yang
ketiga, yaitu melaksanakan rencana pemecahan masalayir{g out the
plan). Subjek VS2 mampu menggunakan konsep/prosedur Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel dengan menggunakan metode substitusi.

Namun pada langkah terakt®ubjek VS2kurarg teliti hingga akhirnya



117

mengalami kesalahaNaka, subjek VS2 tidak mengalami berpigseudo

benar maupupseudcsalah pada tahap ini.

d) Memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh (looking back)
Jawaban akhiSubjek VS2sudah benar dan dan setelah refleksi

Subjek VS2 mampu mengetahui apa yang kurang dari langkah

penyelesaiannyaBerikut ini kutipan wawancara antara peneliti dengan

Subjek VS2

S4N2P8 : AApakah kamu yakin dengan jawabanmu?

S4N2.J8 : AYakin kak, tapi tadinasih ada yang kuraig

S4N2P9 : AICoba jelaskan apa kekurangannyaoitu

S4N.J9 : ASaya ada apa yang ditanyakan soaldak

S4N2P10 : iBagaimana kamu bisa yakin kalau jawabanmu benar?

Apakah kamu sudah mengecek kembali?
S4N2.J10 . filya sudah kadx

Dari kutipan wawancar&ubjek VS2pada tahap ini, dapat dilihat
bahwaSubjek VS2mampu memenuhi indikator pemecahan masalah yang
keempat, yaitu memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh (looking
back) karen&Subjek VS2sudah menjawab dengan benar daamgecek
pekerjaannya dengan teliti. Saat' direflel&ibjek VS2juga mampu
mengetahui apa yang kurang dari langkah penyelesaiaki@a, subjek
VS2 tidak mengalami berpikipseudobenar maupumseudosalah pada
tahap ini.

Berdasarkan wuraian di atas jikdikaitkan dengan tahapan
pemecahan masalah Polya, maka jawaban yangsddigh Subjek VS2
sudahsempurnakarenamampu memenuhi seluruh indikator pemecahan

masalah Polya.
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Maka dapat disimpulkan bahw8ubjek VS2tidak memenuhi
indikator berpikir pseudobenar maupun berpikipseudosalah. Sebab
Subjek VS2memiliki jawaban akhir yang benaian mampu memenuhi
seluruh indikator pemecahan masalah PaBehinggaSubjek VS2tidak
bisa dikatakan berpikpseudo.

d. Triangulasi Soal Pemecahan Masalah Nomor 1 dan Maor 2 pada Subjek

Visualizer1 dan Visualizer2

Untuk memastikan keabsahan terhadap hasil wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti dengan Subj&ksualizer 1 dan Visualizer 2 untuk
mengetahui bagaimana proses berpjseudosiswa dengan gaykognitif
visualizer dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah, maka peneliti
menguji data tersebut dengan triangulasi data dengan tujuan untuk mencari
kesesuaian data wawancara dengmmaban siswaBerikut akan disajikan
triangulasiyang tertera pada bal 4.9 :

Tabel 49

Triangulasi berpikir pseudoBerdasarkan Tahapan Pemecahan Masalah
Polya padaSubjek Visualizer 1 dan Visualizer 2

Indikator Indikator Indikator Indikator
Indikator Berpikir Berpikir Berpikir Berpikir
Pemecahan Pseudo Pseudo Pseudo Pseudo
Masalah Subjek \S1- | Subjek \S1- | Subjek \52- | Subjek \52-
N1 N2 N1 N2

Benar| Salah| Benar| Salah| Benar| Salah| Benar| Salah
Memahami n
masalah
Merencanakar

penyelesaian

Melaksanakan|
rencana
pemecahan
masalah

Memeriksa
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Indikator Indikator Indikator Indikator
Indikator Berpikir Berpikir Berpikir Berpikir
Pemecahan Pseudo Pseudo Pseudo Pseudo
Masalah Subjek \S1- | Subjek \S1- | Subjek \VS2- | Subjek \52-
N1 N2 N1 N2
Benar| Salah| Benar| Salah| Benar| Salah| Benar| Salah
kembali solusi i i
yang telah
diperoleh
Keterangan :

N = Mengalami

= Tidak Mengalami

Berdasarkaranalisis hasil jawaban dan kutipan haséwancara yang

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa proses benpsigudoyang dialami

oleh Subjek Visualizer 1 dan Visualizer 2 dalam menyelesaikan soal

pemecahan masalah nomor 1 dan nomor 2 yaitu:

1. Pada tahap memahami masalah soal nomaulijek visualizer 1 dan

visualizer 2 tidak mengalami proses berpikpseudo karena mampu

memahami maksud dari so&lada tahap memahami masalah soal nhomor

2, subjek visualizer 1 mengalami berpikipseudosalah karena tidak

menuliskan apgang ditanyakan pada soal tetapi saat diwawancarai subjek

visualizer 1 dapat menyebutkannya dengan benar. Sedangkan subjek

visualizer 2 tidak mengalami proses. berpikpseudo karena mampu

memahami maksud dari soal

2. Pada tahap merencanakan penyelesaian soal nomor 1 dan nomor 2, subjek

visualizer 1 dan subjekvisualizer 2 tidak mengalami proses berpikir

pseudo karena subjekvisualizer 1 dan subjekvisualizer 2 mampu
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menjelaskan hubungan antar informasi yang ada paalaseda mampu
menentukan langkah/metode yang sesuai untuk menyelesaikan soal.

3. Pada tahap merencanakan penyelesaian soal nomor 1 dan nomor 2, subjek
visualizer 1 dan subjekvisualizer 2 tidak mengalami proses berpikir
pseudo karena subjekvisualizer 1 dan subjek visualizer 2 mampu
menggunakan konsep/prosedur dengamar.

4. Pada tahap memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh soal homor 1,
subjek visualizer 1 tidak mengalami proses berpikpseudo karena
memiliki jawaban akhir yang benarsedangkan subjeklisualizer 2
mengalami berpikirpseudosalah karenamemiliki jawaban akhir yang
salah dan saat direflekssubjek visualizer 2 mampu memperbaiki
jawabannyaSedangkan padsbal nomor 2subjekvisualizerl mengalami
berpikir pseudosalahkarena memiliki jawaban akhir yang salah dan saat
direfleksi subjek visualizer 1 mampu memperbaiki jawabannya
Sedangkan subjekisualizer 2 tidak mengalami proses berpikpseudo
karena memiliki jawaban akhir yang benar.

Hasil dari uraian analisis proses - berpikgseudo  siswa dalam

menyelesaikan soal pemecahan masalah disajikan padd.tibeérikut ini:
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Hasil Analisis Berpikir PseudoBerdasarkan Tahapan Pemecahan
Masalah Polya padaSubjek Verbalizerdan Visualizer

No

Subjek

Soal

Indikator
Pemecahan

Indikator Berpikir
Pseudo

Masalah
Polya

Benar Salah

Subjek
Verbalizerl
(VB1)

Nomor 1

Memahami
masalah

Merencanakar
penyelesaian

Melaksanakar
rencana

pemecahan
masalah

Memeriksa
kembali solusi
yang telah
diperoleh

Nomor 2

Memahami
masalah

Merencanakar
penyelesaian

Melaksanakan
rencana
pemecahan
masalah

Memeriksa
kembali solusi
yang telah
diperoleh

Subjek
Verbalizer2
(VB2)

Nomor 1

Memahami
masalah

Merencanakar
penyelesaian

Melaksanakan
rencana
pemecahan
masalah

Memeriksa
kembali solusi
yang telah
diperoleh

Nomor 2

Memahami
masalah

Merencanakar




No

Subjek

Soal

Indikator
Pemecahan

Indikator Berpikir
Pseudo

Masalah
Polya

Benar Salah

penyelesaian

Melaksanakan
rencana
pemecahan
masalah

Memeriksa
kembali solusi
yang telah
diperoleh

Subjek
Visualizer 1
(VS1)

Nomor 1

Memahami
masalah

Memahami
masalah

Merencanakar
penyelesaian

Melaksanakan
rencana
pemecahan
masalah

Nomor 2

Memeriksa
kembali solusi
yang telah
diperoleh

Memahami
masalah

Merencanakar
penyelesaian

Melaksanakarn
rencana
pemecahan
masalah

Memeriksa
kembali solusi
yang telah
diperoleh

Subjek
Visualizer 2
(VS2)

Nomor 1

Memahami
masalah

Merencanakar
penyelesaian

Melaksanakan
rencana

pemecahan

122
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Indikator Indikator Berpikir
No Subjek Soal Pemecahan Pseudo
Masalah Benar Salah
Polya
masalah
Memeriksa
kembali solusi i
yang telah
diperoleh
Nomor 2| Memahami
masalah
Merencanakat
penyelesaian
Melaksanakar
rencana
pemecahan
masalah
Memeriksa
kembali solusi
yang telah
diperoleh

C. Temuan Penelitian
Berdasarkan proses analisis data tentang analisis bepgiirdo
dalam memecahkan materi Sistem Persamaaan Linear Tiga Variabel
ditinjau dari gayakognitif verbalizer dan visualizer peneliti mendapat
penemuan antara lain sebagai berikut:
1. ‘Temuan peneliti pada subjekrbalizer
Pada subjek dengan gaya Kkognitiferbalizer peneliti
menemukan bahwa masih aslawayang mengalami berpikpseudo
salah. Karena proses penyelesaian yang ditulissié#adengan gaya
kognitif verbalizer masih terdapat indikator pemecahan masalah
matematika berdasarkan langkahgkah Polya yang belum tercapai.

Langkahlangkah pemecahan masalah tersebut diantarangéahad
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memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
rencana pemecahan masalah, dan memeriksa kembali solusi yang telah
diperoleh.

Siswa dapat mengalami berpikirpseudo benar ketika
memberikan jawaban benar tetapi proses penyelesaiannya salah.
Ketika konsep yang dituliskan peseta didik tampak benar, tetapi
pemahamannya terhadap konsep tersebut salah. Sedagykadapat
mengalami berpikipseudosalah ketika memberikan jawaban salah
tetapi mampu bernalar dengan benar sehingga setelah melakukan
refleksi siswa tersebut mampu memperbaiki jawabannya. Ketika
konsep yang ditulis olelsiswa salah, tetapi pemahaman terhadap
konsep tersebut benar.

Berdasarkan proses penelitian dan analisis data yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan, bahwa Subjekbalizer 1 dan
Subjek verbalizer 2 dalam memecahkan soal nomor 1 semuanya
mengalami  berpikir pseudo ‘salah. Yaitu ' Subjek verbalizer 1
mengalamiberpikir pseudosalah padasaat melaksanakan rencana
pemecahan masalah damemeriksa kembali solusi yang telah
diperoleh Sedangkarsubjekverbalizer2 mengalami berpikipseudo
salah pada saat memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh. Dalam
memecahkan soal nomor 2 Subjedrbalizer 1 mengalami berpikir
pseudcsalah pada saat memeriksa kembali solusi yanky tieeroleh.

Sedangkan Subjekerbalizer2 tidak mengalami berpikjppseudo
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Temuan ini selaras dengan teori yang dikemukakan oleh
Subanji bahwa berpikirpseudo salah adalah keadaasiswa
memberikan jawaban yang salah namun sebenarnya memiliki
penalaran konseptual yang benar dan setelah melakukan refleksi
mampu memperbaiki jawabann$/aHal ini terjadi karena mereka telah
memahami konsep namun proses penyelesaiannya belum tuntas atau
tidak dikomunikasikan dengan benar.

Dalam konteks ini, langkah terakhir Polya yaitu memeriksa
kembali solusi menjadi titik lemah bagi kedua subjekbalizet
Mereka mampu menyelesaikan langkah sebelumnya dengan baik
(memahami, merencanakan, melaksanakan) ngmada saat refleksi
tidak menemukan atau menyadari kesalahan prosedural sehingga
menyebabkan jawaban awal sal&tal ini didukung oleh penelitian
Hanani Yun Indri dan Erni Widiyastuti yang menyebutkan bahwa
siswa yang berkemampuan tinggi juga dapat mengaleseudo
analitik - atau pseudo salah terutama pada aspek ketidaklengkapan
proses dan kesalahan kecil dalam pemahaman simbol atau komponen
soal®® Demikian pula penelitian Patma Sopamena, dkkenunjukkan

bahwa siswa dengan kemampuan tinggi dapat menghagdiaban

®Teguh Wi bowo, Riawan Yudi Purwoko, dan Tri S
Si swa I Q Nor mal dal am P e melormah Remiew NPansbaldjazah Mat e ma
Matematika4, no. 2 (2019): 115127.

®Hanani Yun Indri dan Er niPseltoMnalijikaSsvaut i , A An e
Berdasarkan Peringkat Akademi k, o0 Jurnalill miah P

210.
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salah karena berpikir yang tidak terkontrol, namun bisa
memperbaikinya saat refleksi.
. Temuan peneliti pada subjglsualizer

Pada subjek dengan gaya kognitgualizerpeneliti menemukan
bahwa masih adsiswayang mengalami berpikpseudcsabh. Karena
proses penyelesaian yang ditulis olelswa dengan gaya kognitif
visualizer masih terdapat beberapa indikator pemecahan masalah
matematika berdasarkan langkahgkah Polya yang belum tercapai.
Langkahlangkah pemecahan masalah tersebut diamtaraadalah
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
rencana pemecahan masalah, dan memeriksa kembali solusi yang telah
diperoleh.

Siswa dapat mengalami berpikirpseudo benar ketika
memberikan jawaban benar tetapi proses penyelesaiaraigh. s
Ketika konsep yang dituliskan peseta didik tampak benar, tetapi
pemahamannya terhadap konsep tersebut salah. Sedaigykadapat
mengalami- berpikipseudosalah ketika memberikan jawaban salah
tetapi mampu bernalar dengan benar sehingga setelah melakukan
refleksi siswa tersebut mampu memperbaiki jawabannya. Ketika
konsep yang ditulis olelsiswa salah, tetapi pemahaman terhadap
konsep tersebut benar.

Berdasgkan proses penelitian dan analisis data yang telah

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa Subjskializer1 dalam
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memecahkan soal nomor 1 tidak mengalami berpgseudo
sedangkan Subjekisualizer2 mengalami berpikipseudosalah pada
saat memahami asalah dan memeriksa kembali solusi yang telah
diperoleh. Dalam memecahkan soal nomor 2, Subjskalizer 1
mengalami berpikipseudosalah pada saatemeriksa kembali solusi
yang telah diperoleh. Sedangkan Subjeskializer2 tidak mengalami
berpikir psaido.

Temuan ini menunjukkan bahwa subjeisualizer cenderung
mengalamipseudopada tahap awal dan akhir penyelesaian masalah,
yakni memahami masalah dan memeriksa kembali solusi yang telah
diperoleh Hal ini selaras dengan pendapat Subanji bahwa berpikir
pseudosalah sering muncul karersasswa tidak melakukan refleksi
secara menyeluruh, atau tidak menyadari kesalahan sejak awal
memahami soal, meskipun penalaran mereka sebenarnya tepat.

Penelitian ini juga diperkuat oleh temuan dalam penelitian
Ummi Suniar, dkk:., yang menyatakan bahsiswabergaya kognitif
visualizerdapat mengalanpseuddketika mengalami konflik kognitif
atau kesalahan spontan saat memahami konsep, namun memiliki
kemanpuan untuk memperbaikinya setelah mendapatkan pemahaman
ulang®® Dalam penelitian ini, Subjekvisualizer 1 dan Subjek

visualizer 2 tetap menunjukkan kemampuan bernalar yang baik,

®Ummi Suniar, Irwan Akib, dan Il ham Minngi,
Pemahaman Konsep Matemati ka Siswa Berdasarkan Ga
Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 1 (2020):3%
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namun terkendala oletahapawal (memahami masalaldan tahap
akhir (memeriksakembali solusi yang telah diperolehyang

mengakibatkan jawaban salaterupakan cirdari pseudcsalah.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian yang sudah disajikan
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

1. Pada subjekverbalizer dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
kurang mampu memenuhi indikator pemecahan masalah Polya. Subjek
verbalizermenglami berpikirpseudcsalah pada tahap pemecahan masalah
tahap 3 dan 4, yaitu melaksanakan rencana pemecahan masalah dan
memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh.

2. Pada subjekvisualizer dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
kurang mampu memenuhi seluruh indikator pemecahan masalah Polya.
Subjekvisualizermengalami berpikipseudosalah pada tahap pemecahan
masalah tahap 1 dan 4, yaitu memahami masalah dan memeriksa kembali
solusi yang telah diperoleh.

B. Saran
Adapun saran peneliti yang didasarkan pada kesimpulan di atas antara
lain:

1. Guru matematika kelas X dapat mengajarkan kepga@auntuk melatih
kemampuan pemecahan matematika, sesuai dengan indikator yang disusun
oleh Polya. Selatin itu, guru diharapkan lebih memahami perbedaan antara
siswadengan gaya kognitifisualizerdanverbalizer serta dapat menyusun

strategi pembelajaran iyg tepat.
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2. Bagi peneliti lainnya, diharapkan untuk meneliti berpiggeudopada
siswadari sudut pandang lain, seperti gaya belajar, vastj atau faktor
lainnya, dengan subjek yang lebih beragam agar hasilnya lebih
komprehensif.

3. Bagi pembaca, diharapkanbisa memperluas wawasan dalam
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam

permasalahan nyata di dunia Pendidikan.
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Lampi2r aMatri ks Penelitian
Judul Variable Indikator Suber Data Metodo::?égrllgl?tinaﬁrosedur Rumusan Masalah

Analisis 1. Pseudo Bena| 1. Ketika siswa| 1. Hasil angket 1. Pendekatan penelitiar] 1. Bagaimana
Berpikir memberikan 2. Hasil tes a. Jenis penelitian berpikir pseudo
Pseudo jawaban benar tetaj 3. Hasil kualitatif terhadap siswa
dalam proses wawancara b. Pendekatan kelas X dengar
Memecahkar penyelesaiannya | 4. Dokumentasi deskriptif gaya  kognitif
Masalah salah. . Subjek penelitian verbalizef?
Sistem Ketika konsep yan( purposive sampling | 2. Bagaimana
Persamaan dituliskan [esetal . Pengumpulan data berpikir pseudo
Linear Tiga didik tampak benar a. Angket terhadap siswa
Variabel tetapi b. Tes kelas X dengar
ditinjau dari pemahamannya c. Wawancara gaya  kognitif
Gaya terhadap konse d. Dokumentasi visualizer?
Kognitif tersebut salah. . Analisis data
Verbalizer | 2. PseuddSalah Ketika siswa a. Kondensasi
dan memberikan b. Penyajian
Visualizer jawaban salah tetay c. Penarikan
Pada Siswa mampu bernala kesimpulan
Kelas X. dengan benat . Sumber data siswa

sehingga setela kelas X11 MAN 1

melakukan refleks Banyuwangi

siswa tersebut

mampu

memperbaiki

jawabannya.




Judul

Variable

Indikator

Suber Data

Metodologi dan Prosedur
Penelitian

Rumusan Masalah

Ketika konsep yan(
ditulis oleh siswa
salah, tetap
pemahaman
terhadap konse
tersebut benar.

3. Pemecahan
masalah

NP

Memahami masala
Merencanakan
penyelesaian
Melaksanakan
rencana pemecaha
masalah
Memeriksakembali
solusi yang telal

diperokh




Lampi3ramngket Disposi si Mat emati s

ANGKET GAYA KOGNITIF VERBALIZER-VISUALIZER

Nama
No. Absen
Kelas

Petunjuk Pengisian

A Bacalah pernyatagmernyataan dalam angket ini dengan teliti!
A Berilah tanda Iy pada kolom yang sesuai dengan keadaan
anda sebenarnya!
A Isilah angket ini dengan jujur dan teliti
A Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai anda!
Keterangan :
SS : Sangat Setuju TS  :Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat TidalSetuju
R : RaguRagu
No. Pertanyaan SS| S| R | TS| STS
1 | Saya senang melakukan kegiatan y.
membutuhkan katkata
2 | Saya senang mempelajari k&i@ta
baru
3 | Saya dapat dengan mud
menyebutkan sinonim suatu kata
4 | Saya membaca cenderupgjanpelan
5 | Saya lebih memilih untuk memba
instruksi/perintah = tentang  sesug
daripada meminta seseora
menjelaskan pada saya
6 | Saya lebih baik daripada ratata
kelancaran menggunakan kéa
7 | Saya butuh waktu sebentar dalasaha
menambah kosa kata
8 | Saya tidak suka permainan kata sep
tekateki silang
9 | Saya tidak suka melihat arti kata d
kamus
10 | Saya kesulitan mengingat lirik dala




sebuah lagu

11

Saya tidak percaya bahwa setiap or
dapatberpikir tentang gambaran sua
hal

12

llustrasi atau diagram sangat memba
saya ketika saya membaca

13

Saya kesulitan dalam membu
gambaran suatu tempat yang ha
pernah saya kunjungi beberapa kali §

14

Saya jarang menggunaks;
diagram/grafik/gambar untu
menjelaskan sesuatu

15

Saya menyukai artikel yang terdaj
foto didalamnya

16

Saya tidak menyukai peta atau diagr,
dalam buku

17

Ketika saya membaca buku ya
memuat peta, saya akan bany
mengamati  peta tersebut  untuk
memahami informasi yang dijelaskan

18

Saya setuju denga
gambar/foto bisa menjelaskan tenta
segal anyabo

19

Saya tidak pernah suka permainan e
teki menyusun gambadigsaw Puzzle

20

Peta sangat membantu say.
menemukan arah jalan dikota yang b
saya kunjungi




ANGKET GAYA KOGNITIF VERBALIZER-VISUALIZER

Petunjuk Pengisian

A Bacalah pernyatagmernyataan dalam angket ini dengan teliti!

A Berilah tandal{l) pada kolom yang sesuai dengan keadaan
anda sebenarnya!

A Isilah angket ini dengan jujur dan teliti

A Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai anda!

Keterangan :
SS : Sangat Setuju TS  :Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat TidalSetuju
R : RaguRagu
No. Pertanyaan SS S R TS STS
1 | Saya senang melakukan kegiatg 5 4 3 2 1
yang membutuhkan katata
2 | Saya senang mempelajari k&eta| 5 4 3 2 1
baru
3 | Saya dapat dengan mudah 5 4 3 2 1
menyebutkan sinonim suatu katg
4 | Sayamembaca cenderung pelan| . 1 2 3 4 5
pelan
5 | Saya lebih memilih untuk membi 5 4 3 2 1
instruksi/perintah tentang sesuat
daripada meminta seseorang
menjelaskan pada saya
6 | Saya lebih baik daripada ratata 5 4 3 2 1
kelancaran menggunakan kdtal
7 | Saya butuh waktu sebentar dala] 1 2 3 4 5
usaha menambah kosa kata
8 | Saya tidak suka permainan kata| 1 2 3 4 5
seperti tekdeki silang
9 | Saya tidak suka melihat arti katg 1 2 3 4 5
dari kamus
10 | Saya kesulitan mengingat lirik 1 2 3 4 5




dalam sebuah lagu

11

Saya tidak percaya bahwa setiaf
orang dapat berpikir tentang
gambaran suatu hal

12

llustrasi atau diagram sangat
membantu saya ketika saya
membaca

13

Saya kesulitan dalam membuat
gambaran suatu tempat yang ha
pernah saylunjungi beberapa ké
saja

14

Saya jarang menggunakan
diagram/grafik/gambar untuk
menjelaskan sesuatu

15

Saya menyukai artikel yang
terdapat foto didalamnya

16

Saya tidak menyukai peta atau
diagram dalam buku

17

Ketika saya membaca buku yan
memuat peta, saya akan banyak
mengamati peta tersebut untuk
memahami informasi yang
dijelaskan

18

Saya setuju dengan pernyataan
ARnSebuah gambar/
menj el askan t er

19

Saya tidakpernah suka permaing
tekateki menyusun gambar
(Jigsaw Puzzle

20

Peta sangat membantu saya
menemukan arah jalan dikota ya
baru saya kunjungi




KISI -KISI ANGKET KOGNITIF  VERBALIZER-VIZUALIZER

NO GAYA KATEGORI NOMOR BUTIR | JUMLAH
KOGNITIF ITEM ITEM
1 Verbalizer Favourable 1,2,3,5,6 5
Unfavourable 4,7,8,9,10 5
2 Visualizer Favourable 12,15,17,18,20 5
Unfavourable 11,13,14,16,19 5




PEDOMAN PENSKORAN ANGKET GAYA KOGNITIF
VERBALIZER-VISUALIZER

1. Pernyataan nomor-10 untuk gaya kognitwerbalizer
2. Pernyataan nomor1120 untuk gaya kognitizisualizer
3. Skor untuk masingnasing pernyataan positif (favourable):

Sangat Setuju (SS)L Tidak Setuju (TS) 4
Setuju (S) 2 Sangat Tidak Setuju (STS): 5
RaguRagu (R) :3

4. Skor untuk masirgiasing pernyataan negatif (unfavourable):

Sangat Setuju (SS)L Tidak Setuju (TS) 4
Setuju (S) 12 Sangat Tidak Setuju (STS): 5
RaguRagu (R) :3

5. Jumlahkan semua skor dari masimgsing nomor pada tabel gaya kognitif.
6. Skor tertinggi menunjukkan gaya kogngiswa

a. Verbalizer b. Visualizer

Z
o

Skor Skor

Z
(e}

OO INOO|OPWN|F-
OO |N|O|OTBWIN P

=

o
=
o

Gaya Kognitif :

Lampiran4. Instrumen Soal SPLTV



SOAL SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL

PetunjukPengisian:

Berdoalalsebelummengerjakarsoal

Tulis namadankelaspadalembarjawaban yanglisediakan
Bacalahsoaldengarteliti

Tulis jawabandisertaidengarcaramemperolefjawabanersebut
Waktupengerjaar30 menit

Tidak diperkenankaibekerjasamaengarpesertaijian lain, maupun
selainnya.

Sk wbdpE

Nama :
Kelas :

1. Tiga sekawan yaitu Ani, Budi, dan Cici, memiliki koleksi buku. Jumlah
buku yang dimiliki oleh ketiga sekawan tersebut adalah 150 buku. Ani
memiliki 10 buku lebih banyak daripada Budi dan Cici bersaama.
Buku yang dimiliki Budi sama dengan setengah ¢lamlah buku yang
dimiliki Ani dan Cici. Berapakah jumlah buku yang dimiliki oleh Ani?

2. Fia memiliki tiga pita berwarna merah, hitam dan putih. Jumlah panjang
ketiga tali pita tersebut 180 cm. Panjang tali merah 20 cm lebih panjang

dari jumlah panjang taliitam dan putih. Panjang tali hitam sama dengan
dari jumlah panjang tali merah dan putih. Berapakah panjang tali merah?

Jawab :

ceéééééeeeeceecceeéeéeeeececeeceeeeeeecececeed
Eééééééeeecéeceeeeeececeeeceeeeeeeecececee
ceeééééeeeecececeeeeeeceecececeeeeeeeceeecececéd
Eéééééeeeeeceeceeeceeceeceeeceeeeeeeceeececee
Eéeéééééeeececcéeééeéeeeeceececeeeeeeeecececee
Eééééééeeececceceeeeececeececeeeceeeeceeceee
Eééééééeeececéeeéeeeeeceececeeeeeeeecececee
ééééééeeececceeeeeeeceececeeeeeeeceeceeceee
Eéeéééééeeececcéeééeéeeeecececeeeeeeeecececee
Eéeéééééeeececcéeééeéeeeecececeeeeeeeecececee
Eééééééeeececceeeeeeceeceececeeeeeeeceeceececee
Eéeéééééeeececcéeééeéeeeecececeeeeeeeecececee
ééééééeeceecceeeeeeeceececeeeeeeeceeceeceee



KUNCI JAWABAN

Indikator
Pemecahan
Masalah
No. Jawaban Polya (Hasna, PseudoBenar
Handayni,
and
Hima 2022)
1. | Diketahui : Memahami Mampu membedakan
Misal : Jumlah buku Ani = x masalah bagian mangang penting
Jumlah buku Budi =y dalam soal
Jumlah buku Cici = z
Maka dari soal di atas diperoleh persamag
X + y + z = 150é(1)
x = 10 + vy + zé(2)
y=-(x+2§ ( 3)
Ditanya : Jumlah buku yang dimiliki oleh Ani
Petama, substitusikan persamaan (2) ke persa| Merencanakan

(1) agar menghasilkan persamaan baru 'y
persamaan (4). Lalu substitusi peramaan (2)
persamaan (3) untuk mendapatkan persamaar
Setelah itu substitusi persamaan (5) ke persar
(4) untuk mendapatkan nilai z. Lalu substitusik
nilai z ke persamaan (5) untuk mendapatkan nil
Terakhir substitusi nilai y dan z ke persamaan
untukmendapatkan nilai x.

penyelesaian

Konsep yang ditulis tampa

benar, tetapi pemahamann

tentang konsep tersebut
salah

Substitusikan persamaan (2) ke persamaan (1) :
X+y+z=150

10+y+z+y+z=150

10+ 2y + 2z = 150

2y + 2z = 140

y + z = 70 e (4)

Substitusi persamaan (2) ke persamaan (3) :
y=-(x+2)

y=-(10+y+z+2)

y=-(10+y+2z)

2y=10+y+ 2z
2yiy =10+ 2z
y = 10 + 2z é (5)

Substitusi persamaan (5) ke persamaan (4) :

y+z=70

Melaksanakan
rencana
pemecahan
masalah

Terjadi kesalahan dalam
perhitungan, tetapi hasil
kebetulan benaGiswatidak
dapat memberikan alasar
atau jstifikasi atas jawabat
tersebut




10+2z+z=70

10+3z=70

3z =60

z=20

Substitusi nilai z ke persamaan (5) :
y=10+2z

y =10 + 2(20)

y=10+40

y =50

Substitusi nilai y dan z ke persamaan (2) :
x=10+y+z

x=10+50+ 20

X =80

Menuliskan kesimpulan akhirnya, yaitu :
Jadi, jumlah buku yang dimiliki Ani adalah 80
buku.

Memeriksa
Kembali solusi
yang telah
diperoleh

Ketika direfleksi,siswa
masih bingung tidak dapa
memperbaiki jawabannya

Diketahui :

Misal : Panjang tali merah = x
Panjang tali hitam =y
Panjang tali putih = z

Maka dari soal di atas diperoleh persamaan :
180 é(1)
20 + y + z é(2)
y=-(x + z) €é(3)

Ditanya : Panjang tali merah?

X + y + z =

X =

Memahami
masalah

Mampu membedakan
bagian mana yang penting
dalam soal

Pertama, substitusikan persamaan (2) ke persal
(1) agar menghasilkan persamaan baru Y
persamaan (4). Laluubstitusi persamaan (4) |
persamaan (3untuk mendapatkan persamaan
Lalu substitusi persamaan (4) ke persamaan
untuk mendapatkan nilai y. Setelah itubstitusi
nilai y tersebut ke persamaan (4) untuk mendapa
nilai z. Terakhir substitusikamilai y dan z ke
persamaan (Q)ntuk memapatkan hasil x.

Merencanakan
penyelesaian

Konsep yang ditulis tampa

benar, tetapi pemahamann

tentang konsep tersebut
salah

Substitusi persamaan (2) ke persamaan (1) :
X+y+2z=180
20+y+z+y+z =180
20 + 2y + 22 = 180
2y +2z =160
y + z = 80 ¢é (4)

Substitusi persamaan (4) ke persamaan (3) :

Melaksanakan
rencana
pemecahan
masalah

Terjadi kesalahan dalam
perhitungan, tetapi hasil
kebetulan benaiswatidak
dapat memberikan alasar
atau justifikasi atas
jawabannya




y=-(x+2)
y=-((20+y+2z)+z) x4

4y =20+y+ 2z
4y -y =20+ 2z
3y = 20 + 2z ¢é (5)

Substitusi persamaan (4) gersamaan (5) :
3y=20+ 2z
3y=20+2(8GYy)
3y =20+ 160 2y

3y +2y =180
5y =180
y =36
Substitusi y ke persamaan (4) :
y+z=80
36 +z=80
z=44
Substitusikan y dan z ke persamaan (2) :
X=20+y+z
x=20+36+44
x =100
Memeriksa Ketika direfleksi,siswa
Menuliskan kesimpulan akhirnya, yaitu Kembali solusi| masih bingung tidak dapa
Jadi,Panjang tali merah = 100 cm yang telah memperbaiki jawabannya
diperoleh
Indikator
Pemecahan
MasalahPolya
No. Jawaban (Hasna, PseudoSalah
Handayni, and
Hima2022)
1. | Diketahui : Memahami Mampu membedakan
Misal : Jumlah buku Ani = x masalah bagian mana yang penting
Jumlah buku Budi =y dalam soal
Jumlah buku Cici = z
Maka dari soal di atas diperoleh persamas
X + y + z = 150é(1)
x = 10 + vy + zé(2)
y=-(x+28 (3)
Ditanya : Jumlah buku yang dimiliki oleh Ani
Petama, substitusikan persamaan (2) ke persal| Merencanakan Salah dalam menulis
(1) agar menghasilkan persamaan baru )y penyeleaian konsep, meskipun

persamaan (4). Lalu substitusi peramaan (2)

pemahamannya terhaday




persamaan (3) untuk mendapatkan persangagr
Setelah itu substitusi persamaan (5) ke persar
(4) untuk mendapatkan nilai z. Lalu substitusik
nilai z ke persamaan (5) untuk mendapatkan nilg
Terakhir substitusi nilai y dan z ke persamaan
untuk mendapatkan nilai x.

penyelesaian SPLTV beng

Substitusikan persamaan (2) ke persamaan (1) :
X+y+2z=150

10+y+z+y+z=150

10+ 2y + 22 = 150

2y + 2z = 140

y + z = 70 €& (4)
Substitusi persamaan (2) gersamaan (3) :
y=-(x+2)

y=-(10+y+z+2)

y=-(10 +y + 22)

2y=10+y+ 2z

2yiy =10+ 2z

y = 10 + 2z ¢é (5)
Substitusi persamaan (5) ke persamaan (4) :
y+z=70

10+2z+z=70

10+3z=70

3z=60

z=20

Substitusi nilai z kpersamaan (5) :
y=10+ 2z

y =10+ 2 (20)

y=10+40

y =50

Substitusi nilai y dan z ke persamaan (2) :
x=10+y+z

x=10+50+ 20

X =80

Melaksanakan
rencana
pemecahan
masalah

Kesalahan dalam
perhitungan tetapi tetap
menggunakan pendekatal
yang la@is dan benar

Menuliskan kesimpulan akhirnya, yaitu :
Jadi, jumlah buku yang dimiliki Ani adalah 80
buku.

Memeriksa
Kembali solusi
yang telah
diperoleh

Setelah direflekssiswa
mampu memperbaiki
jawabannya

Diketahui :
Misal : Panjang tali merah = x
Panjang tali hitam =y

Memahami
masalah

Mampu membedakan
bagian mana yang penting
dalam soal




Panjang tali putih =z
Maka dari soal di atas diperoleh persamaan :
X + y + z = 180 é(1)
x = 20 + vy + z é(2)
y=-(x + z) €é(3)

Ditanya :Panjang tali merah?

Pertama, substitusikan persamaan (2) ke persat
(1) agar menghasilkan persamaan baru Y
persamaan (4). Laluubstitusi persamaan (4) |
persamaan (3) untuknendapatkan persamaan (
Lalu substitusi persamaan (4) ke persamaan
untuk mendapatkan nilai y. Setelah itubstitusi
nilai y tersebut ke persamaan (4) untuk mendapa
nilai z. Terakhir substitusikamilai y dan z ke
persamaan (2)ntuk mendapatkalmasil x.

Merencanakan
penyelesaian

Salah dalam menulis
konsep, meskipun

pemahamannya terhaday

penyelesaian SPLTV beng

Substitusi persamaan (2) ke persamaan (1) :
X+y+z=180
20+y+z+y+z =180
20+ 2y + 2z =180
2y + 2z =160
y + z = 80 €& (4)
Substitusi persamaan (4) ke persamaan (3) :

y=-(x+2)
y=-((20+y+2)+2) x4

4y =20+y+ 2z
4y -y =20+ 2z
3y = 20 + 2z ¢ (5)

Substitusi persamaan (4) ke persamaan (5) :
3y=20+ 2z
3y=20+2(80Y)
3y =20+ 16Q 2y
3y +2y =180
5y =180
y =36
Substitusi y ke persamaan (4) :
y+z=80
36 +z=80
z=44
Substitusikan y dan z ke persamaan (2) :
x=20+y+z

Xx= 20+36+44

Melaksanakan
rencana
pemecahan
masalah

Kesalahan dalam
perhitungan tetapi tetap
menggunakan pendekatal
yang logis dan benar




X =100
Memeriksa Setelah direflekssiswa
Menuliskan kesimpulan akhirnya, yaitu : Kembali solusi mampu memperbaiki
Jadi,Panjang tali merah = 100 cm yang telah jawabannya
diperoleh

CONTOH JAWABAN BERPIKIR PSEUDO

1. JawabarPseuddenar

Diketahui :

Misal : Jumlahbuku Ani= x
Jumlahbuku Budi=y
Jumlahbuku Cici= z

Maka dari soal di atas diperoleh persamaan :
X+y+z=150 ( 1)
x=10+y+2zé ( 2)
y=-(x+28 (3)

Ditanya :Jumlah buku yang dimiliki oleh Ani

Jawab :

Substitusikan persamaan (2) ke persamaan (1) :

X+y+2z=150

10+y+z+y+2z2=150

10 +2y + 2z =150

2y +2z= 140

y + z = 70 ¢é (4)

Substitusi persamaan (2) ke persamaan (3) :

y=-(x+2)

y=-(10+y+zt+2)

y =-(10 + y+ 2z)

2y=10+y+ 2z




2yTy =10+ 2z

y = 10 + 2z ¢é (5)
Substitusi persamaan (5) ke persamaan (4) :
y+z=70

(10+2z2)+z=70

10z + 2z = 7(kesalahan konsep)
10+3z=70

3z=60

z=20

Substitusi nilai z ke persamaan (5) :
y=10+ 2z

y =10+ 2 (20)

y=10+40

y =50

Substitusi nilai y dan z ke persamaan (2) :
x=10+y+z

x=10+50+ 20

x =80

Jadi, jumlah buku yandimiliki Ani adalah 80 buku.

. JawabarPseuddSalah

Diketahui :

Misal : Jumlahbuku Ani= x
Jumlahbuku Budi='y
Jumlahbuku Cici= z

Maka dari soal di atas diperoleh persamaan :
Xx+y+z=150 ( 1)
x=10+y+2z& ( 2)
y=-(x+2§ ( 3)

Ditanya :Jumlah buku yang dimiliki oleh Ani

Jawab :



Substitusikan persamaan (2) ke persamaan (1) :
X+y+2z=150

10+y+z+y+2z=150

10+ 2y +2z =150

2y + 2z = 140

y + z = 70 e (4)
Substitusi persamaan (2) ke persamé :
y=-(x+2)

y=-(10+y+zt2)

y=-(10 + y+ 22)

2y=10+y+ 2z

2yTy =10+ 2z

y = 10 + 2z ¢é (5)
Substitusi persamaan (5) ke persamaan (4) :
y+z=70

10+2z+z=70

10+3z=70

3z =60

z = 30 (perhitungan salah)

Substitusinilai z ke persamaan (5) :

y=10 + 2z

y =10 + 2 (30)

y =10+ 60

y=70

Substitusi nilai y dan z ke persamaan (2) :
x=10+y+z

x=10+70 +30

x =110

Jadi, jumlah buku yang dimiliki Ani adalah 110 bukihasil salah)



Lampisr avwal i dasi I nstrumen Soal

Peneliti
Prodi

Judul Penelitian

Nama Validator

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES

. Anisa Fakhira Mulya

. Tadris Matematika

Analisis Berpikir Pseudo dalam Memecahkan Masalah Sistem
Persamaan Lincar Tiga Variabel (SPLTV) ditinjau dari Gaya Kognitif
Verbalizer dan Visualizer di MAN 1 Banyuwangi

T A-Yr‘\ JMU\

Petunjuk  Berilah tanda (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap soal tes uraian dengan skala penilaian sebagai
berikut
1: Kurang Baik 2 :Cukup Baik 3:Baik 4 :Sangat Baik

No Aspek yang dinilai Penilaian
1 2 3 4

1. | Kesesuaian dengan tujuan penelitian. V4
2. | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal. v
3. | Kejelasan maksud dari soal. v
4. | Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal

dengan kaidah Bahasa Indonesia. Y
5. | Kalimat soal tidak mengandung makna ganda. R Y
6. | Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa

yang sederhana bagi siswa sehingga mudah J

dipahami.

Kesimpulan

Layak digunakan tanpa revisi
v

Layak digunakan dengan revisi sesuai

Tidak layak digunakan

Tes



Peneliti
Prodi

Judul Penelitian

Nama Validator

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES

: Anisa Fakhira Mulya
: Tadris Matematika

: Analisis Berpikir Pseudo dalam Memecahkan Masalah Sistem Persamaan

Linear Tiga Variabel (SPLTV) ditinjau dari Gaya Kognitif Verbalizer dan
Visualizer di MAN 1 Banyuwangi

: PUM‘\\(' Wue Ay

Petunjuk : Berilah tanda (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap soal tes uraian dengan skala penilaian sebagai berikut
1 : Kurang Baik 2 : Cukup Baik 3:Baik 4 :Sangat Baik
No Aspek yang dinilai Penilaian
1 2 3 4
1. | Kesesuaian dengan tujuan penelitian. N4
2. | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal. v
3. | Kejelasan maksud dari soal. N4
4. | Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal \/
dengan kaidah Bahasa Indonesia.
5. | Kalimat soal tidak mengandung makna ganda. v
6. | Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa
yang sederhana bagi siswa sehingga mudah \/
dipahami.

Kesimpulan

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi sesuai v

Tidak layak digunakan

Saran :

Jember, ... Aol ... 2025
Validator,

/




Peneliti
Prodi

Judul Penelitian

Nama Validator

Petunjuk

No

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES

- Anisa Fakhira Mulya

. Tadris Matematika

Analisis Berpikir Pseudo dalam Memecahkan Masalah Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) ditinjau dari Gaya Kognitif
Verbalizer dan Visualizer di MAN 1 Banyuwangi

- Rahmatillah Agustina Meutia Dewi, S.Pd

 Berilah tanda (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian

Bapak/Ibu terhadap soal tes uraian dengan skala penilaian sebagai
berikut

1 Kurang Baik 2 : Cukup Baik 3 : Baik 4 : Sangat Baik

 Aspekyang dinilai Penilaian

1213 4

1. | Kesesuaian dengan tujuan penelitian.

2. | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal. J
/

3. | Kejelasan maksud dari soal.

4. | Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal J
dengan kaidah Bahasa Indonesia.

5. | Kalimat soal tidak mengandung makna ganda.

6. | Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa
yang sederhana bagi siswa sehingga mudah \/
dipahami.

Kesimpulan Y,
Layak digunakan tanpa revisi V4
Layak digunakan dengan revisi sesuai
Tidak layak digunakan

sl PV ST

Jember, 16 April 2025
Validator,

Rahmatillah Agustina Meutia Dewi. S Pd.



Lampier alnnstrumen Pedoman Wawancar a

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara ini bertujuan untuk memastikan kebenaran javsibana
yang ada pada lembar jawabapakah mengalami berpikiseudcatau tidak.
Wawancara ini merupakan wawancara semi terstruktur, sehingga terdapat
kemungkinanuntuk pertanyaartambahargunamendapatkarnformasi yang
diinginkan.Adapun isi pertanyaan yang akan ditanyakan yaitu sebagéaut:

IndikatorPemecahan

No. Masalah

Pertanyaan

1. Informasi apa saja yang sudah
kamu ketahui tentang soal ini?

2. Apa yang ditagakan dalam
soal?

1. Baik, setelah memahami soal,

2. Merencangkan metode apa yang kamu gunakat

penyelesaian untuk menyelesaikan soal SPLTV
ini?

2. Apakah ada metode lain untuk
memecahkan soal selain metodé
tersebut?

1. Mengapsamu menggunakan
metode tersebut untuk memecahka
masalah SPLTV ini?

2. Apakah kamu selalu menggunakan
metode ini dalam memecahkan
masalah SPLTV?

1. Menurut kamu apakah jawaban kan

sudah benar?

. -Apakah kamu sudah memeriksa

kembali jawaban yang kamu perole

1. | Memahami masalah

3. | Melaksanakan rencar
pemecahan masalah

4. | Memeriksa kembali solus
yang telah diperoleh 5

LampiZMahi dasi Il nstrumen Pedoman Wawancar :



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

Peneliti
Prodi

Judul Penelitian

Nama Validator

Petunjuk

© en Mﬁpam

. Berilah tanda (

. Anisa Fakhira Mulya
: Tadris Matematika

Analisis Berpikir Pseudo dalam Memecahkan Masalah Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) ditinjau dari Gaya Kognitif
Verbalizer dan Visualizer dii MAN 1 Banyuwangi

) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap soal tes uraian dengan skala penilaian sebagai
berikut

1 : Kurang Baik 2 : Cukup Baik 3 :Baik 4 :Sangat Baik

No

Aspek yang dinilai Penilaian

1 2 3 4

Validitas | Pedoman wawancara scsuai

dengan indikator kemampuan

pemecahan  masalah  dan

berpikir pseudo v
Maksud pertanyaan

dirumuskan dengan singkat v
dan jelas

Pedoman wawancara

berkaitan dengan soal yang V)
disajikan

2. (Validitas | Kesesuaian bahasa  yang
Bahasa digunakan dengan pedoman

umum ejaan bahasa Indonesia v
(PUEBI)

Kalimat yang digunakan pada
pertanyaan  tidak WV
menimbulkan makna ganda
Kalimat yang digunakan pada
pertanyaan menggunakan \
bahasa yang sederhana, mudah
dipahami dan komunikatif




Kesimpulan

[I_,a_va.k digunakan tanpa revisi

{ Layak digunakan dengan revisi sesuai (V4

l Tidak layak digunakan

g S frade go A

_____ AT e




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

Peneliti
Prodi

Judul Penelitian

Nama Validator

Petunjuk

: Anisa Fakhira Mulya
: Tadris Matematika

: Analisis Berpikir Pseudo dalam Memecahkan Masalah Sistem Persamaan

Linear Tiga Variabel (SPLTV) ditinjau dari Gaya Kognitif Verbalizer dan
Visualizer di MAN 1 Banyuwangi

;p‘)ﬁ“b Wur Awy

: Berilah tanda (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian

Bapak/Ibu terhadap soal tes uraian dengan skala penilaian sebagai berikut

1 : Kurang Baik 2 :Cukup Baik 3 :Baik 4 : Sangat Baik

Aspek yang dinilai Penilaian

1 2 3 4

Validitas | Pedoman wawancara sesuai

dengan indikator kemampuan \/
pemecahan  masalah  dan

berpikir pseudo

Maksud pertanyaan

dirumuskan dengan singkat v
dan jelas

Pedoman wawancara

berkaitan dengan soal yang \/
disajikan

2. |Validitas | Kesesuaian = bahasa _ yang
Bahasa

digunakan dengan pedoman \/
umum ejaan bahasa Indonesia

(PUEBI)

Kalimat yang digunakan pada

pertanyaan  tidak v

menimbulkan makna ganda
Kalimat yang digunakan pada
pertanyaan menggunakan \/
bahasa yang sederhana, mudah
dipahami dan komunikatif




Kesimpulan

Layak digunakan tanpa revisi v
Layak digunakan dengan revisi sesuai
Tidak layak digunakan
Saran
Jember, XS, Pes\ . 2025
Validator,




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

Peneliti . Anisa Fakhira Mulya
Prodi . Tadris Matematika
Judul Penelitian ~ : Analisis Berpikir Pseudo dalam Memecahkan Masalah Sistem

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) ditinjau dari Gaya Kogpnitif
Verbalizer dan Visualizer di MAN 1 Banyuwangi

Nama Validator ~ : Rahmatillah Agustina Meutia Dewi, S.Pd

Petunjuk - Berilah tanda (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap soal tes uraian dengan skala penilaian sebagai
berikut

1 : Kurang Baik 2 : Cukup Baik 3 :Baik 4 : Sangat Baik

No

Aspek yang dinilai

Penilaian

|

2 3

1. | Validitas
Isi

Pedoman wawancara sesuai
dengan indikator kemampuan
pemecahan masalah  dan
berpikir pseudo

Maksud pertanyaan
dirumuskan dengan singkat
dan jelas

<

Pedoman wawancara
berkaitan dengan soal yang
disajikan

2. |Validitas
Bahasa

Kesesuaian  bahasa  yang

digunakan ‘dengan pedoman

umum ejaan bahasa Indonesia
UERI)

Kalimat yang digunakan pada
pertanyaan - tidak
menimbulkan makna ganda

Kalimat yang digunakan pada
pertanyaan menggunakan

dipahami dan komunikatif

bahasa yang sederhana, mudah




Jember, 16 Apnt 2025
_Validegor,

Y

/‘1




